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students at Universitas Islam Indonesia. Very
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through architecture, the world will become more
beautiful and functional. For me, an architecture
journey is a constant exploration of space, form, and
the human experience.
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Premis Perancangan
Design Premise

Tema yang diangkat dalam perancangan ini adalah mewujudkan Terminal Kampung
Rambutan sebagai model pusat transportasi publik yang terintegrasi dengan fungsi lain,
inklusif serta berpartisipasi dalam perbaikan lingkungan melalui pendekatan arsitektur
regeneratif. Tema ini menggabungkan berbagai elemen terpilih yaitu penerapan
arsitektur regeneratif yang tentunya tidak hanya memperbaiki fungsi bangunan namun

juga memecahkan permasalahan dan keberlanjutan lingkungan.

Peningkatan fungsi dan kualitas terminal bertujuan untuk meningkatkan minat
masyarakat dalam menggunakan transportasi publik sehingga dapat meminimalisir
polusi udara yang dihasilkan dari kendaraan pribadi. Alasan penggunaan pendekatan
arsitektur regeneratif dikarenakan Jakarta menjadi salah satu kota terpadat yang juga
kekurangan ruang hijau dan sering mengalami krisis lingkungan serta kurangnya

pengendalian dalam penggunaan energi yang efisien.
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Abstrak
Abstract

Redesain Terminal Kompung Rambutan dengan pendekatan arsitektur regeneratif bertujuan mentransformasi
terminal menjadi pusat transportasi publik terintegrasi dan inklusif. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pemulihan dan
peningkatan kualitas terminal, namun juga menciptakan sistem sirkulasi yang efektif dan efisien, pemilihan material
berkelanjutan, serta peningkatan kualitas lingkungan. Terminal dirancang mengintegrasikan moda transportasi seperti
LRT, Transjakarta, dan angkutan dalam kota lain yang ramah bagi semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas.
Integrasi ruang hijau serta area mixed-use di dalam lingkungan terminal memiliki fungsi penting. Pengembangan area
mixed-use di dalam tapak Terminal Kampung Rambutan seluas 4,3 hektar mengikuti regulasi pemerintah dan

memungkinkan adanya fungsi komersial, perkantoran, hingga hunian seperti apartemen.

Batasan perancangan meliputi pengembangan terminal, pengolahan ruang terbuka hijau, serta konektivitas antara area
mixed-use dan moda transportasi. Area mixed-use sebagai fungsi komersial juga diterapkan di beberapa titik terminal
untuk mendukung kebutuhan pengguna. Ruang hijau tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi juga berperan sebagai
taman kota yang memberikan kualitas lingkungan lebih baik. Strategi arsitektur regeneratif diterapkan melalui
pengendalian lingkungan, peningkatan kenyamanan pengguna, pemilihan material ramah lingkungan, serta desain pasif

yang memanfaatkan cahaya dan penghawaan alami demi efisiensi energi.

Fokus desain pasif pada area tunggu terminal mengharuskan pengendalion angin dan suhu melalui tata vegetasi dan
dinding dinamis. Vegetasi seperti pohon Kiara Payung dan perdu aromaterapi berfungsi mengendalikan suhu dan polusi.
Pemanfaatan air hujan untuk irigasi dan flush toilet juga diterapkan. Ruang komersial sepanjang bangunan memudahkan
interaksi dan akses pengguna. Dinding dinamis dirancang adaptif agar pengguna dapat menyesuaikan kondisi ruang.
Dengan demikian, terminal menjadi ruang publik adaptif yang memfasilitasi mobilitas lintas wilayah, memperkuat

konektivitas urban, serta menciptakan lingkungan yang nyaman, aman, dan hijau bagi semua pengguna.
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Abstrak
Abstract

The redesign of Kompung Rambutan Terminal, using a regenerative architecture approach, aims to transform the
terminal into an integrated and inclusive public transportation hub. This approach not only focuses on restoring and
improving the quality of the terminal but also on creating an effective and efficient circulation system, selecting
sustainable materials, and enhancing environmental quality. The terminal is designed to integrate transportation modes
such as the LRT, Transjakarta, and other city transport services that are accessible to all groups, including people with
disabilities. The integration of green spaces and mixed-use areas within the terminal environment plays a crucial role. The
development of mixed-use areas covering 4.3 hectares within the Kampung Rambutan Terminal site follows government

regulations and allows for commercial, office, and residential functions such as apartments.

The design scope includes terminal development, green open space management, and connectivity between mixed-use
areas and transportation modes. Mixed-use areas serving commercial functions are also incorporated at several points
within the terminal to support user needs. The green spaces not only comply with regulations but also serve as urban parks
that enhance environmental quality. Regenerative architecture strategies are applied through environmental control,
increased user comfort, the use of eco-friendly materials, and passive design that optimizes natural light and ventilation

for energy efficiency.

The passive design focus in the terminal waiting area requires controlling wind and temperature by using vegetation
layout and dynamic walls. Vegetation such as Kiara Payung trees and aromatic shrubs help regulate temperature and
pollution. Rainwater harvesting is utilized for landscape irrigation and flushing toilets. Commercial spaces along the
terminal building facilitate user interaction and accessibility. Dynamic walls are designed to be adaptive, allowing users to
adjust the space conditions. Thus, the terminal becomes an adaptive public space that facilitates cross-regional mobility,

strengthens urban connectivity, and creates a comfortable, safe, and green environment for all users.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!
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Redesain

Redesain adalah proses merancang ulang suatu produk, sistem, atau layanan dengan tujuan untuk
memperbaiki, meningkatkan, atau menyesuaikan fungsionalitas, estetika, maupun efisiensinya. Proses ini
biasanya dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap desain sebelumnya, sehingga dapat mengatasi
kelemahan yang ada atau menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan terbaru. Redesain tidak
hanya melibatkan perubahan visual, tetapi juga dapat mencakup modifikasi struktur, teknologi, maupun
pengalaman pengguna agar hasil akhirnya menjadi lebih optimal dan relevan.

Terminal Kampung Rambutan

merupakan salah satu terminal bus terbesar dan tersibuk di Jakarta Timur, yang berperan sebagai pusat
transportasi utama bagi masyarakat Jabodetabek dengan melayani berbagai rute antarkota antarprovinsi
(AKAP) dan antarkota dalam provinsi (AKDP). Terletak strategis di Jalan TB Simatupang, terminal ini dilengkapi
dengan fasilitas penunjang seperti ruang tunggu, musholag, toilet, pusat kuliner, serta loket tiket terpadu yang
mendukung sistem pemesanan online. Selain menjadi titik keberangkatan dan kedatangan ribuan
penumpang setiap hari, Terminal Kampung Rambutan juga dikenal sangat ramai saat musim mudik, menjadi
gerbang vital bagi para pemudik yang hendak kembali ke kampung halaman dengan berbagai pilihan kelas
bus sesuai kebutuhan.

Arsitektur Regeneratif

merupakan pendekatan desain yang tidak hanya berfokus pada keberlanjutan, tetapi juga pada pemulihan
dan peningkatan kualitas lingkungan secara aktif dengan menciptakan harmoni antara bangunan, alam, dan
manusia. Konsep ini mengintegrasikan pemahaman mendalam terhadap karakteristik dan pola unik suatu
lokasi, merancang bangunan dan lanskap yang mampu memperbaiki kerusakan lingkungan, serta
mendorong evolusi bersama antara manusia dan alam. Dengan prinsip seperti penggunaan material ramah
lingkungan, pengelolaan limbah dan air, dan pemulihan ekosistem lokal. Arsitektur regeneratif bertujuan
menciptakan sistem bangunan yang menyerap karbon, mengembalikan air, dan meningkatkan biodiversitas
serta kualitas ruang terhadap masyarakat melalui ruang yang interaktif sehingga bangunan tidak hanya
berdiri sebagai objek fisik, tetapi juga sebagai katalisator perubahan positif bagi lingkungan dan masyarakat
di masa depan.

2 | Studio Akhir Desain Arsitektur
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Latar Belakang

Rencana Pemerintah : Redesain Terminal Kompung Rombutan

Bersumber dari website resmi Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia dirilis pada tahun 2022, bahwa pemerintah berencana
meningkatkan infrastruktur transportasi massal, khususnya dengan
mengintegrasikan moda transportasi seperti LRT, MRT, dan KRL. Salah satu
fokusnya adalah modernisasi Terminal Kampung Rambutan. Proyek ini
bertujuan untuk mengoptimalkan interkonektivitas angkutan massal di

Jakarta dan sekitarnya.

Terminal Kaompung Rambutan akan menjadi model terminal modern yang
terintegrasi dengan Stasiun LRT Jabodebek. Modernisasi ini melibatkan
investasi sebesar 5 juta USD yang mencakup tujuh sistem utama, yaitu
Sistem Penerbitan Tiket, Digital Kiosk, Sistemn Online Booking, Sistem
Manajemen Terminal, Sistem Pengumuman Suarag, Sistem Pengumuman
Display, dan Sistem Manajemen Integrasi. Dengan penyediaan sistem ini,
masyarakat dapat memesan tiket bus dengan lebih mudah karena bisa
mengakses secara digital, sementara pengelola terminal dan operator

bus akan lebih mudah mengelola data penumpang.

Untuk mendukung modernisasi ini, Kementerian Perhubungan telah
melakukan studi banding ke dua terminal bus di Korea Selatan, yaitu
Gangnam Express Bus Terminal di Seoul dan Daejeon Terminal Complex di
Kota Daejeon. Kedua terminal tersebut menjadi acuan dalam pengelolaan
dan pengembangan Terminal Kompung Rambutan. Konsep modernisasi
ini diharapkan dapat menciptakan terminal yang nyaman, efisien, dan

terintegrasi dengan moda transportasi lainnya.
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Gambar 11: Rapat Pemerintah Terkait Terminal Kampung Rambutan
Sumber : Website DRPD DKI Jakarta, 2019

Pengembangan kawasan terminal Kaompung Rambutan ini sebenarnya
sudah direncanakan sejak tahun 2018. Pada masa itu Wakil Kepala Dinas
Perhubungan DKI Jakarta mengatakan bahwa pengembangan Terminal
Kampung Rambutan dengan konsep TOD (Transit Oriented
Development) direncanakan akan dimulai pada tahun 209 - 2020.
Pengembangan ini  diharapkan dapat mengintegrasikan  moda
transportasti seperti LRT, MRT Angkutan Kota dan Angkutan Luar Kota dalam
satu kawasan serta terhubung langsung dengan bangunan mixed-use,
ruang hijau dan hunian. Nomun pada saat itu terjadi COVID yang

mengakibatkan perencanaan terhambat.

Kemudion pada tahun 2022 dilokukan perencanaan kembali dengan
konsep modernisasi. Nomun sampadi saat ini belum ada perencanaan
lanjutan terkait fungsi bangunan apa saja yang akan diterapkan pada
pengembangan kawasan terminal Kampung Rambutan. Yang jelas
pengembangan dengan konsep TOD tetap akan dilakukan di kawasan -
kawasan potensial di Jakarta seperti salah satunya adalah Terminal

Kampung Rambutan.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! 13
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Latar Belakang

Identifikasi Permasalahan : Faktor Penurunan Pengguna Transportasi Umum

Berdasarkan data BPS Kota Jakarta, sejak 2018 hingga 2022 jumlah
di DKl Tidak

tanggung-tanggung, penambahan kendaraan di DKI Jakarta tiap tahunya

kendaraan bermotor Jakarta selalu  bertambah.

hampir menyentuh 1 juta unit bahkan lebih.

Penambahan kendaraan roda dua maupun roda empat menjadi salah
satu faktor penyebab kemacetan di DKI Jakarta. Sebab, jumlah kendaraan
selalu bertambah di setiap bulannya, sementara jumlah ruas jalan yang

ada hanya sebegitu adanya.

1. Tahun 2018 2. Tahun 2019

Mobil penumpang : 3.082.616 Mobil penumpang : 3.310.426
Bus:.33419 Bus : 34.905
Truk : 631.156

Sepeda motor : 15.037.359

Jumlah (Tatal) : 22 498.322

Truk : 669.724
Sepeda motor : 15.868.191
Jumlah (Total) : 23.863.3%94

Dapat disimpulkan berdasarkan data volume kendaraan di Kota Jakarta
pada periode tahun 2018 - 2022, bahwa peningkatan jumlah penduduk di
kota tersebut sangat mempengaruhi laju volume kendaraan. Walaupun
jumlah bus sebagai transportasi umum sudah ditambah, volume
kendaraan mobil dan sepeda motor tetap naik hingga mencapai 1 juta per

tahun.

4 Studio Akhir Desain Arsitektur

3. Tahun 2020
Mobil penumpang : 3.3565.467

Bus : 35.266

Truk : 679.708
Sepeda motor : 16.141.380
Jumlah (Total) : 24.266.996

Tingginya Intensitas Pengguna
99 Kendaraan Prib0|d|gg

4, Tahun 2021 5. Tahun 2022

Mobil penumpang : 3.544.491 Mobil penumpang : 3.766.059
Bus: 37.180
Truk : 748.395

Sepeda motor : 17.304.447

Bus:36.339

Truk: 713.059
Sepedamotor: 16.711.638
Jumiah (Total) : 25.263.077 Jumiah (Total) : 26,370.535
Fenomena ini memberikan sebuah hipotesa bahwa ada yang salah
dengan kualitas fasilitas transportasi publik. Usaha Pemerintah setempat
dalom menambah  kuantitas  transportasi  tidak  memecahkan
permasalahan ini. Dengan tingginya volume kendaraan akan berdampak
ke 2 aspek yaitu kota yang semakin padat serta pencemaran lingkungan

akibat polusi yang dihasilkan.
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PERKEMBANGAN
TRANSPORTASI DKI JAKARTA =
FEBRUARI 2024

Berita Resmi Statistik No. 16/04/31/Th. XXWVI, 1 April 2024

Mass Rapid Transit (MRT) takarta, Februarn 2023-Februari 2024
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Gambar 1.2 : Grafik Perkembangan Transportasi DKI Jakarta per Februari 2024
Sumber : BPS DKI Jakarta, 2024

Jumlah Penumpang dan Pendapatan Trans Jakarta menurut Koridor/Rute

Pendapatan (Rupiah)

om0 2o 2m | 0 200 |
Koridor I (Blok M-Kota) 8.948313 13114712 28703262 20516746.498  43.665.008213  93.950.566124
ﬁg:;grn:; (Pulo Gadung- 3455771 4788613  9569.953 10797570187 14.976.964.000 29.913.094.973
gz:}d)or Il (Kallderes-Pasar 4785602 6685591 12.809.507 15040.274.996 20.922782.000 39.975.278.549
gzﬂgsrﬁ\':;g“m Gadung 2- 2713043 4103583 9221017  8.406.663.000 12.652.482.500 29.455.491.234
Koridor V (Kp. Melayu-Ancol) ~ 4.389.676  5.959.530  12.329.691 13652045389 18.468.433.022  38144.616.872
f\:’ar;d;r VI (Ragunan-Dukuh 3505749 5526020  12.051594  11658.961500  17879.747000 38.855.459.654
Koridor VIl (Kp. Rambutan-Kp. 5 g0 170 5330683 11558274 12028224494  16.078734549  34.379.598199

Melayu)

Tabel 11: Jumlah Penumpang Transjakarta berdasarkan Rute di DKI Jakarta per 2021
Sumber : BPS DKI Jakarta, 2021

Latar Belakang

Penurunan Minat Per&gguno
Transportasi Umum akarta

umum merupakan salah satu faktor penting dalam

Transportasi
pembangunan kota atau negara, mencakup sistem seperti bus, kereta api,
dan metro yang disediakan untuk masyarakat. Selain itu, transportasi
umum berperan dalam mengurangi polusi udara dengan menurunkan
jumlah kendaraan pribadi yang beroperasi, sehingga meningkatkan
kualitas udara di kota. Dengan sistem transportasi umum yang terintegrasi

dengan baik, mobilitas masyarakat memudahkan

juga meningkat,
perjalanan ke berbagai lokasi tanpa harus menghadapi masalah parkir

atau kemacetan lalu lintas.

Berdasarkan hasil rekap perkembangan transportasi umum di Kota
Jakarta periode Feb 2023 - Feb 2024, jumlah kendaraan transportasi umum
sudah ditingkatkan namun pengguna transportasi umum setelah bulan

Februari 2024 hingga April 2024 mengalami penurunan signifikan.

Penurunan pengguna transportasi umum di Terminal Kampung
Rambutan diakibatkan oleh berbagai macam faktor, Pada tahun 2019 -
2021 terjadi penurunan yang drastis. Pada tahun itu terjadi wabah COVID 19
sehingga menurut Syafrin Liputo, Kepala Dinas Perhubungan DKI Jakarta,

mengatakan bahwa penurunan mencapai 58% lebih.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! §9)
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Bus AKAP Bus AKDP Sl oS
JakLingKo BRT (Transjakarta)
Rata - Rata Keberangkatan Rata - Rata Keberangkatan Rata - Rata Keberangkatan Rata - Rata Keberangkatan
Bulan Bus Penumpang Bulan Bus Penumpang Bulan Bus Penumpang Bulan Bus Penumpang
Januari 77 409 Januari 255 460 Januari 53 168 Januari 53 459
Februari 77 496 Februari 246 445 Februari 53 146 Februari 53 438
Maret 75 416 Maret 213 419 Maret 53 128 Maret 53 413
April 94 1034 April 147 319 April 53 144 April 53 310
Mei 74 433 Mei 120 218 Mei 53 152 Mei 53 224
Juni 78 592 Juni 120 203 Juni 53 205 Juni 53 209
Juli 77 525 Juli 107 190 Juli 60 256 Juli 75 577
Agustus 71 424 Agustus 77 171 Agustus 77 358 Agustus 105 1082
September 77 463 September 75 172 September 79 405 September 106 1109
Oktober 75 439 Oktober 75 175 Oktober 80 450 Oktober 108 148
November 73 395 November 74 174 November 78 395 November 106 1047
Desember 98 77 Desember 73 175 Desember 78 383 Desember 106 1000

- ____________________________________________________________________________________________________________|
Tabel 1.2 : Jumlah Penumpang Tranportasi AKDP dan AKAP di Terminal Kampung Rambutan
Sumber : Dinas Perhubungan, 2025

Bersumber dari data jumlah pengguna pada tahun 2024 yang direkap
oleh Dinas Perhubungan, penurunan pengguna transportasi umum juga
dapat terlihat di Terminal Kampung Rambutan . Pada tahun 2024, jika

dihitung rata - rata pengguna setiap bus hanya 5 - 11 orang per bus per

Penuru nan }JumlCIh Pengg u_no perjalanan nya. Hal ini sangat disayangkan karena setiap bus biasanya
TI’C] ﬂSpOI’tC]SI U mum d| Term | nOl dapat menampung 18 - 60 orang dalam setiap perjalanan setiap bus nya.
Kampung Rambutan

Penurunan jumlah pengguna juga disebalbkan integrasi antar moda yang
tidak terpenuhi sehingga menyulitkan pengguna dalam bersirkulasi.
Kebutuhan akan fasilitas seperti keamanan dan kenyamanan juga turut
sulit tercapai. Maka dari itu, jumlah pengguna di Terminal ini terbilang
cukup rendah. Permasalahan - permasalahan lain juga dapat ditemukan

pada kondisi existing Terminal Kompung Rambutan sebagai berikut:

6 | Studio Akhir Desain Arsitektur
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Identifikasi Urgensi
Perancangan :

Pentingnya Redesain

Terminal Kompung
Rambutan

‘ Terminal Dalam Kota

‘ Terminal Antar Kota

‘ Stasiun LRT

Terminal Kampung Rambutan tidak hanya
sebagai terminal bus dalam kota. Terminal
ini merupakan terminal tipe A sehingga
mengakomodasi rute bus dalam kota dan
luar kota, serta terdapat juga moda

transportasi seperti mikrotrans dan angkot.

Sejaok tahun 2023 terminal ini menjadi
terminal yang terintegrasi dengan Stasiun
LRT yang menghubungkan Jabodetabek.
Maka dari itu intensitas kesibukan disini
menjadi lebih tinggi akibat penambahan
pengguna dari kereta LRT.

i

Gambar 1.3 : Siteplan Existing Terminal Kampung Rambutan
Sumberi: Google Earth, 2025

%

Latar Belokang
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Gambar 1.4 : Peta Integrasi Transportasi Umum Jakarta
Sumber : Google, 2025
81 Studio Akhir Desain Arsitektur

Latar Belakang

Terminal Kompung Rambutan
Memiliki Intensitas Rute Terpadat

Pada gambar di atas merupakan peta integrasi angkutan umum yang
melayani Kota Jakarta. Dapat dilihat bahwa Terminal Kompung Rambutan
terletak di ujung yang berarti merupakan Terminal keberangkatan dan
juga terminal tujuan akhir. Sehingga volume kendaraan transportasi
umum akan sangat banyak karena banyak yang berhenti / ngetem untuk

menunggu penumpang.

Selain memiliki banyak rute, lokasi terminal ini dekat dengan Wisata Taman
Mini Indonesia Indah (TMII) dan Bandara Halim Perdana Kusumg, yang

mana juga mengakomodasi rute dengan tujuan lokasi tersebut.

Terminal Kampung Rambutan melayani berbagai tipe moda transportasi,
mulai dari bus BRT dan non BRT, Mikrotrans, bus dalam kota, bus AKAP
(Antar Kota Antar Provinsi), serta beberapa bus DAMRI yang melayani rute
ke Bandara Soetta. Selain itu saat ini terminal sudah terintegrasi dengan
Stasiun LRT Kampung Rambutan dan rencananya juga akan terhubung

dengan Stasiun MRT.

Adapun jumlah moda transportasi dalam kota yang saat ini beroperasi di
Terminal yaitu sebanyak 429 kendaraan dalom kota dengan 135
kendaraan RIT (perjalanan bolak - balik). Untuk bus AKAP yang beroperasi
sebanyak 292 bus dan 41 trayek dengan tujuan Jawa Tengah, Jawa Timur,
Jawa Barat, Banten dan Sumatera. Terbagi menjadi 4 golongan
transportasi, yakni:

. Moda dalam kota BRT (khusus)

Moda dalam kota Non BRT dan Angkot

Moda Transjabodetabek

Moda AKAP

AW N
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Latar Belakang

Melayani Berbagai Moda Transportasi

Gambar 1.5 : Jenis Transportasi di Terminal Kampung Rambutan
Sumber : Wikipedia, 2025

Bus BRT Dalam Kota

Merupakan angkutan umum tipe Bus Transjakarta yang memiliki jalur nya tersendiri,
dengan kata lain tipe bus ini tidak boleh berada di jalur bersama kendaraan lain. Berikut

trayek bus yang melayani Terminal Kompung Rambutan:

Koridor 7: Kampung Rambutan - Kampung Melayu

Koridor 7F : Kampung Rambutan - Juanda via Cempaka Putih
Koridor 10D : Tanjung Priok - Kampung Rambutan
Koridor M7 : Kampung Rambutan - Kampung Melayu

Bus Non BRT Dalam Kota
Berbeda dibanding tipe BRT, Tipe bus Non BRT merupakan angkutan umum tipe Bus

transjakarta yang tidak memiliki jalur nya tersendiri, dengan kata lain tipe bus ini boleh
berada di jalur umum bersama kendaraan lain. Berikut trayek bus yang melayani Terminal

Kampung Rambutan:

Koridor 7A : Kampung Rambutan - Lebak Bulus
Koridor 7B :Kampung Rambutan - Blok M
Koridor 7E : Kampung Rambutan - Ragunan
Koridor 7V : Cibubur - Kampung Rambutan

Mikrotrans [ JakLingKo

Angkutan kota (angkot) yang melayani transportasi umum di Jakarta. Mikrotrans
merupakan bagian dari program Jaklingko yang mengintegrasikan berbagai moda

transportasi di Jakarta. Berikut trayek mikrotrans yang melayani Terminal Kampung

Rambutan:

Lin JAK-06 : Kampung Rambutan-Pasar Pondok Gede
Lin JAK-19 : Kampung Rambutan-Terminal Pinang Ranti
Lin JAK-38 : Kampung Rambutan-Cibubur

Lin JAK-71 : Kampung Rambutan-Terminal Pinang Ranti
Lin JAK-72 : Kampung Rambutan-Ciracas

Lin JAK-98 : Kampung Rambutan-Munijul

Bus Bandara Internasional Soekarno - Hatta

Bus bandara (Damri) melayani pengguna untuk bisa menuju Bandara Soekarno Hatta
dengan menggunakan transportasi umum. Perusahaan DAMRI bekerja sama dengan
Transjakarta untuk membuat rute ini agar memudahakan akses pengguna serta

mengurangi kemacetan dalam kota.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! 19
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Bus AKDP Transjabodetabek Reguler

Bus dengan tipe ini memiliki angkutan umum berjadwal yang menghubungkan wilayah

Bodetabek (Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi) dengan pusat kota Jakarta. Berikut

— : - trayek yang melayani Terminal Kompung Rambutan

Mayasari Bakti PO9BT :Kampung Rambutan - Terminal Bekasi  (Kota Bekasi) Primajasa : Kampung Rambutan-Terminal Balaraja (Tangerang)
Mayasari Bakti AC 02 : Kampung Rambutan-Terminal Kalideres Kosub Bersama : Kampung Rambutan — Terminal Cibinong  (Bogor)
Mayasari Bakti AC 73 : Kampung Rambutan-Ciledug (Tangerang) Kosub Bersama : Kampung Rambutan — Pasar Citeureup (Bogor)
Agra Mas :Kampung Rambutan - Terminal Baranangsiang (Bogor) Miniarta M 06 :Kampung Rambutan - Terminal Baranangsiang (Bogor)
Lorena : Kampung Rambutan - Terminal Bubulak (Bogor) Koasi K 06/KR : Kampung Rambutan - Kranggan (Kota Bekasi)

Bus AKAP

AKAP Tujuan Jawa Barat
Pada moda jenis ini dibagi berdasarkan rute tujuan provinsinya, berikut -5 126 kendaraan dengan 16 trayek aktif

jumlah kendaraan AKAP yang beroperasi di Terminal Kampung Rambutan
berdasarkan data PO Tahun 2022: AKAP Tujuan Banten

->12 kendaraan dengan 2 trayek aktif
AKAP Tujuan Jawa Tengah dan Jawa Timur

-> 147 Kendaraan dengan 19 Trayek aktif AKAP Tujuan Sumatera
->7 kendaraan dengan 4 trayek aktif

Total Kendaraan AKAP : 292 Kendaraan Bus
Total Trayek AKAP : 41 Trayek aktif

R
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Light Rail Transit / LRT

LRT Jakarta, singkatan dari Lintas Raya Terpadu Jakarta, adalah sistem transportasi
berbasis rel terpadu yang beroperasi di DKI Jakarta. Sistem ini bertujuan untuk
menyediakan moda transportasi publik yang ramah lingkungan bagi masyarakat.
Pembangunan LRT Jakarta dimulai pada Juni 2016 dan mulai beroperasi secara penuh
pada 1 Desember 2019. Saat ini, LRT Jakarta memiliki jalur sepanjang 5,8 km yang melayani
enam stasiun, membentang dari Stasiun Pegangsaan Dug, Kelapa Gading hingga Stasiun
Velodrome, Rawamangun. LRT Jakarta dimiliki dan dikembangkan oleh Pemerintah Provinsi
DKl Jakarta, dengan PT LRT Jakarta sebagai operatornya, yang merupakan anak
perusahaan dari PT Jakarta Propertindo (Perseroda)

) ~
Gambar 1.6 : LRT di Terminal Kampung Rd‘mbu?o'hr s
Sumber : Google, 2025 &

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif. Bl
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Terkait pengembangan MRT Jakarta fase 4, koridor yang menghubungkan
Fatmawati dengan Taman Mini Indonesia Indah (TMII) sepanjang kurang
lebih 12 km sedang dalam tahap studi kelayakan. Rencananya, jalur ini
akan terdiri dari jalur layang dan bawah tanah, dilengkapi dengan 10

stasiun dan satu depo di area sekitar Kampung Rambutan. Pembangunan

Rencana Pengemlbangan Integrasi
Terminal dengan MRT

fase 4 diusulkan menggunakan skema kerja sama pemerintah dan badan
usaha (KPBU). Fase ini dianggap strategis karena tidak ada transportasi rel
yang melewati area tersebut. Selain itu, rute ini direncanakan untuk
terintegrasi dengan Terminal Bus Kampung Rambutan dan LRT yang
berada di kawasan Terminal kampung Rambutan. Namun sampai saat ini
pengembangan masi dalam tahap studi pra-kelayakan dan belum ada

kelanjutannya serta menunggu kepastian pihak Investor Korsel.

12 Studio Akhir Desain Arsitektur
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Identifikasi Urgensi Perancangan :

Kurang Baiknya Fasilitas dan Kondisi
Terminal Kompung Rambutan Saat Ini

Usia Bangunan

Terminal Kaompung Rambutan sebagai terminal yang terintegrasi
dengan moda transportasi lainnya. Terminal ini dibangun dan
diresmikan pada tahun 1986 serta terbagi menjadi 2 massa yaitu
dalam kota dan antarkota. Awalnya Terminal dibangun untuk
menggantikan Terminal Cililitan yang telah menjadi Pusat Grosir
Cililitan.

Pada saat ini usia terminal sudah menyetuh 39 tahun. Kondisi pada
saat ini karena terminal sudah banyak struktur yang rusak hingga
ruang - ruang yang tidak lagi terpakai.

Peningkatan Kapasitas

Terminal Kampung Rambutan yang awalnya dirancang tidak
sebagai terminal terintegrasi dengan moda lainnya tentu menjadi
masalah baru di keadaan saat ini. Pemerintah Jakarta terus
mendongkrak  jumlah  moda  transportasi  agar  dapat
mengakomodasi  lebih  banyak  lagi  masyarakat  yang
menggunakan. Namun kapasitas yang tersedia tidak mampu
menampung. Seperti pada gambar di samping, ketika terjadi acara
tertentu seperti Hari Raya dan Natal, pengguna akan meningkat
drastis.

Latar Belakang

Gambar 1.8 : Kondisi Terminal Kampung Rambutan
Sumber : Google, 2025

o = - i
Gambar 1.9 : Kondisi Terminal Kompung Rambutan
Sumber : Google, 2023

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! 13
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»
Gambar 110 : Kondisi Terminal Kampung'Rambutan
Sumber ;Google 023 .

Ruang Tunggu _
Bercampur Area Komersil

bersumber dari website Kompas yang melakukan wawancara kepada
pengguna Terminal Kompung Rambutan mengungkapkan bahwa fasilitas
di Terminal ini perlu adanya pembenahan agar lebih nyaman untuk
pengguna terutoma lansia. Terminal Kampung Rambutan termasuk
kategori terminal A yang wajib memiliki fasilitas yang mendukung
keseluruhan pengguna (inklusif). Namun faktanya, perlu ada beberapa
fasilitas yang ditambahkan dan diperbaiki seperti perlu adanya eskalator

agar para lansia dapat bermobilitas naik turun lantai 2 lebih mudah.

14

Studio Akhir Desain Arsitektur

Latar Belakang

Salah satu penyebab penurunan minat masyarakat dalam
penggunaan transportasi umum adalah karena ketidaknyamanan
serta keamanan fasilitas tersebut. Pada Terminal Kampung
Rambutan dapat terlihat pada area tunggu yang bersifat terbuka
serta ruang tunggunya bergabung dengan pedagang - pedagang
PKL. Hal ini membuat para pengguna tidak memiliki teritorial mereka
dan menciptakan suasana yang tidak aman dan mengganggu
mereka. Area tunggu ini juga menjadi area transit para pengguna
transportasi umum di area terminal yang artinya pada jom sibuk
tertentu akan menimbulkan chaos akibat banyaknya pengguna

transportasi umum.
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Akses Tidak
Ramah Difabel

Gambar 1.11: Kondisi Terminal Kampung Rambutan
Sumber : Google, 2025

Latar Belakang

Kurangnya Aksesibilitas
yang Aman dan Inklusif

Terminal merupakan fasilitas transportasi umum yang tidak hanya
mencakup beberapa pengguna saja, melainkan juga harus memikirkan
bagaimana desain bisa digunakan oleh seluruh kalangan secara inklusif.
Namun di beberapa aspek seperti kelengkapan fasilitas seperti ramp
pbelum ditemukan. Sehingga hal ini akan menyulitkan mobilitas
penyadang difabel.

Di beberapa titik juga terdapat area penyebrangan  namun
bersimpangan langsung dengan jalur utama bus. Sehingga hal ini
menjadi aspek yang perlu diperbaiki seperti dibuat area khusus pejalan
kaki sehingga baik difabel maupun tidak bisa berjalan dengan lebih
aman. Serta mengikuti standar yang sudah dibuat kementerian

perhubungan.
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Gambar 112 : Kondisi Terminal Kompung Rambutan V
Sumber : Google, 2025

—

Terminal Kampung Rambutan sebagai terminal yang terintegrasi
dengan moda transportasi lainnya. Namun  sirkulasi  untuk
berpindah dari moda transportasi ke moda lainnya harus memiliki
fasilitas sirkulasi yang terhubung. Sirkulasi ini tidak boleh crossing
dengan sirkulasi kendaraan.

Konektivitas yang Tidak Optimal dan
Aman Antarmoda Transportasi

Namun di Terminal Kampung Rambutan, untuk menuju Stasiun LRT,
pengguna terminal bus harus melewati jalan yang juga dilewati
oleh kendaraan pribadi, angkot dan bus. Hal ini tentu akan sangat
membahayakan pengguna dan juga aspek kenyamanan tidak
tercapai, seperti jika saat terjadi hujan.

16 | Studio Akhir Desain Arsitektur
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Latar Belakang

Identifikasi Urgensi Perancangan : Kondisi Lingkungan secara Mikro dan Makro

i B s 5 !
Gambar 113 : Kondisi Terminal Kampung Rambutan
Sumber : Google, 2025

Terminal Kompung Rambutan
Terdampak Banjir ketika Hujan

Tidak hanya menghadapi masalah kepadatan dan polusi, secara mikro
wilayah Kecamatan Ciracas di Jakarta Timur yang merupakan lokasi dari
Terminal Kaompung Rambutan juga sering terkena banijir. Faktor utama dari
banijir ini disebabkan oleh hujan deras yang terus menerus. Selain itu lokasi
site terminal sisi barat berbatasan langsung dengan Kali Cipinang,
sehingga ketika limpasan sudah overflow, maka area terminal menjadi

tempat yang tergenang air.

Selain itu juga kurangnya tanah resapan di dalam tapak Terminal yang
mengakibatkan limpasan air hujon tidak bisa masuk ke daloam tanah.
Banjir yang terjadi biasanya memiliki ketinggian 15 - 30 cm saat hujan
deras. Merespon terkait itu, pihak pengelola berencana untuk bisa
mengolah air limpasan hujoan  setempat yang kemudian bisa

dimanfaatkan ke kawasan Terminal Kampung Rambutan.
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Secara makro, tapak terminal yang berada di Jakarta sebagai salah satu
kota yang terdampak pemanasan global. Meskipun tren pemanasan ini
telah berlangsung lama, lajunya telah meningkat secara signifikan dalam
seratus tahun terakhir karena pembakaran bahan bakar fosil, emisi gas
rumah kaca, seperti karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan gas

lainnya.

Pemanasan global telah menimbulkan masalah lain yang disebut
perubahan iklim. Perubahan iklim mengacu pada perubahan pola cuaca
dan musim tanam di seluruh dunia. Perubahan iklim juga mengacu pada
kenaikan permukaan laut yang disebabkan oleh meluasnya lautan yang
lebih hangat dan mencairnya lapisan es dan gletser. Namun, inti
utamanya adalah Pemanasan global yang menyebabkan perubahan
iklim, sehingga menimbulkan ancaman serius bagi kehidupan di Bumi

dalam bentuk banjir yang meluas dan cuaca ekstrem.

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, sangat rentan
terhadap dampak dari pemanasan global. Salah satu ancaman terbesar
adalah kenaikan permukaan laut yang disebabkan oleh mencairnya es di
kutub akibat suhu yang semakin panas. Indonesia memiliki garis pantai
yang panjang dan banyak kota-kota besar, termasuk Jakarta, yang
berada di wilayah pesisir. Jakarta yang terletak di tepi laut, menghadapi

risiko lebih tinggi terhadap banjir akibat naiknya permukaan laut.

18 | Studio Akhir Desain Arsitektur
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Indonesia Terdampak
Global Warming
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Gambar 114 : Kondisi Iklim Jakarta
Sumber : Google, 2024
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2035
2034
2033
2032
2031
2030
2029
2028
2027
2026
2025

2024

13,688,300
13,496,300
13,299,900
13,099,200
12,894,800
12,686,600
12,475,200
12,263,300
12,050,700
11,540,000
11,634,100

11,436,000
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Jakarta, Indonesia Population 2024
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Gambar 115 : Kondisi Iklim Jakarta

Sumber : Google, 2024

Latar Belakang

Jakarta sebagai Kota
Padat Penduduk

Populasi Jakarta terus mengalami peningkatan yang
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Dilansir dari
dukcapil Jakarta pada tahun 2024 semester 1, jumlah
penduduk Jokarta tercatat sekitar 111 juta orang,
menjadikannya kota terpadat di Indonesia dan Asia
Tenggara. Pada tahun 2035 diperkirakan jumlah populasi di
Jakarta adalah sebanyak 13,688,321 orang.

Hal ini akan berdampak besar ke beberapa aspek seperti kebutuhan lahan meningkat dan juga kebutuhan pasokan air bersin meningkat. Pertumbuhan

populasi yang pesat di Jakarta dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk urbanisasi yang terus berlangsung. Banyak orang dari daerah lain datang ke

Jakarta untuk mencari peluang kerja dan kehidupan yang lebih baik. Berikut di bawah ini data jumlah penduduk di Kota Jakarta yang dirilis oleh BPS:

1. Jakarta Timur: 3.066.074 jiwa
2. Jakarta Barat: 2.458.707 jiwa

3. Jakarta Selatan: 2.234.262 jiwa

4. Jakarta Utara: 1.799.220 jiwa
5. Jakarta Pusat: 1.053.482 jiwa

6. Kepulauan Seribu: 28.262 jiwa
Total :10.640.007 Jiwa

1. Jakarta Timur: 3.079.618 jiwa

2. Jakarta Barat: 2.470.054 jiwa

3. Jakarta Selatan: 2.235.606 jiwa
4. Jakarta Utara: 1.808.985 jiwa

5. Jakarta Pusat: 1.049.314 jiwa

6. Kepulauan Seribu: 28.523 jiwa
Total : 10.672.100 Jiwa

Hal ini  menciptakan tantangan besar dalam  hal
infrastruktur, transportasi, dan layanan publik. Selain itu,
Jakarta juga dikelilingi oleh kota-kota satelit seperti Bekasi,
Depok, dan Tangerang, yang sebagian besar penduduknya

bergantung pada Jakarta untuk pekerjaan dan layanan.
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Kualitas Udara
Buruk di Jakarta

Adapun dampak yang dihasilkan dari tingginya volume kendaraan di

VAR

Aga kualitas udars saat ind di Jakarta?

Jokarta serta akibat dari kepadatan kota tersebut yaitu pencemaran gl ol ustes ihcor et sinee hE
lingkungan. Pada tahun 2024, kualitas udara di Jakarta semakin Vidaks suhat s sy @ i

memburuk dengan beberapa hari mencatat level polusi yang masuk

dalam kategori tidak sehat. Sepanjang awal hingga pertengahan tahun .\.,.._:5 815 pan ;
2024, Jakarta berulang kali menempati peringkat ketiga terburuk di dunia iy 0 pig/m”
untuk kualitas udara, terutama pada bulan-bulan seperti September. o= :: ’
Indeks Kualitas Udara (AQI) Jakarta sering berada di atas 150, yang berarti

berbahaya bagi kelompok sensitif, seperti anak-anak, lansia, dan mereka ::&3 PRGBS FVERS oo 2t KA. SOSLARS Sult st IR SEae T hfuinss

dengan kondisi pernapasan
Gambar 116 : Kondisi klim Jakarta
Sumber : Google, 2024

?aﬁgmm - =
Jakarta Selatan - 82

Jam-vmr- ® Jakarta Tergopoh Hadapi Kualitas Udara
- Terburuk di Dunia

Tﬂ"g::;g- 76 Pencemaran udara di Jakarta diakibatkan paling banyak oleh polusi dari kendaraan kemudian disusul oleh
asap industri. Pencemaran ini akan terus berlanjut apabila volume kendaraan di Jakarta masih tetap tinggi.
Jﬂanaﬂnt. 69 Pada gambar di samping merupakan indeks kualitas udara berdasarkan pembagian kota di Jakarta dan

sekitarnya pada tahun 2023. Jakarta Timur menduduki posisi pertama karena wilayah ini merupakan wilayah
R . . yang sering dilewati baik oleh masyarakat Jakarta maupun kota sebelah seperti Bekasi dan Depok.

Gambar 117 : Kondisi Iklim Jakarta
Sumber : Google, 2024
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}Airlﬁlmi

49% WILAYAH

Krisis Air Bersih
JAKARTA
KRISIS AIR TANAH

Kok hisa? cek caption
Selain pencemaran udarg, pencemaran lainnya seperti penurunan kualitas tanah yang

mengakibatkan krisis air bersih di Jakarta. Krisis air dan penurunan kualitas tanah ini
diakibatkan oleh banyaknya lahan hijau yang terpaksa dihilangkan akibat meledaknya % T ———

populasi masyarakat di Jakarta. Hal ini merupakan dampak lain dari urbanisasi yang
terjadi di Jakarta. Populasi yang meningkat tajam serta kebutuhan air bersinh yang tak
sebanding dengan kapasitas infrastruktur pipa air menyebabkan masyarakat dan industri
beralih ke air tanah. Pengambilan air tanah yang berlebihan ini telah mempercepat
penurunan tanah, meskipun pemerintah telah menerapkan pajok air tanah sejaok 2009
untuk menekan aktivitas tersebut (Hasibuan et al, 2023). Dampaknya, berbagai

infrastruktur mengalami kerusakan, banijir lebih sering terjadi, dan lahan pesisir semakin

tenggelam. Pemodelan terbaru memprediksi bahwa jika penurunan ini berlanjut, sebagian Gambar 118 - Kondisi IKlim Jakarta

besar Jakarta bisa terendam pada akhir abad ini. Sumber : Google, 2024

Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, pasal 29 ayat 2 mengamanatkan bahwa setiap kota harus memiliki ruang
terbuka hijau (RTH) minimal sebesar 30 persen dari total luas wilayahnya. Berdasarkan ketentuan ini, Jakarta seharusnya memiliki RTH sekitar 198 km?.
Namun, kenyataannya, Jakarta jauh dari target tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), luas wilayah DKI Jakarta sekitar 661,23 km2
Sementara itu, menurut JakartaSatu, luas RTH di Jakarta hanya mencapai sekitar 33 km?2 Ini berarti RTH di Jakarta hanya sekitar 5 persen dari total luas
wilayah, jauh di bawah standar minimum yang ditetapkan. Hal ini juga yang menjadi faktor kenapa krisis lingkungan terus berlanjut di Jakarta. Selain kota

yang semakin padat, area hijau di kota Jakarta terus berkurang akibat pergantian fungsi lahan hijau
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Isu’ Rumusan Masalah * Tujuan Perancangan * Sasaran dan Batasan Perancangan

Permasalahan Perancangan

Isu Non Arsitektural

Menurunnya daya minat masyarakat dalam menggunakan
transportasi umum

Permasalahan lingkungan seperti polusi udara dan krisis air serta
lingkungan hijau

Lokasi terminal yang rawan banjir saat terjadi hujan deras

Isu Arsitektural

Tata ruang dan bangunan yang tidak memenuhi standar

keamanan dan kenyamanan pengguna

Ketersediaan dan kelengkapan fasilitas di terminal yang belum
tercapai dan belum mencakup masyararakat inklusif

Bangunan yang dapat berpartisipasi dalam Perbaikan Kualitas
lingkungan

Rumusan Masalah

Bagaimana rancangan redesain Terminal Kampung Rambutan sebagai pusat transportasi publik
terintegrasi dan inklusif melalui pendekatan arsitektur regeneratif untuk mengoptimalkan kinerja
bangunan serta berperan dalam perbaikan kualitas lingkungan?

Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan redesain Terminal Kampung Rambutan adalah menciptakan
terminal terintegrasi yang mampu meningkatkan interkonektivitas transportasi antar
moda yang tersedia dan meningkatkan kualitas fasilitas yang mendukung
masyarakat inklusif serta mendorong kinerja bangunan dalam memperbaiki kualitas

lingkungan yang ada di lokasi terminal..

Sasaran Perancangan

Menciptakan terminal terintegrasi yang menghubungkan berbagai moda

transportasi, seperti bus dan LRT serta untuk meningkatkan efektifitas mobilitas.

Meningkatkan kenyamanan dan keamanan penumpang melalui desain yang
memperhatikan aspek-aspek seperti kelengkapan fasilitas utama dan penunjang
serta mobilitas dan ruang yang inklusif.

Menciptakan Rancangan Terminal yang berkontribusi pada perbaikan kualitas
lingkungan.

22 |
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Batasan Perancangan

Pengembangan siteplan dan sirkulasi tapak akan dilakukan secara keseluruhan
site.

Rancangan modelling Terminal dalam dan luar kota, Intermoda center dan area
komersial serta beberapa titik ruang terbuka hijau / landscape

Detail rancangan dan uji simulasi dilakukan secara parsial yaitu Terminal Bus
Dalam kota.
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Metode Perancangan

Pengumpulan Data

Dalam Proses pengumpulan data menggunakan 2 metode yaitu
data sekunder yang bersumber dari jurnal hingga artikel terkait
Terminal Kampung rambutan dan juga melakukan wawancara
kepada salah satu Pengelola Terminal Kampung Rambutan.

Pemecahan Persoalan
Dalam Proses pemecahan persoalan menggunakan 5 tahapan
dari pemikiran desain yaitu emphatize, define, ideate, prototype &
test, dan terakhir assesement.
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Wawancara Terkagit
Kebutuhan Terminal

Survei tapak dan proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 9 - 11 April 2025
di Terminal Kompung Rambutan dan Kantor UP Terminal Angkutan Jalan Jakarta.

Bapak Rama menjadi narasumber untuk dimintai keterangan terkait kejelasan
pembangunan Terminal Kampung Rambutan. Setelah wawancara dilakukan, ada

beberapa poin penting yang telah disimpulkan:

1. Pembangunan direncanakan dimulai pada tahun 2026.

2. Program pembangunan modernisasi Terminal Kampung Rambutan sebagai
upaya mendongkrak minat warga dalam menggunakan transportasi umum
serta pemulihan terminal yang sudah tampak kuno.

3. Sesuai dengan arahan DISHUB pada tahun 2024 pengembangan bangunan
transportasi berkonsep TOD untuk kemudahan akses transportasi massal.

4. Berdasarkan data penumpang, pada tahun 2023 yaitu diresmikannya LRT di
Terminal Kp. Rambutan pengguna yang datang jauh lebih banyak sehingga
perlu peningkatan kapasitas di Terminal.

5. Program pembangunan Terminal Kp. Rambutan dilakukan sebagai upaya
perbaikan fasilitas serta meningkatkan interkonektifitas antarmoda
transportasi.

6. Program direncanakan akan menunjang pedestrian dan jalur sepeda sehingga

menyediakan berbagai pilihan untuk pengguna dalam mengakses terminal.

7. Direncanakan akan ada ruang terbuka hijau dan area komersial yang dapat
mendukung baik pengguna maupun non-pengguna terminal. Sehingga
memudahkan aktifitas dari para pengguna.

8. Pembangunan akan dilakukan mulai dari 0 artinya terminal existing akan |
dihancurkan. Berdasarkan amatan hal ini dikarenakan umur struktur yang sudah
cukup tua yakni sekitar 39 tahun dan beberapa kolom ada yang keropos. Selain itu
juga karena tata letak bangunan yang tidak efektif jika dikembangkan lebih
lanjut serta sirkulasi yang perlu dirancang ulang.

9. Seluruh kegiatan sirkulasi kendaraan umum akan dilakukan di lantai dasar dan
area aktifitas manusia ada di lantai 2, sehingga meminimalisir crossing.

10. Terdapat bangunan Intermoda center yang berfungsi sebagai bangunan utama
pengantar |/ penjemput kemudian juga menghubungkan segala terminal
antarmoda dan area komersial. l'

A

. : \
) . Sainibor1.20 : Fot@Ber P 6 ferminal Koff Rambut
Transjakarta (BRT), Dalam Kota (Non BRT dan JakLingKo). 7 - O \IISOSTribg rg;gg qlr?pung |

1. Terminal akan terdiri dari 3 terminal berdasarkan tipe moda, yaitu AKAP,

)
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Latar Belakang
Emphatize RumMusan Masalah
Isu Arsitektural Isu Non Arsitektural

Penentuan Variabel

Bangunan Terminal Regeneratif Kondisi Tapak

Define .
Penetapan Parameter & Indikator

Identifikasi Persoalan Desain

Penentuan Konsep
ldeate
Eksplorasi Gagasan Desain

Penentuan Konsep

r=—--» 3D Moldelling

|
|
: Uji Desain
|

Pengembangan Rancangan
Assesment
Asses O
NO Yels
Final Design
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Tahapan

Emphatize

Penjelasan
Aktifitas

Mengumpulkan data terkait urgensi
dilakukannya redesain Terminal
Kampung Rambutan dan analisis
permasalahan umum dan khusus yang
ada di dalam site serta kebutuhan
redesain Terminal Kompung Rambutan

Tahap Pemecahan Persoalan

Metode
Validasi

Studi literatur dan Pedoman dalam
merancang Terminal.

(Keputusan Menteri No 164 Tahun
2024, Data Arsitek, Permen PUPR
Nomor 14/PRT/M/2017 dan
beberapa pedoman lainnya.)

Define

Menentukan parameter keberhasilan
dan indikator dari tiap variabel yang
telah dikaji pada Kajian teori maupun
presedent  terkait  tipologi dan
pendekatan terpilih. Indikator yang
dibuat berdasarkan fokus yang akan
diselesaikan yaitu fungsi terminal dan
pendekatan regeneratif serta kondisi
tapak existing.

Studi  literatur dan  analisis
presedent yang sesuai dengan
tipologi ataupun pendekatan.

Ideate

Membuat  konsep  (sketsa)  dan
eksploasi gagasan desain redesain
terminal yang akan menyelesaikan
permasalahan dari indikator - indikator
yang telah dibuat serta strategi
rancangan dan integrasi  dalam
implementasi nya.

Sketch & 3D Modelling

Prototype
& Test

Membuat gambar skematik melalui
modelling kemudian melakukan
pengujian simulasi dengan software
untuk menemukan jawaban / hasil
desain skematik sehingga desain
dapat dikembangkan lebih lanjut

3D Modelling
& Simulation Software
(Dialux, CFD, CBE)

Asses

26 | Studio Akhir Desain Arsitektur

Melokukan evaluasi desain  setelah
mendapatkan  hasil  evaluasi  dari
desain skematik yang telah diuiji.

3D Modelling
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Terminal Bus Puroboyo : Perancangan dengan
Memperhatikan Keamanan dan

KenyamaanPenggunad

Penulis : Galang Rizky Zakaria

Institusi - Institut Teknologi Sepuluh November

Tahun 12020

Perbedaan  :Perancangan berada di Terminal Joyoboyo di Surabaya dan hanya

berfokus pada aspek keamanan dan kenyamanan fasilitas pengguna. Tidak ada

pendekatan khusus terkait respon masalah lingkungan

Perancangan Terminal Bus Tipe A di Pos Lintas
Batas Negara Motaain Belu, Provinsi Nusa Tenggara
Timur

Penulis :Harry Gospel Jubellium Radja

Institusi : Universitas Kristen Duta Wacana

Tahun 12021

Perbedaan Lokasi perancangan berada di doerah perbatasan sehingga

memunculkan potensi pergerakan barang atau manusia dari lokasi satu ke lokasi
lainnya. Selain itu kebutuhan akan terminal untuk kemudahan mobilitas masyarakat di

daerah sana. Tidak ada pendekatan khusus terkait lingkungan.

Peningkatan Tipe Terminal Condong Catur dari Tipe
C ke Tipe B Akibat Beroperasinya Terminal

Glwangan

Penulis : Eko Yulianto

Institusi - Universitas Islam Indonesia

Tahun 12004

Perbedaan  :Brfokus dalam peningkatan tipe terminal untuk menambah

akomodasi transportasi umum sehingga mobilitas transportasi umum bisa lebih luas.

Tidak ada pendekatan khusus terkait lingkungan.

Originalitas

Perancangan Redesain Terminal Kompung Rambutan tidak

hanya memerhatikan aspek kebutuhan  manusia,

melainkan juga pengaruh dan dampaknya terhadap
lingkungan melalui

pendekatan arsitektur regeneratif.

Tujuannya adalah meningkatkan  minat masyarakat di

Jakarta dalam menggunakan transportasi umum untuk

kegiatan sehari - hari serta berpartisipasi kepada
lingkungan dalam bentuk mengurangi polusi dan
peningkatan kualitas lingkungan di lokasi terminal

Sehingga lingkungan dapat terkontrol dan  kualitas

lingkungan akan meningkat.

Redesain ini juga bertujuan memenuhi kebutuhan fasilitas
yang dibutuhkan pengguna secara inklusif baik ruang
maupun aksesibilitas serta  menciptakan konektifitas
antarmoda yang lebih efektif serta menjadikan Terminal
Kampung Rambutan sebagai terminal terintegrasi dengan
moda transportasi lain. Dengan terjangkaunya berbagai
fungsi bangunan dari transportasi, ruang hijau hingga area

komersial dapat terpenuhi dalam satu kawasan tapak.
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Gambar 1.21: Tampak Existing Terminal Kampung Rambutan
Sumber : Google, 2025

CETERRETELS

Terminal Kampung Rambutan adalah terminal bus yang berada di Jalan
Lingkar Luar Selatan (JIl. TB. Simatupang). dan berada di kawasan
Rambutan, Jakarta Timur. Terminal ini dibangun pada tahun 1986 untuk
menggantikan Terminal Cililitan yang kelak akan menjadi Pusat Grosir
Cililitan dan terminal ini diresmikan oleh Gubernur DKI Jakarta saat itu,

Wiyogo Atmodarminto pada awal tahun 1990-an.

Terminal ini terbagi menjadi 2 gedung utama yang masing-masing
melayani bus antarkota serta angkutan dalam kota, Terminal ini juga
terintegrasi dengan Stasiun LRT Kampung Rambutan yang berada di sisi

Timur site.
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0 Terminal Dalam Kota

e Terminal Antar Kota

e Stasiun LRT

Q Parkir dan Maintenance Bus

Terminal Kampung Rambutan memiliki luas
terminal sebesar 141.000 m2, yang terbagi
menjadi dua bagian, yaitu terminal dalam
kota seluas 87.200 m2 dan terminal antar
kota seluas 53.800 m2 Terminal ini
merupakan terminal tipe A yang melayani
penumpang Angkutan Antar Kota Antar
Propinsi (AKAP) Jawa Tengah, Jawa Tmur,
Jawa Barat, dan Banten, dan Antar Kota
Dalam Provinsi (AKDP) berbagai jurusan

dalam kota.

Tapak Terminal Kompung Rambutan memiliki
bentuk yang tidak teratur / simetri. Sehingga
dalam mendesain sirkulasi dan tata letak
bangunan serta vegetasi harus mengikuti
bentuk dari tapak.

KDB :40%
KDH :35%
KLB :0,8

KTB :50%

KB : 2 Lantai

Gambar 123 : Siteplan Terminal Kampung Rambutan

Sumber : Penulis, 2025

Terminal Existing
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Rencana
Pengembangan
Tapak

Berdasarkan hasil wawancara, bersumlber dari
brief pengembangan rancangan Terminal
Kampung Rambutan akan  terintegrasi
sebagai area TOD. Adapun luas area TOD
yang akan dikembangkan vyaitu sekitar
43.400 m2 atau sekitar 4,3 ha. Konsep
pengembangan TOD vyang direncanakan
akan terdiri dari area park n ride, area
komersial, ruang terbuka hijau, bangunan
sewa perkantoran dan hunian seperti
apartemen. Selain itu, di sisi barat tapak
terdapat area waduk Kampung Rambutan
yang juga akan terkoneksi ke tapak Terminal

sehingga akses sirkulasi pedestrian akan

melewati tapak Terminal Kaompung Rambutan.

Pada sisi utara tapak atau di jalan utama
akses menuju Terminal Kampung Rambutan,
direncanakan akan ada MRT. Namun menurut
PT. MRT Jakarta , kondisi saat ini status nya
masih dalam studi kelayakan. Yang jelas jalur
MRT ini akan elevated atau berada di atas

jalan TB Simatupang.
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Area Waduk

Rencana Pengembangan Tapak

I

I

Gambar 1.24 : Rencana Pengembangan Terminal Kaompung Rambutan
Sumber : Penulis, 2025
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Rambutan

6.31°S, 106.88°E (35 m asl).
Model: ERAST.
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Rambutan
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Model: ERAST.

30 days

25 days
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15 days

10 days

0 days
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Gambar 1.25 : Iklim Existing
Sumber : Meteoblue, 2025

Kondisi klim Existing

Analisis
Kondisi lklim
Tapak

Angin

pada tapak, arah sirkulasi angin terbesar berasal dari arah Barat sampai
Utara. Sehingga ketika akan pemanfaatan angin sebagai penghawaan
alami dapat dilakukan dengan maksimal. Selain itu bentuk bangunan juga
memanjang dan menghadap ke arah ini sehingga perubahan arah
bangunan sepertinya tidak perlu dilokukan. Hanya dengan memainkan
bukaan dan penerapan teknologi yang dapat mendinginkan ruang dalam
khususnya area tunggu. Harapannya area non komersial pada bangunan
terminal tidak menggunakan penghawaan buatan agar efisiensi energi

dapat tercapai lebih maksimal.

Curah Hujan

Bersumber dari website Meteoblue, hasil analisis curah hujan di lokasi
tapak yaitu di setiap bulan nya akan terjadi hujan baik ringan hingga hujan
lebat. Hal ini dikarenakan negara Indonesia memiliki iklim tropis. Namun
pada pertengahan tahun seperti Juli - September pada awal bulan kondisi

lingkungan kering / panas.

Melihat kondisi permasalahan yang ada yaitu tapak sering terdampak
banjir akibat hujon deras. Maka untuk strategi desain yang nantinya
digunakan adalah dengan pengendalian resapan air melalui peningkatan
kualitas lansekap agar air bisa terserap oleh tanah serta pengendalian

limpasan air hujan melalui rainharvest untuk pemanfaatan air hujan.
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Rambutan

6.31°S, 106.88°E (35 m asl).
Model: ERAST.

30 days

Suhu Rata - Rata

Berdasarkan hasil analisi suhu di lokasi tapak rata - rata suhu yang terjadi di

25 days

20 days

setiap bulan mencapai 24°C - 32°C. Hal ini menunjukan bahwa kondisi suhu

di lokasi tapak sangat panas. Bahkan jika berdasarkan SNI 03-6572-200],

15 days

lokasi terminal tidak menunjukan bahwa tapak memiliki tingkat termal yang

10 days

nyaman.

5 days

Maka dari itu perlu adanya sstrategi rancangan yang mampu mereduksi

0 days wF

. “” e J“' e h e tingkat suhu di lokasi site seperti tata lansekap yang membantu
2428 °C @28/32°C @ 32/36°C mengurangi panas ke bangunan dan meningkatkan kualitas lingkungan
tapak.

Gambar 1.26 : Iklim Existing
Sumber : Meteoblue, 2025
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Gambar 1.27 : Sirkulasi Tapak Existing
Sumber : Penulis, 2025

Dengan kondisi seperti itu, permasalahan yang terjadi adalah ketika
pengguna bus dalam kota akan naik bus harus melewati antrian bus.
Sehingga dalam aspek keselamatan pengguna poin ini tidak tercapai
(berdasarkan KEPUTUSAN MENTER! PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR KM 164 TAHUN 2024). Selain itu juga tidak adanya area khusus drop
off untuk penumpang bus, artinya ketika pengguna akan turun bus harus
turun di armada yang sama dengan pengguna yang akan naik. Hal ini

menciptakan titik krusial pada jam sibuk.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.

Kondisi Sirkulasi Existing

Analisis
Sirkulasi Tapak

arah sirkulasi bus

—_ — >

arah kendaraan masuk via JI. TB Simatupang

Sirkulasi Bus Dalam Kota

untuk arah masuk bus terbagi menjadi 2 untuk bus dalam kota dan bus
antar kota. Garis berwarna kuning merupakan arah sirkulasi bus dalam

kota termasuk juga seperti bus bandara dan mikrotrans.

g

\ 5 :.--4’4\..-;‘. ;,
4o esit={Riiom

Hanya Terdapat 1 peron untuk penumpog naik ke bus
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— — > arah sirkulasi

— — > arah kendaraan masuk via JI. TB Simatupang

Sirkulasi Bus Antar Kota

untuk arah masuk bus terbagi menjadi 2 untuk bus dalam kota dan bus

antar kota. Garis berwarna merah merupakan arah sirkulasi bus antar kota.

i, . i
- J——
e

Gambar 1.27 : Sirkulasi Tapak Existing
Sumber : Penulis, 2025

Permasalahan juga terjadi pada terminal bus antar kota yaitu tidak
adanya area pick up dan drop off pengguna. Selain itu area pick up dan
drop off dilakukan di area parkir bus. Hal ini cukup mengganggu
kenyaman pengguna seperti pada saat iklim sedang hujan, pengguna
harus terburu - buru saat harus masuk / keluar bus karena tidak adanya  parkiran bus antar kota serta sebagai tempat drop dan juga pick up para

armada khusus pick up ataupun drop off yang memiliki naungan. penumpang.
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—— —— > arah sirkulasi

— — > arah kendaraan masuk via JI. TB Simatupang

Sirkulasi Kendaraan Pribadi

untuk arah masuk kendaraan pribadi melalui jalur yang terpisah dari jalur
bus. Jika penumpang akan drop off di terminal yang dituju, bisa memotong
jalan yang tersedia. Untuk area drop off nya menjadi satu dengan area

drop off bus.

Gambar 1.27 : Sirkulasi Tapak Existing
Sumber : Penulis, 2025
Permasalahan yang paling mengganggu adalah tidak adanya area
khusus untuk pengantar dan area drop off. Jika dilihat pada gambar,
untuk pengantar dengan kendaraan pribadi harus melewati jalur terluar.
Kemudian jika mau drop off harus masuk ke arah parkir khusus
mikrotrans dan angkot. Hal ini tentu saja mengganggu kenyamanan  Pada sisi selatan site merupakan area parkir bus yang cukup luas. Di area
pengguna saat ingin naik maupun turun. Parkiran ini sudah dipadati oleh  ini juga terdapat bangunan yang digunakan sebagai bengkel bus untuk

kendaraan umum yang ngetem disana. maintenance
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Analisis
Potensi View

— Arah View

Jalur Kereta LRT

. Stasiun LRT Kp. Rambutan

| Lingkungan Rumah Warga

Lokasi site berada di lingkungan tempat
tinggal warga dan tidak bersebalahan
dengan bangunan komersial. Di dalam site
terdapat satu jalur yang mengarah ke
pemukiman warga, namun letak nya tidak
berdekatan dengan bangunan terminal. Di sisi
belakang timur terdapat jalur alternatif yang
sering dilalui warga keluar masuk, namun ini

tidak dibuka umum.

Untuk sumber kebisingan hanya datang dari
arah parkiran kendaraan bus dan microtrans /
angkot. Saat kendaraan sedang dipanasi
mungkin akan menciptakan gangguan untuk
pengguna. Maka dari itu perlu adanya solusi
arsitektural seperti fasad atau dinding yang
bisa mengisolasi suara tanpa menghambat
aliran sirkulasi udara. Selain itu view terbaik
bisa terlihat pada arah panah yang
mengarah ke jalur kereta LRT di sisi timur dan

view ke Kali Cipinang di sisi barat.
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Gambar 1.28 : View dan Kebisingan
Sumber : Penulis, 2025

Kondisi Tapak Existing
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Gambar 129 : Sunpath
Sumber : Penulis, 2025

Berdasarkan diagram matahari yang diambil dari website SunkarthTools,
lokasi Terminal Kampung Rambutan memiliki perubahan panas pada
bulan - bulan terentu. Pada bulan Juni, matahari berada pada posisi
tertinggi sehingga di sisi utara akan terasa lebih panas dari biasanya.
Namun, pada bulan Desember, matahari akan berada di posisi terendah.

Sehingga panas akan lebih terasa di sisi selatan.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!

Kondisi Tapak Existing

Analisis Sunpath

it Sunkarthlonl s com - 2|
1at: <300S
Jom: =TI o W oge e

e = TRAMAS
ke

1 :LW

1 banid gan-ik

vi 08

T L

e
2 Sl arthTools, con nATE
= 1ot AT . v
H fosl =33, 1172PM it
=™ R 3EARAES R oy o
4: Ui 184 =12
| omzin B
PR R
—
e
o |
ae ]
=
-
wr
£ s
K3

m‘ﬂu"wrm’u‘m?‘

m'ar‘mﬂ

Maka dari itu untuk mempertahankan tingkat kenyamanan termal dan
efisiensi energi ada beberapa strategi yang bisa diterapkan seperti
penggunaan overhang atap di sisi utara untuk meminimalisir panas yang
masuk. Ataupun permainan secondary skin atau teknologi lainnya yang
bisa menghalau radiasi di sisi timur dan barat. Pemilihan material dan
warna bangunan untuk mereduksi perpindahan panas yang akan terjadi.

Serta tata ruang yang bisa memanfaatkan cahaya matahari.
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40

Gambar 1.30 : Area Hijau Existing
Sumber : Penulis, 2025

Studio Akhir Desain Arsitektur

Kondisi Vegetasi Existing

Analisis
Vegetasi Existing

Dilihat dari gambar site diatas, yang berwarna hijau adalah lahan yang
tersisa yang ditumbuhin vegetasi. Namun di setiap perbatasan jalan juga
terdapat vegetasi berupa pepohonan. Untuk saat ini belum dapat dihitung

berapa luasan lahan hijau yang ada di Terminal Kampung Rambutan

sehingga tidak dapat terbilang memenuhi aturan KDH 35% atau belum.

Banyak dari pohon ditanam sekaligus sebagai pembatas jalan |/ zona
terminal. Tidak ada area khusus lansekap seperti taman yang juga bisa

digunakan pengguna.

Untuk strategi desain yang mungkin akan diterapkan di site adalah
pengolahan area lansekap untuk membantu dalam meningkatkan termal
serta berpartisipasi dalam perbaikan lingkungan seperti masalah di

Jakarta yaitu polusi.
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Analisis Bangunan Sekitar

Direkforat HUkUM Markas Besar

Ahgk(ﬂﬁomtﬁ

Terminal Kampung Rambutan berada di
kawasan pemukiman sehingga berbatasan
langsung dengan perumahan warga. Pada
sisi timur site terdapat akses langsung menuju
rumah warga dari jalur kendaraan pribadi
namun dilarang masuk dari jalur terminal
kampung rambutan ini. Pada sisi barat site
terdapat Kali Cipinang yang disebelah nya
sedang  pembangunan  waduk  untuk
mengurangi volume air yang dibuang saat
terjadi hujan lebat.

Tidak adanya gedung di sekitar area terminal
sehingga volume bangunan tidak terlihat
padat. Dengan begitu sirkulasi angin maupun
cahaya matahari tidak akan mengganggu

bangunan utama terminal.

Sumber : Penulis, 2025
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Analisis Fasilitas
Pendukung Existing

Park n Ride

Kondisi Fasilitas Existing

Masjid Nurul Amanah

Armada Bus Dalam Kota

Area UMKM

Parkir Kendaraan Pribadi

Area UMKM

Pos Polisi

SPBG (Tidak aktif)

Bengkel Bus

Beriikut beberapa fasilitas publik yang ada di dalam kawasan Terminal
Kampung Rambutan namun diluar bangunan utama terminal. Jika dilihat
dari tata letak nya sangat tersebar dan tidak beraturan seperti pada area
UMKM. Kemudian masjid nya berada di sebrang bangunan utama
terminal yang tentunya cukup menyulitkan pengguna saat akan
mengakses, terlebih lagi saat kondisi sedang hujan karena tidak ada

fasilitas seperti peneduh.
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Gambar 1.32 : Fasilitas Existing
Sumber : Penulis, 2025

Perlu adanya penataan ulang terkait tata ruang yang bertujuan untuk
memfasilitasi pengguna. Seperti penataan zona UMKM sehingga tidak
menyebar dan memudahkan pengguna saat ingin membeli makan.
Penataan UMKM ini juga agar lingkungan terminal menjadi berantakan
serta memudahkan dalam controlling. Untuk fasilitas dalam bangunan
akan mengacu kepada Peraturan setempat terkait kelengkapan fasilitas

utama maupun penunjang.
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Gambar 1.33 : Fasilitas Existing
Sumber : Penulis, 2025
Permasalahan lain yang ada di wilayah tapak adalah masih banyak UMKM
yang masih berjualan namun tidak pada tempatnya. Hal ini membuat
area terminal terkesan kumuh. Di sisi lain, keberadaan UMKM sangat
diperlukan sebagai salah satu fasilitas kebutuhan pengguna. Ketika
mMmenunggu bus, kebiasaan pengguna terminal adalah membeli makanan

maupun minuman sekaligus bersantai / nongkrong.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.

Kondisi Existing

Masih banyak UMKM yang berjualan di area parkir Bus karena tidak

terfasilitasinya zona khusus UMKM

Sebaran UMKM

_ Zona Terminal Antar Kota

Zona Terminal Dalam Kota

I Zona Parkir dan Bengkel Bus

Maka dari itu, untuk tetap mempertahankan UMKM yang ada sehingga
pengguna masih bisa melakukan kegiatan yang seperti ini namun dengan
tidak mengganggu sirkulasi bus, perlu adanya pengaturan kembali terkait
tata letak zona untuk UMKM. Sehingga area UMKM tidak tersebar di
berbagai titik seperti pada kondisi saat ini. Penyatuan UMKM menjadi 1zona
ini nantinya akan berkonsep seperti food court, sehingga bisa menjadi

daya tarik lain masyrakat untuk mau datang ke terminal.
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Kajian Pendekatan

Definisi
Regeneratif

Dalam biologi, regenerasi mengacu pada kemampuan
untuk memperbarui, memulinkan, atau menumbuhkan
jaringan pada organisme dan ekosistem sesuai dengan
fluktuasi alami. Ketika diterapkan pada desain bangunan,
hal ini dapat terlihat seperti struktur yang meniru aspek
restoratif yang ditemukan di alam. Arsitektur regeneratif
adalah praktik yang melibatkan dunia alami sebagai
media dan penghasil arsitektur. Sistem kehidupan di lokasi
menjadi bahan bangunan struktur yang dibangun selaras

dengan ekosistem secara keseluruhan.

Arsitektur  regeneratif menuntut pendekatan  yang
berpikiran maju. Berbeda dengan bangunan yang
dirancang secara Sustainable, bangunan regeneratif
dirancang dan dioperasikan untuk membalikkan kerusakan
ekologis dan memiliki dampak positif pada lingkungan
alam. Pergeseran dari lensa keberlanjutan ke lensa
regenerasi berarti arsitek harus mempertanyakan
bagaimana kita dapat merancang bangunan yang tidak
hanya menggunakan sumber daya yang terbatas, tetapi
juga memulihkannya. Regenerasi juga berusaha untuk
memfasilitasi lingkungan yang lebih tangguh yang dapat

bertahan menghadapi tantangan alam.
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arsitektur regeneratif adalah praktik mendesain bangunan sebagai
perpanjangan dari komunitas ekologi yang ada, atau bangunan yang
keberadaannya berfungsi sebagai komponen integral dari ekosistem
yang ada di sekitarnya.

Daripada hanya mengurangi dampak lingkungan atau penggunaan
sumber daya proyek, struktur regeneratif dirancang untuk memiliki efek
positif. Singkatnya, struktur regeneratif dimaksudkan untuk membantu
memulihkan sumber daya dan membantu membalikkan kerusakan
ekologis yang ada. Dalam hal ini, arsitektur regeneratif jauh lebih

menyeluruh (mengintegrasi) daripada arsitektur berkelanjutan.

Arsitektur
Berkelanjutan
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Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.!

Kajian Pendekatan
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Systems Efficiency Improves c;\:c\l""
(Energy, Water, Air Quality, Materials, Waste, Renawables)
Degenerating /
ries
Conventional Green Building Sustainable Restorative Regenerative
Practice Environmental "100% less bad” - Reconnecting with nature, Co-evolution of human and
Compliant with performance McDonough. sense of belonging, natural systems,
laws and improvement and | Towards nearly zero ecosystem improvement, Living and Whole Systems
regulations high comfort, energy/emission Mature Based Solutions, thinking, e.g., Circular
Sustainability buildings (nZEB), Biophilia, limiting temperature Economy, Biomimicry,
rating systems | e.g., Off-Grid, Passive increase to 1.5° etc. Resilient cities and buildings,
House, energy from 5DGs, New European
renewable sources Bauhaus
Di sisi lain, arsitektur berkelanjutan berfokus pada pembatasan

penggunaan dan konsumsi sumber daya - baik yang dapat diperbarui
maupun yang tidak dapat diperbarui - semaksimal mungkin. Dalam
banyak kasus, desain berkelanjutan hanya sampai pada  tahap
menciptakan bangunan dengan dampak nol terhadap alom, terutama

yang berkaitan dengan emisi karbon kumulatif proyek.

Pada akhirnya, mungkin akan berguna untuk melihat desain berkelanjutan
sebagai sebuah aspek dari arsitektur regeneratif-yaong menawarkan
strategi dan teknologi yang berguna untuk mengurangi konsumsi energi
dan ekstraksi sumber daya;, namun, dengan sendirinya, arsitektur
berkelanjutan tidaklah cukup.
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Framework by
Mott MacDonald

Gambar di samping merupakan Framework Desain Regeneratif yang
dikemukakan oleh Mott MacDonald dengan lima kategori yang nantinya
akan menjadi pertimbangan dalam penyusunan rancangan  serta

pemilihan material.

Nature berfokus pada peran ekosistem dalam desain regeneratif, seperti
penggunaan prinsip ekologi dan pendekatan berbasis alam untuk
menciptakan solusi berkelanjutan. Elemen ini juga mencakup konsep
seperti pemikiran sistemik dan pengelolaan sumber daya secara bijak.
Community menyoroti pentingnya keterlibatan sosial secara inklusif dan
ekonomi dalam desain regeneratif. Ini mencakup aspek seperti manfaat
ekonomi lokal serta integrasi sosial yang mendukung keberlanjutan

jangka panjang.

Technology berperan dalam mendukung keberlanjutan melalui inovasi
seperti rekayasa hijau, daur ulang, dan pemanfaatan sumber daya yang
efisien. Policy berfungsi sebagai kerangka regulasi yang memastikan
bahwa desain regeneratif dapat diterapkan secara efektif. Ini mencakup
strategi percontohan, hukum lingkungan, serta pendekatan berbasis
kebijakan untuk mendorong perubahan sistemik. Planet menjadi tujuan
utaoma dari desain regeneratif, di mana keseimbangan ekologi dan

perlindungan lingkungan menjadi prioritas.
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Ecosystem-centric Design

Bangunan, sebagai bagian dari ekosistem, memengaruhi lingkungan
hidup di sekitarnya, bukan hanya manusia. Desain bangunan yang baik
harus mempertimbangkan dampak pada makhluk hidup lain dengan
mengintegrasikan elemen alam, seperti tanaman asli dan habitat hewan,
serta memperhatikan produksi, penggunaan, dan limbah sumber daya
seperti energi dan air agar tidak merusak lingkungan dan untuk mencapai
tujuan net zero. Dengan demikian, bangunan dapat hidup berdampingan
dengan ekosistem di sekitarnya dan berkontribusi pada kesehatan

lingkungan secara keseluruhan.

Social Well-being Design
Desain yang berorientasi pada pengguna dan mempromosikan

kesehatan sudah biasa dilakukan, tetapi untuk mencapai desain
regeneratif, kita harus menerapkan desain untuk kesejahteraan sosial
yang tidak hanya berfokus pada individu dan penghuni bangunan, tetapi
juga meningkatkan interaksi sosial dan memenuhi beragam kebutuhan.
Untuk mewujudkan prinsip ini, desainer harus menciptakan peluang
interaksi sosial di area sekitar, komunitas, dan kota untuk memperkuat
kohesi dan inklusivitas komunitas, yang mencakup penilaian terhadap

transportasi, ruang publik, layanan publik, dan dukungan komersial.

Prosperity-oriented design
Desain yang berorientasi pada pengguna dan mempromosikan
kesehatan sudah biasa dilakukan, tetapi untuk mencapai desain
regeneratif, kita harus menerapkan desain untuk kesejahteraan sosial
yang tidak hanya berfokus pada individu dan penghuni bangunan, tetapi
juga meningkatkan interaksi sosial dan memenuhi beragam kebutuhan.
Untuk mewujudkan prinsip ini, desainer harus menciptakan peluang
interaksi sosial di area sekitar, komunitas, dan kota untuk memperkuat
kohesi dan inklusivitas komunitas, yang mencakup penilaian terhadap

transportasi, ruang publik, layanan publik, dan dukungan komersial.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.!
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US Green Building Council

Circular economy design
Prinsip desain ekonomi sirkular berfokus pada penggunaan kembali
material secara terus-menerus. Dalam desain bangunan, ini berarti
memilih material yang bisa didaur ulang tanpa batas atau yang bisa
terurai secara alami. Tujuannya adalah agar material dapat digunakan
berulang kali tanpa menghasilkan sampah, atau hancur sendiri seiring
waktu. Material berbasis bio (alami) menjadi pilihan utama untuk desain
regeneratif. Meski saat ini banyak yang fokus pada material dengan
(cwp)

mempertimbangkan dampak lingkungan lainnya secara keseluruhan,

potensi pemanasan global rendah, penting juga untuk

tidak hanya emisi karbon, agar benar-benar mencapai keberlanjutan.

Disassembly-driven design

Prinsip ini menekankan desain produk dan bangunan yang mudah
dibongkar di akhir masa pakainya, sehingga komponen-komponennya
dapat didaur ulang, diperbaiki, atau digunakan kembali secara efisien.
Bayangkan bangunan yang bagian-bagiannya dapat dipisahkan tanpa
merusak. Saat ini, bangunan biasanya dihancurkan, tetapi ke depannyaq,
bangunan harus dirancang untuk dibongkar. Pendekatan ini
memengaruhi cara kita mendesain, dengan integrasi vertikal manufaktur
sistem bangunan, prefabrikasi, perakitan modular, dan penyederhanaan

detail.
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Shady Attia adalah seorang akademisi dan insinyur arsitektur keturunan
Mesir -Belgia . la adalah profesor Arsitektur Berkelanjutan dan Teknologi
Bangunan di Universitas Liege , tempat ia memimpin Laboratorium Desain

Bangunan Berkelanjutan.

Dalom bukunya yang berjudul “Regenerative and Positive Impact
Architecture”, ia mengatakan bahwa Istilah “regeneratif” mengacu pada
proses yang memperbaiki, menciptakan kembali atau merevitalisasi
sumber energi atau udarg, air, atau materi lainnya. Ini adalah sistem
berkelanjutan yang membentuk kebutuhan masyarakat pada integritas

dan keseimbangan alam.

Konsep desain regeneratif bertujuan untuk menciptakan siklus yang saling
menguntungkan, di mana konsumsi sumber daya (seperti material, air,
udara, dan energi) dalam suatu proses seimbang dengan penciptaan
produk atau sumber daya yang identik dalam jumlah dan kualitas. Ini
berarti bahwa desain yang baik dapat menghasilkan kembali semua
komponen dan sumber daya yang digunakan selama proses
pembangunan, sehingga bangunan tidak hanya berdampak positif tetapi

juga dapat memperbaiki lingkungan sekitarnya.
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Framework by
Shady Attia
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Gambar 1. Manusia, planet, dan keuntungan, tiga hal penting dalam
pembangunan berkelanjutan

Gambar 1.35: Framework by Shady Attia
Sumber : Google, 2018

Dalam konteks arsitektur, tantangan dalom merancang bangunan
dengan dampak positif adalah mengintegrasikan berbagai batasan untuk
memastikan bahwa proyek tersebut mampu mereproduksi  dan
menciptakan kembali semua komponen serta sumber daya yang
dikonsumsinya selama masa hidupnya. Desain regeneratif menekankan
pentingnya hubungan antara manusia dan alam, dengan tujuan agar

keduanya dapat berkembang bersama secara berkelanjutan.
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Safe and Healthy Materials

Semua produsen diwajibkan untuk menilai penggunaan bahan-bahan
mereka berdasarkan bahaya bahan kimia yang ada dalam produk dan
caro-cara paparan yang mungkin terjadi selama penggunaan produk
(baik yang diinginkan maupun yang tidak diinginkan) serta fase akhir
penggunaan produk tersebut. Bahan kimia berbahaya yang terdaftar
dalam daftar larangan bahan kimia untuk nutrisi teknis dan biologis (MBDC
2012) tidak boleh ada dalam bahan yang dapat menyebabkan paparan

kepada manusia dan lingkungan.

Materials Reuse

Setiap produk atau material bangunan harus dirancang agar dapat
terurai secara alami dengan aman sebagai nutrisi organik atau didaur
ulang menjadi produk baru sebagai nutrisi teknis. Hal ini berarti bahwa
material yang digunakan dalam bangunan harus ramah lingkungan, baik
dengan cara kembali ke alom tanpa mencemari lingkungan maupun
dengan didaur ulang untuk digunakan kembali. Semua produsen
diwajibkan untuk mengembangkan dan menerapkan strategi yang
memastikan siklus hidup produk mereka tertutup sepenuhnya, sehingga
tidak ada limbah yang dihasilkan. Tujuan utama dari pendekatan ini
adalah mencapai tingkat pemulihan atau penggunaan kembali 100%, di
mana semua bahan dari produk dapat dimanfaatkan kembali setelah
masa  pakainya berakhir. Dengan demikian, konsep ini mendorong
keberlanjutan dalam industri konstruksi, mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, dan memaksimalkan efisiensi penggunaan sumber
daya.

Kajian Pendekatan
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Gambar 1.35 : Framework by Shady Attia
Sumber : Google, 2018
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Renewable Energy and Carbon Management

Energi dan karbon yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu produk bangunan harus
dihitung secara cermat untuk memahami dampak lingkungannya. Semua produsen
diwajibkan meningkatkan penggunaan energi terbarukan dalam proses produksi mereka,
dengan target akhir mencapai 100% energi yang digunakan berasal dari sumber
terbarukan, seperti tenaga surya, angin, atau biomassa. Untuk mencapai hal ini, produsen
harus menyusun dan melaksanakan rencana transisi yang efektif dari energi fosil ke energi
terbarukan, termasuk mengadopsi teknologi baru atau mengubah metode produksi
mereka. Selain itu, produsen juga perlu berupaya menciptakan keseimbangan karbon,
yaitu mengelola emisi karbon agar tidak berlebihan di atmosfer serta memanfaatkannya

sebagai nutrisi untuk memperbaiki kualitas tanah.

Water Stewardship

Air bersih tidak hanya penting untuk kehidupan, tetapi juga merupakan elemen vital daloam
proses produksi. Oleh karena itu, setiap rancangan memiliki tanggung jowab besar untuk
menjaga dan melindungi sumber daya ini dengan memastikan bahwa proses produksi
mereka tidak mencemari air dan menggunakan air secara efisien. Pengelolaan sumber
daya air yang efektif, seperti mengurangi limbah air, mendaur ulang air, atau
menggunakan teknologi hemat air, adalah langkah penting yang harus diambil. Dengan
melakukan ini, rancangan tidak hanya membantu melestarikan sumber daya air untuk
generasi mendatang tetapi juga memenuhi tanggung jawab sosial mereka dalom

mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Social Fairness

Produsen diharapkan untuk menjalankan kegiatan ekonomi mereka dengan
menghormati kesehatan, keselamatan, dan keberagaman semua makhluk hidup, serta
berusaha memberikan dampak positif yang sepenuhnya pada komunitas mereka.
Keadilan sosial memastikan bahwa kemajuan dicapai dalam mempertahankan operasi
bisnis yang melindungi rantai nilai dan berkontribusi pada kepentingan semua
pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, anggota komunitas, dan
lingkungan. Berdasarkan lima kriteria tersebut, sebuah kerangka kerja untuk desain
regeneratif perlu dikembangkan agar arsitek dapat mengadopsi dan mengintegrasikan
prinsip keberlanjutan dengan cara yang intuitif dan inovatif dalam praktik desain mereka,

dimulai dari tahap perancangan awal.
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Gambar 1.35 : Framework by Shady Attia
Sumber : Google, 2018
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Dari 3 sumber yang membahas terkair prinsip arsitektur regeneratif, dapat disimpulkan
dan digarisbawahkan bahwa arsitektur regeneratif tidak hanya membahas terkait

keberlanjutan lingkungan namun juga bagaimana ekosistem dapat diperbaiki yang

Parameter .
Arsitektur Regeneratif

sebelumnya telah rusak. Sehingga ditemukan prinsip - prinsip utoma yang dapat
dijadikan sebagai acuan dalam membuat rancangan denga pendekatan arsitektur
regeneratif. Berikut adalah 4 parameter dan indikator utama dalam penerapan desain
arsitektur regeneratif:

Parameter Subparameter Indikator

Cgrcw:?ric Green Area | Ketersediaan area hijau berdasarkan regulasi

Water - i i i i
Conservation Daur Ulang air hujan dan air bekas pakai

Viares | Low- U Value |~ Penggunaan material dengan u-value rendah \
Environmental | | Penggunaan material dengan bersumber atau dapat di daur ulang
Friendly serta minim jejak karbon
Technology Lighting | | Area tunggu terminal menggunakan pencahayaan alami dan

buatan dengan intensitas minimal 250 lux ( PM No 40 Tahun 2015)

Memastikan suhu di area tunggu terminal berada di zona nyaman

Thermal “| (cBE Thermal comfort)
Smart _ | Ketersediaan smart-system untuk memudahkan kontrol, efisiensi
System energi dan mendukung kinerja bangunan terminal
; : | meningkatkan kualitas sosial pengguna dan tingkat
Social Interakif kenyor%cmom saat berada di rec terminal O
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Kajian Tipologi

Definisi & Fungsi
Terminal

Terminal adalah salah satu komponen dari sistem transportasi yang
mempunyai fungsi utama sebagai tempat pemberhentian sementara
kendaraan umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang dan
barang hingga sampai ke tujuan akhir suatu perjalanan, juga sebagai
tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian
sistem arus angkutan penumpang dan barang, disamping juga berfungsi
untuk melancarkan arus angkutan atau

penumpang barang

(Departemen Perhubungan, 1996).

Sesuai dengan fungsinya sebagai tempat pemberhentian sementara

(transit) maka di dalam terminal akan terjadi perpindahan penumpang

atau barang dari satu jenis angkutan ke jenis moda angkutan yang
lainnya, sehingga tuntutan efisiensi dari suatu perjalanan bisa tercapai.
Berdasarkan tuntutan tersebut maka suatu terminal harus mampu
menampung, menata dan mengendalikan serta melayani semua
akibat

o ]

kegiatan yang terjadi adanya perpindahan  kendaraan,

ingga semua kegiatan yang ada pada

R ¢

~kemacetan, sebagai

Kajian Tipologi

Menurut Direktorat Jendral Perhubungan Darat Bina Sistem Prasarana
(Departemen Perhubungan,1996) fungsi terminal pada dasarnya dapat

ditinjau dari 3 (tiga) unsur yang terkait dengan terminal yaitu :

1. Penumpang

Fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan menunggu,
kenyamanan perpindahan dari satu moda atau kendaraan ke moda yang
lain, tempat tersedianya fasilitas-fasilitas dan informasi 5 (pelataran,
telukruang tunggu,papan informasi, toilet, kios-kios, loket, fasilitas parkir
dari kendaraan pribadi dan lain-lain).

2. Pemerintah
Fungsi terminal bagi pemerintah adalah dari segi perencanaan dan
manajemen lalu lintas, untuk menata lalu lintas dan menghindari
~sumber pemungutan  retribusi

pengendali arus angkutan umum.

3. Operator Angkutan Umum

Fungsi terminal bagi operator angkutan umum adalah untuk pengaturan

pelayonon oper03| angkutan umum, penyedloan fosmtq‘ﬁ‘%

dan 7S€’b(]g(li"' -
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Pedoman Ronqon%
Terminal Bus Tipe

Dalam proses perumusan rancangan Terminal, perlu adanya pedoman
yang berisi standar dalam merancang terminal angkutan jalan untuk
yang
diterapkan. Maka dari itu dalam proses merancang redesain Terminal

memudahkan dalam proses pemikiran desain serta strategi

Kampung Rambutan menggunakan beberapa pedoman sebagai acuan.

Berikut adalah beberapa pedoman yang digunakan :

1. Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No KM 164 TAHUN
2024

Penumpang

Tentang Pedoman Penyusunan Rancang Bangun Terminal

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No PM 40 Tahun 2015
Tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Angkutan Jalan

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No PM 132 Tahun 2015
Tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan
Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor KP-DRJD 3048
Tahun 2022 Tentang Pedoman Teknis Tata Cara Pemanfaatan Fasilitas
Penunjang Berupa Fasilitas Umum Terminal Penumpang Tipe A
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT

cenumokumA g | mx s wess
Luotapernos | SRS | e sl
S omo i,

DARAT
NOMOR KP-DRJD 3048 TAHUN 2022

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS TATA CARA PEMANFAATAN FASILITAS PENUNJANG
BERUPA FASILITAS UMUM TERMINAL PENUMPANG TIPE A

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Mengingat

DARAT,

. a bahwa dalam rangka mendukung kegiatan
pemanfaatan fasilitas penunjang berupa fasilitas
umum di Terminal Penumpang Tipe A, perlu
disusun pedoman teknis tata cara pemanfaatan
fasilitas penunjang berupa fasilitas umum
Terminal Penumpang Tipe A;

bahwa
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan

4

Keputusan Direltur Jenderal Perhubungan Darat
tentang Pedoman Teknis Tata Cara Pemanfaatan
Fasilitas Penunjang Berupa Fasilitas Umum

Terminal Penumpang Tipe A;

. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Republik IndonesiaTahun 2009 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nemor 5025);

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR KM 164 TAHUN 2024
TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN RANCANG BANGUN TERMINAL PENUMPANG

Menimbang

Mengingat

DEN

MENT!

GAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

ERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 75 ayat (6)
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan scbagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, perlu menetapkan Keputusan Menteri Perhubungan
tentang Pedoman Penyusunan Rencang Bangun Terminal
Penumpang;

1

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5025) scbagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor & Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 193,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5468) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021 tentang
Penyelenggarnan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 40, Tambahan Lembaran
Indonesia Nomor 6642);

Peraturan Presiden Nomor 173 Tahun 2024 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomar 369);

Negara Republik

Gambar 1.35 : Pedoman ; pedoman Merancang Terminal
Sumber : Peraturan Pemerintah
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Aspek Rancang
Terminal

Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No KM 164 TAHUN 2024

Tentang Pedoman Penyusunan Rancang Bangun Terminal Penumpang

Rancang bangun terminal penumpang harus memperhatikan:

. prakiraan volume angkutan yang dilayani.

2. sinkronisasi tata letak fasilitas terminal penumpang
pola pergerakan kendaraan dan pola pergerakan orang di tapak dan
akses terminal.

4. manajemen dan rekayasa lalu lintas di dalam dan di sekitar terminal.

5. arsitektural dan lanskap terminal.

Selain memperhatian hal tersebut di atas, rancang bangun terminal

penumpang juga harus memperhatikan:

1. volume lalu lintas orang dan kendaraan sesuai dengan fungsi
terminal yang diterapkan

2. penyediaan dan tata letak fasilitas integrasi terminal penumpang
dengan moda lainnya

3. akses dari dan menuju bangunan terminal penumpang yang ramah
bagi penyandang disabilitas

4. aspek lingkungan.

54

Studio Akhir Desain Arsitektur

Kajian Tipologi

Konsep dasar Rancang Bangun Terminal Penumpang Berwawasan Bisnis
dan Lingkungan Berbasis Sistem Dalam Jaringan (Online System) adalah
tersedianya fasilitas terminal yang dapat terjaminnya fungsi terminal
secara optimal, memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi (TIK), sehingga dicapai suatu kondisi, antara lain:

a. keamanan, keselamatan, dan kelancaran pengguna terminal scrta

terjaminnya perjalanan, berupa:

1) pergerakan keselamatan penyediaan fasilitas yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan pengguna terminal, pengaturan tata letak fasilitas
terminal, serta pola pergerakan lalu lintas kendaraan dan pejalan kaki di
kawasan

terminal, sehingga aspek keamanan dan keselamatan

pengguna terminal dapat terjamin dengan baik;

2) penerapan sistem pemantauan kondisi lapangan di
kawasan terminal dengan memanfaatkan kamera CCTV,sehingga

jaminan keamanan pengguna terminal akan lebih terjamin

3) penerapan sistem informasi terkait kelaikan kendaraan
(e-blue/monitoring KIR dan rampcheck)

yang memungkinkan pengelolaan terminal mengetahui kondisi kelaikan
kendaraan untuk melakukan perjalanan, sebagai dasar pengelola
terminal untuk memutuskan bus laik jalan atau tidak, sehingga keamanan

perjalanan pengguna angkutan umum lebih terjamin

4) terjaminnya legalitas perijinan kendaraan angkutan
umum yang beroperasi, dengan terkoneksinya terminal

dengan aplikasi perijinan angkutan umum.
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b. Kenyamanan pengguna terminal, baik pengelola terminal maupun

pengguna angkutan umum, berupa:

1) penyediaan fasilitas yang lengkap sesuai dengan kebutuhan pengguna
terminal, pengaturan tata letak fasilitas terminal, serta pola pergerakan
lalu lintas kendaraan dan pejalan kaki di kawasan terminal,

sehingga aspek kenyamanan pengguna terminal dapat terjamin dengan
baik

sistem informasi dan komunikasi

2) penerapan teknologi

yang
memudahkan pengelola terminal untuk melaksanaan tugasnya, antara
lain dengan adanya penerapan sistem dalam jaringan (online system)
terhubung dengan SIASATI, khususnya untuk kondisi puncak keramaian
(peok seoson) seperti saat hari lebaran, natal, dan tahun bary;

3) pengguna angkutan umum, mendapatkan informasi jadwal
kedatangan dan keberangkatan bus dengan mudah melalui tampilan
visualisasi dinamik serta informasi ketersediaan tiket dan kemudahan

sistem pemesanan tiket secara elektronik.

Kelen

el kapan
Fasilitas

erminal

Terselenggaranya fasiltas yang memadai pada terminal penumpang
angkutan jalan merupakan hal yang sangat penting dalam pelayanan
operasional terminal. Dalam penyediaan beberapa fasilitas terminal harus
dilakukan perencanaan terlebih dahulu dengan memperhatikan efektifitas
dan pemanfaatan fasilitas.

Kelengkapan fasilitas pada terminal penumpang perlu  disesuaikan
dengan tingkat jenis dan tingkat pelayanan terminal. Bersumber dari
Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No 164 Tahun 2024
Tentang Pedoman Penyusunan Rancang Bangun Terminal Penumpang
seperti perbandingan kebutuhan terminal tipe A, B dan C pada tabel
sebagai berikut:

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.

Kajian Tipologi

c. pemanfaatan fasilitas terminal sesuai dengan fungsinya dan

memberikan manfaat terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, berupa:
1) lokasi terminal strategis dan aksesibilitas terminal yang baik;

2) pemanfaatan kawasan terminal selain sesuai dengan fungsi terminal

juga sebagai pendukung kawasan pembangkit ekonomi daerah

3) pemanfaatan ruang dalam tapak terminal selain untuk kepentingan
penyelenggaraan fungsi terminal juga untuk menambah pendapatan
terminal berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) atau Pendapatan
Asli Daerah (PAD) dengan mengembangkan konsep mix use melalui sewa
aset serta pemanfaatan barang milik negara (BMN) atau barang milik
daerah (BMD) lainnya.

Jeaks [T |  Hetersediaan
Fasilitas ] | Terminal Tips A | Terminal Tipa B | Torminsl Tips C
Fasaas ] Wil [ Wajih [ Wajib
e ] Wit Wit
3| Wajih I Wajit
4| Tempat Naik = Turus Penusmpars [ Wil | Wagits
5 | Parkir Kenclarsan Wajib Wajib
tkungan Halup | Waih | Wajih
Wagit Wijsh
Wiagih | Wajih
Wil Sewuas Kelbustahan
Wagih fewiai Kehustahan
FaniliLas Wagil Wajl
Felrnghap miim Woageh Fesual Kebunah
g N W st Wit
Woagsh Waijit
Fasilitas v | Fasdilas Penysndang Disabidstas dan Ik Har s Wajils
Fensmasg 16 | Pos Keschazan Wajib
7 | Fasililas Kesshatan Wajibs
Wajits
Fasilins
muam
Jamln Eeteriedianm
Fasdlitas

Terminal Tipe B |

Heaum Kebubal

Seaual Kebulahan Hesiam Kel

Wajib

| Wajils
Sewual Kebutshan | Sesus

| Besuai Kebu Sesusi Kebunshas |

Fasilitas perdagargan dan pretakeas

3 | Fasilitas penpinapan

i kebutizhas

31 | Area meroiok Sewaal Kebut Seslash Kebiubahan
A2 | Fasilioes meyjusgen rusinl masdini [ATM) Frmial Kebu! 't Sraised Kehinighas
13 | Fasilitas T 1 Wijils Wayib

a8 Kebautuhas

T
i | PR ansk-and Waygile Besuas Helitiahan

36 | Media pespaciunn Layane Wi Sraiisd Kehitiahas

Gambar 1.35 : Pedoman - pedoman Merancang Terminal
Sumber : Peraturan Pemerintah
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Pembagian Zona
di Terminal Tipe A

Tipe Zona

b6 | Studio Akhir Desain Arsitektur

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No PM 132 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan

Terminal Penumpang Angkutan Jalan

Kajian Tipologi

Minimal Ketersediaan Ruang

+ ruang tunggu, dapat berupa ruang tunggu eksekutif (lounge)dan/atau ruang tunggu non

eksekutif(nonlounge);

« ruang dalaom yang ada di terminal setelah calon penumpang melewati tempat pemeriksaan tiket

(boarding).

« single outlet ticketing online
+ ruang fasilitas kesehatan

ruang komersil (fasilitas perdagangan

dan pertokoan)
- fasilitas keamanan

(checkingpoint/metal detector/CCTV)

.+ tempat transit penumpang (hall);
« ruang anak- anak;

jalur kedatangan penumpang;
* ruang tunggu:

+ ruang pembelian tiket untuk bersama:

customer service

- Information Center

. fasilitas penyandang cacat./lansia
Toilet Pria - Wanita - Difabel

Zona perpindahan  merupakan  tempat

ruang ibu hamil atau menyusui

ruang ibadah;

fasilitas kesehatan;

papan perambuan dalam terminal (Signage);
layanan bagasi (Lostand Found);

fasilitas pengelolaanlingkungan hidup
(wastemanagement);

fasilitas telekomunikasi dan area dengan jaringan
intemet;

ruang penitipan barang (lockers);

tempat parkir;

haloman terminal;

area merokok

fasilitas kebersihan.

perpindahan

penumpang dari berbagai jenis pelayanan angkutan

penumpang umum.

Zona pengendapan merupakan tempat untuk istirahat
awak kendaraan, pengendapan kendaraan, ramp  cek,
bengkel yang diperuntukkan bagi operasional bus.
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Standar Kebutuhan
Ruang Terminal

Jenis

Fasilitas

Nama
Fasilitas

Kajian Tipologi

Kebutuhan

Jalur Keberangkatan
Jalur Kedatangan
Ruang Tunggu
Area Drop off
Parkir Mobil
Parkir Motor
Parkir Sepeda

Ruang

Jalur Keberangkatan Bus
Jalur Kedatangan Bus
Ruang Tunggu dan VIP Lounge
Area Drop Off Kendaraan Pengantar
Area Parkir Mobil
Area Parkir Motor
Area Parkir Sepeda

Utama Parkir Bus Area Parkir Bus
Parkir Angkot Area Parkir Angkot
Kantor Pengelola Lingkungan Hidup Kantor Pengelola Lingkungan Hidup
Kantor Pengelola Terminal Kantor Pengelola Terminal
Media Informasi Area Informasi
Perlengkapan Jalan Pos Pengatur Lalu Lintas
Loket Penjualan Tiket Area Penjualan Tiket Bus (PO)
Customer Service Ruang Customer Service
Loket Penjualan Tiket Online Area loket Penjualan Tiket (Online)
Pelengkap Jalur Pejalan Kaki Ramah Difabel Jalur Pejalan Kaki Ramah Difabel
Tempat Berkumpul Darurat Area Assembly Point
Kantor DISHUB Ruang Kantor DISHUB
Ruang Rapat Ruang Rapat
Fasilitas Keamanan Ruang Kontrol & Keamanan
Fasilitas Penyandang Disabilitas Fasilitas Penyandang Disabilitas
Fasilitas lbu Hamil Fasilitas lbu Hamil
Penunjang Pos Cek Kesehatan Pos Cek Kesehatan
Mushola Mushola
Alat Pemadam Kebakaran Alat Pemmadam Kebakaran
Toilet Pria Toilet Pria
Toilet Wanita Toilet Wanita
Toilet Difabel Toilet Difabel
Ruang Ibu Menyusui Ruang Laktasi
Kios Komersial Area Kios Komersial
Fasilitas Kebersihan Ruang Janitor
Umum Fasilitas Kontrol Kendaraan Area maintenance [ Bengkel kendaraan
Area Istirahat Awak Aread Istirahat Awak
Area Merokok Area Merokok
Fasilitas ATM Fasilitas ATM
Fasilitas Pengantar Barang (trolley) Area trolley [ Tenaga angkut
Area Internet | Wifi Area Internet / Wifi [ Bersantai
Ruang Anak - anak Ruang Anak - anak
Ruang Kedatangan (Hall)
Ruang Genset
Ruang Pompa
Servis Ruang RWT
Ruang Pengolahan Air
Ruang Panel

Ruang Trafo

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! 197
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Kategorisasi _
Ruang Dalam Terminal

« Ruang TungguKeberangkatan
« Ruang Hall Kedatangan

+ VIP Lounge

«  Kantor Pengelola Lingkungan Hidup
« Kantor Pengelola Terminal

+ Kantor DISHUB

* Ruang Rapat

+ Ruang Kontrol & Keamanan

+  Ruang Panel

+ Informasi center

+ Ruang Customer Service

« Area Penjualan Tiket Bus

« Area Penjualan Tiket Bus via Online
+  Ruang Cek Kesehatan

+  Mushola

« Toilet Pria

+ Toilet Wanita

« Toilet Difabel

« Ruang Laktasi

«  Ruang Janitor

«  Area Komersial / Ruko dan ATM
+  Ruang Merokok

+  Ruang Anak - Anak

- Area Tenaga angkut / trolley

.+ Ruang Internet / Wifi / Bersantai

58 | Studio Akhir Desain Arsitektur

Kategorisasi .
Ruang Luar Terminal

« Area Jalur Keberangkatan

« Area Jalur Kedatangan

«  Area Drop Off [ Pick Up

«  Parkiran Mobil

«  Parkiran Motor

«  Parkiran Sepeda

« Area Parkir Bus Terminal

« Area Parkir Bus Maintenance

« Area Parkir Angkot Terminal

« Area Parkir Angkot Maintenance
« Pos Pengatur lalu Lintas

« Jalur Pejalan Kaki

« Area Assembly Point

«  Area Maintenance Kendaraan / Bengkel
« Area Istirahat awak kendaraan
+  Ruang Genset

+ Ruang trafo

+  Ruang Pompa

*  Ruang RWT

+ Ruang Pengolahan Air

Kajian Tipologi
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Alur Aktifitas,
Bus di Terminal

Kajian Tipologi

Bus Dalam Kota Non BRT dan bus AKAP memiliki interval waktu sekitar 123 menit sebelum keberangkatan.

PELAKSANA MUTL BAKL
P
HEGIATAN FETUCAS FENGATAT PETUGAS | PETUGAS PENG T AWAK | PETUGAS | KEPALA PENGATAT Clokasl
 CiiThs | KEDATANGANDAN | PPN | KESEHATAN | KENDARAAN | BUS | ADMINISTRASI | TERMINAL | KEBERATIGKATAN | KELENGIAPAN | WAKTU | OUTRUT
FAKTOR MUAT BERMOTOR
MUAT

Busrmasuk area terminal [ ] Sienit Zona I
Pencatatan jurnish

Kartu p Laparan lembar Gate
Eaemn::nnﬁgtg datang dan ‘ Pengawasan FMent kerja petugas Kedatangan
Menuju jalur kedatangan
untuk menurunkan ‘ 10 Menit P ltma
penumpang ‘empindahan
. Kartu 2

emerikeaan kondisi bus pengawasan, i enit
dan awak bus serta ; “ ‘ Bukas uji, szhelum Egﬁ';ua';:ﬁ Pen Z?]?ﬁapm
kelengkapan administrasi Indetitas berangkat g
pengermudi

Pembayaran jasa Bukti Bulkdi
pelayanan terminal ). permbayaran 3Went permbayaran

Surat Surat
Penrmohonan persetujuan ). permmohonan 30 Menit permohoran
pernb erangkatan bus pernberanikatan & perberangkatan

hug bus

Surat
Persetujuan permohonan f Persetujuan
permberangkatan bus ). perrmerbailng:atan 15 Menit pemberangkatan

B
I enuju jalur Surat Surat Zona
keherangkatan untuk ® persetujuan 15 W enit persetujuan Pemindahan
menaikkan penumpang pemberangkatan pemberangkatan i
Pencatatan jurnlah Surat
p p Laparan lembar Gate
peniroang baranghat dan 9 polaseuan | SMent | NEE e | Keberangiatan
Keberangkatan bus ® SMeni
Aktivitas transportasi bus di terminal asal / tujuan
Sumber : Departemen Perhubungan 2016
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Sumber : Departemen Perhubungan 2016

Alur Aktifitas

Keberangkatan Penumpang

Interval yang dibutuhkan penumpang keberangkatan

sekitar 90 menit hingga meninggalkan area terminal.

60 |

Studio Akhir Desain Arsitektur

PELAKSANA, MUTU BAKU
PETUGAS
KEGLATAMN KETERANGAN LOKAS]
PETUGAS PETUGAS | PENGATUR
PEMCAMANAN | PELAYANMAN LALLI KELENGKAPAN | WAKTU | QUTPUT
LIMTAS
Penumpang tiba di . 10
Zona Perpindahan Menit
8. pembedian tiket
peralanan lanjutan bagi
penumpang baralih
moda AKARBEDP
Penumpang
Menuju Zana Il 10 l:nm?:: menuju alur
{Zona penumpang Menit
belum bertiket) i perkolaaniperdesaan
¢. bagi penumpang
dijemput/dengan
kendaraan pribad,
menuju area parkir
Penumpang 0
meninggalkan area _._’ )
terminal Menit

Kajian Tipologi

Alur Aktifitas
Kedatangan Penumpang

Interval yang dibutuhkan penumpang kedatangan sekitar 30

menit hingga meninggalkan area terminal.

Sumber : Departemen Perhubungan 2016

PELAKSAMNA MUTL BAKL
HECTR PENGATUR | PETUGAS | PETUGAS | o cevaoay |wakmu | output Flowst
LALU LINTAS PELAYANAN | PENGARANAN
Calon penumpang Drop O
dan pengantar . 15 P
masuk area terminal Menit p;numpang d:un-f
"zuna ||:| dl area parsir
Pembelan tiket,
S:Jnﬂ'l Pﬂ:l;ﬂifﬂﬂg 20 Tiket dan | pemanfaatan area
mEﬂEI?IJ‘gI'EE D Card Menit Boarding | komersial'fasilitas
pelayanan (Zona Il Pass um?:nf&:::: o
Femeriksaan
Calon penumpang Tiket / Boardin iket/Boardi
: ' I+ 10 ti oarding
II:-ertlhet menuju Zona ‘ Pass Menit pass dan barang
bawaan
Penurmpang menuju 10 Menun
gau wakiu
E;"E;“Eﬂ' & Menit keberanghatan
Menuju jalur
Pmumpar_lg menuju ). 10 _ keberanpkatsn
Zona perpindahan Menit dan “P;:‘ib“
sesuai yjuan
Keberangkatan 15
pENUMpAaNng '( Menit
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Tata Letak |
Massa Terminal

doden Levida Redimin

" lwianland EE LT

TR SIS DA PR PR FADAM ASCERLITAR LR

AREA MRS Ea W PLEGELAKA L BOELLLY MO SSLELTAN Ui
| Ppgr o fovan

Kajian Tipologi

Gubahan massa bangunan terminal merupakan turunan dari konsep
Terminal Terpadu Berwawasan Bisnis dan Lingkungan Berbasis Sistem

Dalam Jaringan (Online System) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. massa bangunan terminal dibedakan menjadi 2 (dua) massa
bangunan, yaitu massa bangunan layer depan dan massa bangunan

layer belakang

b. massa bangunan layer depan untuk menampung fungsi-fungsi yang

berhubungan dengan aktifitas penumpang dan pengunjung terminal

c. sedangkan pada massa bangunan layer belakang untuk menampung
fungsi-fungsi bangunan yang berhubungan dengan kegiatan dan aktifitas

bus dan pendukungnya

d. terjadi pemisahan zonasi yang jelas antara aktifitas penumpang dan
pengunjung terminal dengan aktifitas bus sehingga dapat meningkatkan

kenyamanan dari pengunjung dan penumpang bus

e. strategi gubahan massa terminal dengan pembagian 2 (dua) massa
bangunan layer depan dan belakang ini merupakan adaptasi dari tipikal
gubahan massa bangunan terminal yang ada di bandara, namun
disederhanakan dan disesuaikan dengan kebutuhan untuk fungsi terminal
bus.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.! |61
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Kajian Tipologi

Peruntukan Satuan Kebutuhan
(SRP untuk mobil penumpang) Ruang Parkir

Pusat Perdagangan

s Pertokoan SRP /100 n¥ luas lantai efektif 35-75

= Pasar Swalayan SRP / 100 m luas lantai efektif 35-75

+ Pasar SRP /100 m? luas lantai efektif

Pusat Perkantoran

= Pelayanan bukan umum | SRP /100 m® luas lantai 1,5-35

» Pelayanan umum SRP / 100 n? luas lantai

Sekolah SRP { mahasiswa 07-10

Hotel/Tempat Penginapan SRP { kamar 0,2-10

Rumah Sakit SRP / tempat tidur 0,2-1.3

Bioskop SRP /| tempat duduk 0,1-04

Jenis Bukaan Pintu

Pengguna dan/atau Peruntukan
Fasilitas Parkir

Gol

Pintu depan/belakang terbuka
tahap awal 55 cm.

» Karyawan/pekerja kantor

Tamu/pengunjung pusat
kegiatan perkantoran, perda-
dagangan, pemerintahan,
universitas

Pintu depan/belakang terbuka
penuh 75 cm

Pengunjung tempat
olahraga, pusat hiburan/
rekreasi, hotel, pusat per
dagangan eceran/swalayan,
rumah sakit, bioskop

Satuan Ruan
Parkir Mobill

AT

h ————
@ @ -

|
! i ! ]

i?r N —

a = jarak gandar
b = depan tergantung
¢ = belakang tergantung

h = tinggi total
B = lebar total
L = panjang total

Pintu depan terbuka penuh dan
ditambah untuk pergerakan kursi
roda

Orang cacat

Satuan Ruan

Parkir Motor g Sepeda

200 SRP

'w%;r"

AV

70

70 70,
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d = lebar
Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m*)
1. a. Mobil penumpang untuk golongan | 2,30 x 5,00
b. Mobil penumpang untuk golongan Il 2,50 x 5,00
c. Mobil penumpang untuk golongan il 3,00x 5,00
2. Busitruk 3,40x 12,50
3. Sepeda motor 0,75 x 2,00
1,70 —— —B0— + 2,25 75 —

, Y i OO o o T o o T
OO O O O L OO L) DO L L L L L L UL LI L L]
AR A R RESARNAR RN SRR ATANRE R

L L R P L e P R R LY I LR R R X L)
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Kajian Tipologi

Kebutuhan Ruang |
Sirkulasi Parkir Mobil
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Dimensi Bus

Berdasarkan Jenisnya

UJ

L
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Kajian Tipologi

Bus Besar

Bus besar memiliki kapasitas mulai dari 45 hingga 60 orang tergantung
besaran bus. Nomun rata - rata bus besar memiliki panjang 12,5 meter,
lebar 2,56 meter dan tinggi 3,2 meter. Bus dengan tipe ini biasa digunakan
oleh bus dalam dan luar kota hingga bus Transjakarta.

Bus Sedang

Bus sedang memiliki kapasitas mulai dari 27 hingga 34 orang tergantung
besaran bus. Namun rata - rata bus besar memiliki panjang 7,5 meter,
lebar 2,2 meter dan tinggi 3,2 meter. Bus dengan tipe ini biasa digunakan
oleh bus dalam kota hingga beberapa tipe bus Transjakarta.

Bus Sedang

Mini Bus atau biasa disebut angkot / Jaklingko (di Jakarta) memiliki
kapasitas mulai dari 15 - 22 orang tergantung besaran bus. Nomun rata -
rata bus besar memiliki panjang 5,5 meter, lebar 1,7 meter dan tinggi 2,6
meter. Bus tipe ini sering kita lihat di berbagai kota, yaitu angkot / Jaklingko.
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Standar - standar ruang gerak untuk terminal bus ini diambil dari Buku
Data Arsitek yang akan digunakan sebagai salah satu pedoman dalam

perancangan Revitalisasi Terminal Kampung Rambutan.
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g === T

Santiago de Compostela Bus Station

Location - Spain

Architects : IDOM Merupakan terminal bus intermoda yang terintegrasi langsung dengan
Area : 95476 ft? stasiun kereta di area belakang terminal.  Terminal ini tidak hanya
Year 12021 memfasilitasi pengguna transportasi umum. Namun juga menyediakan
Manufacturers - EQUITONE, Acciong, dll. beberapa fasilitas pendukung seperti ruang tunggu, restaurant, bar dan
Lead Architects : Galo Zayas, Eduardo Aragués fasilitas lainnya.
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_ Cantilever sebagai atap area keberangkatan  bus,
— sehingga tidak mengganggu sirkulasi pengguna ketika

. ; ‘ . p—— — hujan.

Lantai 1 terminal sebagai area [ zona perpindahan sehingga tidak ada ruang yang bersifat — flevasi lantai dasar ditinggikan mengikuti ketinggian
fasilitas pendukung. Hanya ada sistem transportasi bangunan seperti tangga, eskalator  piigkan  naik ke bus. Serta terdapat ramp yang
ataupun lift. Sirkulasi satu arah dan linear, sehingga tidak terjadi crossing sesama  memudahkan saat angkut barang bawaan pengguna.

kendaraan.
+0O% - +0,6
V{\J
—77 7777777717 ) 1]}
Connection to Rain Station \L

Intermoda Mass

Pada Lantai 2 merupakan area atau zona yang diperuntukan sebagai fasilitas penunjang  Tersedianya area outdoor akan menciptakan interaksi

para pengguna bus. Tidak hanya ada area tunggu, namun juga ada bar dan kantor. terhadap area luar terminal. Sehingga pengguna yang
sedang menunggu bus bisa dengan bersantai di area

outdoor.
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Luleburgaz Bus Station

Location
Architects
Area

Year
Photographs
Manufacturers
Interior Design

: Turkiye

: Collective Architects & Rasa Studio
11200 m?

: 2016

: Engin Gergek, Ahmet Kazu

: Kasso, 3H, SISECAM

: Dicle Hokenek Architecture

70 Studio Akhir Desain Arsitektur

Studi Preseden

Terminal yang berada di jalan utama Edirne-Istanbul yang berada di
antara Murat Hudavendigar St. dan istiklal St. Sehingga terminal ini menjadi

pintu masuk masyarakat dari kota kota disebelahnya.

Terminal ini mengakomodasi rute dalam kota dan luar kota, sehingga
volume pengguna juga cukup tinggi saat jam sibuk. Peron dipisah menjadi
sisi utara dan selatan, sisi utara merupakan terminal dalam kota dan
selatan merupakan terminal antar kota. Namun pemisahan ini tidak berarti

menjadi 2 massa yang berbeda.
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— —> Sirkulasi Pedestrian
— —> Sirkulasi Bus

— —> Sirkulasi Kendaraan Pribadi

Terminal ini  memiliki sirkulasi  kendaraan 2 arah.
Kekurangan dari sirkulasi 2 arah ini adalah memungkinkan
2 kendaraan saling crossing. Seperti pada kasus preseden
ini, bus keberangkatan dan kedatangan berada pada jalur
yang sama. Untuk meminimalisir terjadinya crossing,
diperlukan lebar jalan yang besar sehingga ketika 2 bus

bersirkulasi tidak saling mengganggu.

Pembagian zona antara penumpang

keberangkatan dan kedatangan dibatasi
dengan area loket penjualan di antara

1 inmtion kedua zona tersebut. Sehingga ketika jam
1 ekt e
Lwe

&_ vy il AR
6 e aad e
#_ hgeage o

sibuk tinggi, sirkulasi pengguna di dalam

terminal tidak saling tercampur. Terlebih

7. e
;:: lagi pintu akses utama tidak begitu jelas,
- karena pengguna dapat keluar masuk dari
berbagai arah.
Untuk pengguna yang akan masuk / keluar
terminal atau bahkan non pengguna
terminal  bisa  mengakses  fasilitas
pendukung seperti restaurant, store,
hifteo o market, wc dan lainnya tanpa harus masuk
;. - ke ruang tunggu / kedatangan terminal.
b %;mm Peletakan area komersial seperti akan

menguntungkan karena dari sisi  bisnis
akan mencakup lebih banyak pengguna
serta tidak mengganggu kenyamanan

pengguna bus di ruang tunggu terminal.
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Penggunaan  material  kaca  agar

Overstek atap sebagai peneduh area cahaya matahari tetap bisa masuk ke
drop / pickup penumpang bus ared lantai 2 yang terkena overstek atap.

Untuk meminimalisir penggunaan energi buatan terutama pencahayaan,
arsitek merancang selubung bangunan dengan dinding transparan yaitu
kaca. Tujuannya yaitu mencapai nilai pencahayaan yang sesuai untuk
tingkat kenyamanan pengguna saat berada di area terminal. Dengan
dibuat transparan seperti ini memudahkan cahaya masuk ke dalam

bangunan serta menciptakan view ke segala arah.

Namun penggunaan material transparan juga harus memperhatikan
tingkat radiasi. Area terminal berlokasi di Luleburgaz yong mana pada
musim panas memiliki suhu cukup tinggi dan pada musim dingin memiliki
suhu sangat rendah. Hal ini menciptakan strategi arsitektur untuk
merespon kedua iklim tersebut sehingga pemilihan material transparan

sangat dibutuhkan di terminal ini.

72 | Studio Akhir Desain Arsitektur



Terminal Intermoda Joyoboyo

Location : Surabayaq, Indonesia
Architects -

Area :8.669 m?

Year 11970

Revitalize 2018

Terminal Intermoda Joyoboyo (TIJ) adalah terminal penumpang tipe B

sekaligus terminal intermoda yang berlokasi di wilayah selatan pusat Kota
Surabaya, tepatnya di Sawunggaling, Wonokromo. Nama terminal ini
diambil dari Prabu Jayabaya, seorang penguasa terkenal pada masa
kejayaan Kerajaan Kadiri.

Terminal ini berada di utara tepian Kali Mas dan terletak di jalur jalan
nasional Jalan Daendels yang melintasi Surabaya. Terminal dengan luas
sekitar 11134 m? ini berdekatan dengan beberapa fasilitas penting seperti
Stasiun Wonokromo, Kebun Binatang Surabaya, dan Darmo Trade Center.
Terminal ini melayani berbagai moda transportasi umum termasuk
angkutan kota (bemo), mobil penumpang umum (MPU), bus kota,

Suroboyo Bus, serta bus antarkota
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Terminal ini merupakan terminal bus tipe C yang saat ini
berstatus Green Building. Penggunaan Secondary skin
yang tersusun dari tanaman vertikal serta sistem
penyiraman air yang berasal dari limbah air. Fungsi dari
secondary  skin ini  adalah  untuk  mMmembantu
pengoptimalan penghawaan di ruang runggu dan area
komersil. Area ini terletak di lantai 2 - 4. Pada area rooftop

digunakan sebagai area park n ride.

Sirkulasi bus, ruang parkir hingga area drop off diletakan di lantai dasar.
Sehingga aktifitas sibuk dari bus tidak akan mengganggu kenyamanan di
area tunggu yang berada di lantai atas. Kemudian di lantai dasar juga
diletakan beberapa area retail / komersil yang bertujuan ketika sebelum
pengguna pergi dari terminal ataupun baru datang bisa ke area retail

terlebih dahulu tanpa harus naik ke lantai atas.
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Penggunaan green secondary skin pada selubung bangunan ditujukan
untuk menghasilkkan udara yang baik untuk area indoor. Site preseden
berada di salah satu pusat kota yang cukup tinggi tingkat polutan yang
dihasilkan kendaraan. Dengan tujuan menggunakan penghawaan alami
untuk ruang tunggu dalam bangunan, penerapan green skin dilakukan
untuk dapat menyaring udara yang dibawa angin dari luar. Sehingga
udara yang masuk kedalom tidak lagi bercampur polusi  serta

menciptakan ruang indoor yang sehat untuk pengguna.

Untuk memudahkan dalam maintenance tanaman yang ada pada green
skin, terdapat pipa - pipa yang menyalurkan air untuk penyiraman
otomatis. Air yang digunakan berasal dari air daur ulang grey water.
Sehingga tidak hanya efektif dalam maintenance namun juga efisien

terhadap energi. Serta mengurangi penggunaan air bersih.

Studi Preseden

Maintenance Green Skin
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Recycle
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Dart Central Station

Location : Des Moines, United States
Architects : Substance Architecture
Area 22000 ft2

Year 2012

Photographs : Paul Crosby

General Contractor: The Weitz Company

Consultants : Confluence HDR Engineers, KIWW
Engineering Consultants, LT Leon

Associates The Weidt Group

76 | Studio Akhir Desain Arsitektur
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Dart Central Station adalah pusat transit utama yang terletak di pusat
kota Des Moines, lowa, Amerika Serikat. Stasiun ini berfungsi sebagai lokasi
transfer utama bagi seluruh rute bus yang dioperasikan oleh Des Moines
Area Regional Transit Authority (DART), menyediakan fasilitas seperti
ruang tunggu ber-AC, kantor layanan pelanggan, ruang penyimpanan

sepeda, dan area platform yang terlindungi kanopi.

Bangunan ini menonjolkan prinsip keberlanjutan dengan menggunakan
panel fotovoltaik, sistem penangkapan air hujan, serta pemanfaatan
material daur ulang dan regional. Dart Central Station tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan transportasi publik, tetapi juga
menjadi ikon arsitektur ramah lingkungan yang mendukung revitalisasi

kawasan pusat kota Des Moines.
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PUILIC WAITENG

T BIKE STORAGE

1 CHAMGING RS
VEMDOR SPRCE

Tata letak site dirancang untuk memaksimalkan efisiensi

CLETOHER SOMACE

pergerakan kendaraan dan orang dengan mengutamakan

B OSECURITY I CGREPERATOR

T ENCLOGED OFFCE 1B UTRITY GARMSE . . L.

§ BREAKER ROOM ¥ TRAS | RECTCLE keselamatan. Zona pejalan kaki yang aman diciptakan
¥ AEEVER ROOM 40 BLS PLATRORM

19 HEALTH BOOM 11 HYRRED VEHIDLE FARKING

T i mulai dari pintu masuk gedung administrasi menuju area
11 EMPLOYEE LOCEERS

tunggu pelanggan dan berlanjut ke seluruh area yang
menghubungkan platform transportasi.

Zona ini dilindungi oleh kanopi besar yang ikonik, tidak hanya

memberikan perlindungan dari cuaca, tetapi juga menjadi

ks penanda visual yang kuat di langit kota Des Moines. Platform
13 WERK RO
i transfer juga dilengkapi kanopi berskala lebih kecil yang
b SR CIFRCE

melindungi pelanggan dari cuaca dan dilengkapi skylight

T ECLCSED OFFCE

dengan kaca fotovoltaik, yang memungkinkan cahaya

2 MULTRURPOE OO alami masuk sekaligus menghasilkan listrik untuk fasilitas ini
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Pada bangunan utama yaitu Zona Kedatangan diperuntukan kepada pedestrian maupun
pengguna sepeda. Area ini juga memfasilitasi pengguna sepeda seperti storage dan
ruang ganti. Selain itu pada area ini juga terdapat beberapa ruang kerja yang disewakan
seperti untuk meeting ataupun kerja yang terletak di lantai 1 dan 2. Pada area lantai 2
dikhususkan sebagai area yang disewakan yang terdiri dari ruang kerja, ruang

multipurpose dan ruang rapat tertutup. Sehingga area ini tidak hanya menerima

kedatangan pengguna transportasi umum, namun juga sebagai area komersial.
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Kesimpulan
Preseden

Dari ketiga preseden yang telah diikaji dan dipelajari yaitu Luleburgaz
Bus Station, Terminal Intermoda Joyoboyo dan Dart Central Station ada
beberapa persamaan maupun perbedaan serta beberapa strategi
yang dapat diimplementasikan (Lesson learned) pada rancangan
Redesain Terminal Kampung Rambutan. Adapun beberapa strategi yang

direncanakan akan diimplementasikan, yaitu:

1. Interkonektifitas beberapa jenis transportasi meliputi pedestrian,
pesepedaq, kendaraan pribadi dan kendaraan umum.

2. Ketersediaan Fasilitas penunjang seperti area komersial dan working
area yang dapat disewakan.

3. Respon terhadap alam yang dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan energi di area terminal.

4. Pembagian zona di darea terminal, mulai dari pengguna dan non
pengguna transportasi umum hingga efektifitas sirkulasi yang tidak

saling mengganggu / cross circulation.
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Kayu sebagai .
Material Regeneratif

Pemilihan material untuk bangunan ramah lingkungan merupakan
langkah krusial dalam mewujudkan konstruksi yang tidak hanya kokoh dan
fungsional, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Material
romah lingkungan, atau eco-friendly, adalah bahan bangunan yang
diproduksi dan digunakan dengan mempertimbangkan dampak minimal
terhadap alam dan kesehatan manusia. Bahan ini biasanya berasal dari
sumber daya terbarukan, memiliki proses produksi yang rendah emisi,
serta  mudah terurai secara alomi tanpa meninggalkan limbah

berbahaya.

Pemilihan material kayu untuk bangunan ramah lingkungan semakin
mendapat perhatian sebagai solusi konstruksi berkelanjutan yang efektif.
Kayu memiliki keunggulan utama karena merupakan bahan yang dapat
diperbaharui secara alami melalui penanaman kembali, sehingga siklus
hidupnya lebih ramah lingkungan dibandingkan material seperti beton
atau lainnya. Selain itu, kayu menyimpan karbon dioksida yang diserap
seloma pertumbuhannya, sehingga dapat mengurangi jejak karbon
bangunan hingga sekitar 30% lebih rendah daripada struktur baja atau
beton. Proses produksi kayu juga lebih hemat energi dan menghasilkan
limbah yang minim, menjadikannya pilihan material yang tidak hanya kuat
dan fleksibel, tetapi juga mampu mendukung upaya mitigasi perubahan
iklim jika berasal dari sumber yang dikelola secara berkelanjutan dan
bersertifikat. Dengan teknologi dan desain yang tepat, kayu dapat menjadi
bahan bangunan yang estetis, tahan lama, dan berkontribusi pada

lingkungan yang lebih sehat

Penggunakan material seperti kayu bersertifikasi pada bangunan dapat
mengurangi jejak karbon sekaligus menciptakan ruang yang sehat dan
nyaman bagi penghuninya serta memberikan kenyaman visual yang

menarik.
80| Studio Akhir Desain Arsitektur
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Untuk mengurangi tingkat panas dalam ruang dapat dilakukan beberapa
cara seperti pengguna dinding khusus atau yang umum digunakan yaitu
pengguna secondary skin untuk melindungi dinding terluar. Dinding yang
terkena sinar matahari membuat ruang menjadi panas karena terjadi
perpindahan panas dari radiasi matahari yang menyerap dan merambat
melalui dinding ke dalam ruangan. Proses ini terutama berupa konduksi
panas, di mana panas yang diserap oleh permukaan luar dinding
diteruskan ke bagioan dalam dinding dan akhirnya meningkatkan
temperatur udara di dalam ruang. Jika dinding tidak dirancang dengan
baik atau tidak menggunakan bahan isolator yang efektif, panas yang
merambat ini akan menambah beban termal di dalam bangunan
sehingga suhu ruang meningkat. Akibatnya, kenyamanan termal menurun

dan penggunaan energi untuk pendinginan buatan seperti AC menjadi

Kajian Pendalaman

Higher U-Values
= More Heat Loss

Lower U-Values
= Less Heat Loss

5°C
Qutside

NO FILL CAVITY
—

Concrete

TOTALCONCRETE

lebih tinggi.
Dalam menciptakan ruang yang nyaman untuk penggunanya serta
. . . mengedepankan nilai pendekatan regeneratif, penggunaan material yang
KonStrU kSl Dl nd | ng KOyu dapat mengurangi radiasi matahari ke dalam sangat diperlukan.
LOW U_Value Penggunaan dinding dengan konstruksi khusus akan mampu mereduksi
panas yang disebabkan oleh matahari.
| Material Thermal conductivity (w/mK) A AWm 01a - Concrete construction B AWm 0Ba — Masonry construction C AWI 02a - Timber construction
T -
Blocks (lightweight) 038 ] A—]
i Lol _—— |5 mm Gypsum putty "/// 15 mm Fine plaster mortar 30 mm Gypsum board (2x15mm)
Blocks (heavyweight) 163 i ,"::_:;,. 180 mm Concrete 200 mm  Brick + mortar 80 mm Glass wool insulation/timber
oy 5 mm Mineral adhesive / 5 mm Mineral adhesive 18 mm OSB board
Bricks 0.84 s 320mm EPS-F insulation / 260 mm  EPS-F insulation 240mm  Glass wool insulation/timber
e 5 mm Silicate plaster 5 mm Silicate plaster 60 mm Wood fibre Insulation
Chipboard 015 Aﬁ 7 : 5 mm Siicate plaster
Concrete (aerated slab) 016 e Li-walue: 0.140 WK Uvalae: 0.111 WIRFK
Concrete (lightweight) 0.38 D AWh 01a - Timber construction BW 3DP Biowall construction
.
Concrete (dense) 140 NSl || 120mm. Gross laminated tmber =S
% Al |40 mm Glass wool Insulationtimber y P\"F:-r:_, 15 mm Gypsum board
Glass 105 =""JH [l | 220mm Glass wool Insulation/OSB board / _—{ | 200mm Biowall composite
) ) P 40 mm Glass wool Insulationtimber ] | 250mm Hemp fbre insulation
Mineral wool (quilt) 0.03-0.04 F 16 mm MDF board /% 5§ mm Siicate plaster
="Ji H |50 mm Airgapimber /u—\
Mineral wool (slab) 0.035 b 25 mm  Wood cladding /jf"x__,z
Phenolic foam (board) 0.020 Unvalue: 0113 Wim Usvalue: D130 Wik
Plaster (gypsum) 0.46 ) ) . o . ) .
Gambar di atas diambil dari jurnal milik B. Kromoser (2022) terkait perbandingan penggunaan
Plasterboard (gypsum) 016 o ) ] ) ) ) o )
konstruksi dinding dari material beton, bata, kayu dan biowall. Dari kelima metode yang diuji, hasil
Polystyrene (expanded) 0.032-0.040
Roof tiles (clady) 085 menunjukan bahwa penggunaan material kayu dengan konstruksi tertentu dapat menurunkan nilai
TS e o U-Value dengan nilai terendah hingga 0111 w/m2. Sebagai perbandingan, tabel di sebelah kiri
Timber (softwood) 014 merupakan nilai u - value dari material yang menggunakan konstruksi konvesionall.
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Penelusuran Persoalan Perancangan |

Vegetasi memainkan peran penting sebagai pengendali suhu lingkungan
melalui mekanisme alami seperti penyerapan radiasi matahari dan
proses evapotranspirasi yong membantu menurunkan suhu udara di
sekitarnya. Vegetasi dapat menurunkan suhu permukaan hingga 5-10°C
melalui efek peneduh dan pendinginan evaporatif (Akbari et al. (2001) yang
menunjukkan betapa efektifnya tanaman dalam menciptakan iklim mikro
yang lebih sejuk dan nyaman, terutama di kawasan perkotaan yang
rentan terhadap efek pulau panas perkotaan (urban heat island). Dengan
demikian, keberadaan vegetasi tidak hanya meningkatkan kualitas
estetika lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai solusi alami yang
berkelanjutan untuk mengendalikan suhu dan mengurangi dampak

pemanasan global.

Bersumber dari jurnal yang berjudul “Pengaruh Tata Hijau Terhadap Suhu

dan Kelembapan relatif Udara, Pada Balai Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertanian, Serpong” oleh Femy (2014) mengatakan bahwa
yang berarti setiap penambahan luasan RTH sebesar 1 % maka suhu
udara akan menurun sebesar 0.0249°C. Nomun, dalam jurnal yang
berjudul “Kemampuan Pohon Dalam Menurunkan Suhu Di bawah Tajuk”
oleh Hendra (2012) disebutkan bahwa penurunan suhu bergantung pada
morfologi pohonnya. Morfologi pohon mencakup tinggi percabangan
(r=0,98), kerapatan tajuk (r=0,43), indeks luas daun / LAl (r=0,14), diameter
tajuk (r=0,09), dan tebal tajuk (r=0,19). Semakin tinggi nilai indeks luas daun
maka semakin tinggi persentase absorpsi nya terhadap cahaya matahari

serta tingkat cahaya di bawah pohon semakin rendah.

Sehingga penambahan 1% pohon dari luas area yang mau diturunkan
suhu nya bergantung pada jenis pohon yang ditanam. Semakin tinggi
percabangan pohonnya maka makin rendah kemampuan menurunkan
suhunya. Namun beberapa pohon walaupun tinggi percabangannya

tetap efektif menurunkan suhu karena kerapatan tajuknya dan LAl nya

tinggi.

Berdasarkan pemberian peringkat /scoring (American Forest 2002),
menilai jarak pohon yang dekat dari bangunan rumah ( <10 meter) akan
memberikan  manfaat perlindungan dari radiasi  panas matahari,
sedangkan pada jarak lebih jauh (> 10 meter), manfaat perlindungan
tersebut berkurang. Oleh Grey dan Deneke (1978) menyatakan bahwa
pohon yang berfungsi sebagai kontrol suhu yaitu pohon yang memiliki
kerapatan daun yang tinggi serta memiliki bentuk tajuk bulat, berkolom
dan menjurai (weeping).

82

Studio Akhir Desain Arsitektur

Kajian Pendalaman

Vegetasi sebagai
Pengendali Suhu

Kipas  Bulat menjurai Bulat

Menjural Piramida

Berikut adalah tabel yang diambil dari jurnal milik Hendra (2012) tentang
beberapa jenis pohon beserta tingkat ketinggian pohon dari rendah ( <6
meter), sedang ( 6 - 15 meter) dan tinggi (>15 meter), nilai indeks luas daun

| LAl dan delta suhu nya (penurunan suhu).

No| | Nima Lokal L“z'{:;“ ':"I"‘;' Kol Nama Lokal ""';L;': - :ﬁ:"':‘ No| | Nama Lokal “:w‘:"‘ ”["':"]‘
1| Akcasia rendali Ju] 4.2 7 | 26| Genitu reidab | 1.0) 1.3 | S0 Mangea sedang | 1L.E] 3.2
2 [ Abpukan u-d.rmg 422w | 2T G koken Leknd Jsadang | 154 4,7 52 | Mintaa =colang | 1.4 3
1 | Angsana sedang |L3] 2.3 | 28|Gledokan Tiang |sedang [4.5] ©5 | [ 53| Melingo |sedang J1B] 73
4 | Asam Kranji rendahcJ0LG) .70 | 20 Tambua Air sodang | 18] 8,10 34 | Mengkudu sedang | 1L.E]7 2
5 |Helimhing sedang | 5 19, | 30 nmbu Biji rergdph, | 0.9 2 35 [Mimdi rendaly 0.4 1
6 [Belimbing Wuluh “[sedang | L1]" 5.7 " | 31{1ati rerdal |0.5] 0.8 <] 56| Narm-nam sedang' [4.3]° 28
7| Beringin sedang | 2.2 1._5 32 ohar gedany | 13] 2.8 ) ST Mangks scdang J1.9) 1.7
3 |Beringin Karcl sedang JLE] 3 |33 Juwer scdang | 1.8] 3.8, | 38|Palem Ekor Twpai frendak J006] 0.2
9 [Bintaso sedung ) 3511 BV | BKanil pedamy | 161 2.5 { 59| Palan Puiri rendab J041 0 0.4
L s bl md:r! 4T 1._3 S5 Kayu Mamg scdang 12.3),-.3.1 &l | Palem Raja tendak J 1.0)-, L2
1T {Hungt Sikat Botol “|sedang | 22] 4.0 36 Kayu Putih sedang 1.9 1,0 ] 61| Peuid sedang [ 18] 1.5
12| Bungur rendah- |1 5% | BT Keben pedang | 25528 | 62| Piis reidah Q07413
13|Cemara Angin sedang | 10 1 35|Kelapa rerdah |0.7] 0.8, |63|Pucuk Merah jsedang J1.9] 1.5
14| Cemam Lt sedang | L0 S50 0 | 30 kelapa Sawin wedang | 1:2]0 2,3 b4 | Rambusin sedang |3.00° 7.4
VajCemiara Narfolk, - {sedaog- | 51 - -0 , | 200K elenpkeng podang | 261, 3 | | 6F |5apu Tangan rendah JOLE) A6
T16|Cen sedang | 1.8 1 41|Kerman wedang | 1.7 2.2 | 66 [ Sawio Kecik sedang |21 1.4
17 [érmal rendah- LT 580 | 42K e o | 301 3.7] | 67 Sengon seilang J 18] 132
18| Dadap Merzh rendah J0%) 1.3 |33|Kepel sedang | 5.5 2.7, |68|Sengon Butho endah 04 38
19 Dewnndnm sedang | 18] 1.5V | 3&lKetepeng sedang | 1.6/ 3 695050 Telik sedang |13 4.1
Al aku 'usl.lmlg_ LB - 23, | 25 K wirm 'I’.-.\_.'ullg !-DJ}II,E_ 25| 3.7 |70 Eq_mu-hm remadah J 094 3.
21| Burian sedang |1.2] 1 |46|Kluwikh sedang | 1.3] 2.7 | 71 |Subun sedang | 1.8] 1.1
22| Flamboyan rendah JOU6) 4.1 | 47 Kal Banda sadanp | 10} 330 | 72 [Tabebuye sedang 11.60 04
23 f?.l:.-nm sednng 14,7 246 |48 Klﬂ-kllpll -anlun;_ 1.4 24 T3 'llll'mlr_lj.!_ rendnk (OB 38
24 |Germtmlma wedang | 240 B A9 Ao rersdah | 1.0H 1.1 T4 | Trembest {=edang |14 1.4
15| Genirri sedang- | 4] - ~3 o | S0f M ahomi sedang | 1.4 3




Penelusuran Persoalan Perancangan |

Aspek Visual |
Ruang Interaktif

Bangunan dengan konsep interaktif diartikan sebagai ruang yang
memungkinkan terjadinya interaksi. Interaksi yang berlangsung tidak
hanya berupa hubungan dua arah, melainkan juga mencakup hubungan
satu arah, seperti ketika seseorang mengamati aktivitas orang lain
(Yuwono & Dewi, 2019). Melalui perancangan yang bersifat interaktif,
arsitektur dapat berperan sebagai katalisator yang menghidupkan

hubungan interaksi yang positif di antara para penggunanya.

Implementasi konsep arsitektur interaktif dalom tata ruang, menurut
Carmona (2003), terletak pada pemenuhan beberapa aspek yang
menjadi indikator keberhasilan desain. Aspek-aspek tersebut meliputi
pergerakan, konektivitas dan visual, serta aktivitas di ruang publik.
Penerapan aspek visual pada suatu ruang dapat menciptakan interaksi
baik sesama pengguna ataupun interaksi pengguna kepada bangunan.
Dengan adanya aspek visual tentu akan meningkatkan tingkat

kenyamanan pengguna itu sendiri.

Penerapan aspek visual dapat direalisasikan seperti craftmanship pada
suatu selubung, penggunaan struktur ekspos yang memperlihatkan antar
sambungan hingga penyediaan teknologi - teknologi yang mendukung

kenyamanan visual pengguna.

Kajian Pendalaman
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Sub Parameter indkattor

Peta Persoalan Perancangan

PEE 0 W& O W © OO

®

Tata Massa - Penataan massa terminal berdasarkan zonasi serta sirkulasi
Tata bus dan moda lainnya (keputusan Menteri No 164 Tahun 2024)
@ Terminal . . .
Tata Ruang Penataan ruang terminal berdasarkan fungsi, zonasi serta
sirkulasi pengguna (keputusan Menteri No 164 Tahun 2024)
Bangunan eifites | Fasilitas Utama || Penyediaan Fasilitas utama & penunjang terminal tipe A
Terminal e a dan Penunjang (Keputusan Menteri No 164 Tahun 2024 & PM No 40 Tahun 2015)
Ruang -|Penyediaan ruang yang bisa diakses seluruh pengguna
(Keputusan Menteri No 164 Tahun 2024 & PM No 40 Tahun 2015 )
Aksesibilitas Penyediaan aksesibilitas yang memudahkan seluruh
pengguna (Neufert)
; standar luas dan sirkulasi untuk manusia
: : Manusia (Neufert)
g e Standor | dan sirkulasi untuk b bil d
| Standar luas ruang dan sirkulasi untuk bus, mobil, motor dan
Kendaraan sepeda (Neufert)
OC X C
=528
g-a S o3 £ Green Area [ | Ketersediaan area hijau minimal 35% (Regulasi Tapak)
= Bl fFco.
G250 Centric - hu
~ ggﬂ Water __ Pengolahan kembali grey water dan air hujan untuk
—£25 Conservation penyiraman lansekap
535
r— — — — 7 §‘5 o Low- U Value Pen%gunoon material dinding rendah u value untuk mengurangi
Penurunan Kualitas _ Foker= = __| tingkat radiasi ke dalam bangunan
L Terminal | SRl
-% - 9 a? Environmental | | Penggunaan material dengan bersumber atau dapat di daur
E o= — == = = D0 D Friendly ulang serta minim jejak karbon
Kualitas Lingkungan '_| ECiacizie) Arsitektur ||
| _yang buruk Ml 225 = Regeneratif
- =500
5 =B EY lighting |- Pemanfaatan pencahayaan alami dengan intensitas minimal 250
R I prer A OCTH
T Tidak ofektifnya . g)g_gé 5 lux ( PM No 40 Tahun 2015)
I konektifitas = 0T ~ i i i ~
O 50 Memastikan suhu di area terminal berada di zona nyaman (CBE
| antarmoda | 8§).9§§ Technology Thermal Thermal Comfort)
pudt 2=
9500 Smart | Ketersediaan smart-system untuk memudahkan kontrol, efisiensi
o??=co . . N .
cc og 5 System energi dan mendukung kinerja bangunan terminal
O0ER
E5-02
5?%8’% ingkatkan kuali ial d ingk
oOC= = ; __ meningkatkan kualitas sosial pengguna dan tingkat
SS¥ET _m— Interaktif kenyor%onon secard visual sdat bstada af areaterminal
Regulasi — KDB 40%, KDH 35%, KLB 0.8, KTB 50%, TB 2 |
| Kondisi
Tapak
Dat l Sunpath | [Menghindari atau merespon arah paparan radiasi terbesar ] @
ata
- - R
l Windrose | [ Pemanfaatan angin sebagai cross ventilation ] @
| Suhu | | Mereduksi suhu panas berada dalam zona nyaman ] @
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Strategi

@
@ I
@] Orientasi
O®] Massa
(2 Tata
(15 (6)(4) Ruang
Passive
B) Ventilation

EVALUASI

Desain
G@I®] Selubung

Tata
® Vegetasi

Modelling

o,
(a8
@)
(@)
.
@)
X
)
—
I
(@)

Desain Skematik
Gambar Desain

Pemilihan
@I®] Material

O] Wwater
Treatment
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BAB 3

Pemecahan Persoalan Perancangan
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Penelusuran Persoalan Perancangan \ Konsep Awalan Peroncongon

Secara keseluruhan konsep utama redesain adalah menghubungkan beberapa moda ke
dalam area terminal. Selain menghubungkan moda transportasi juga menghubungkan ke
area mixed -use yang direncanakan akan dikembangkan di dalom tapak Terminal
Kampung Rambutan. Sehingga terminal akan terintegrasi dengan ruang komersil, area

mixed - used,area terbuka hijau hingga moda seperti LRT dan MRT.

~|'I W :.JF.:{;
GTPTT7 7wz
Strategi Passive Ventilation Integrasi ruang komersil dengan terminal Pemanfaatan air hujan dan daur ulang air sebagai irigasi

lansekap dan flush toilet.
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Perilaku Pengguna

Penyelasaian Persoalan : Analisis Periloku Pengguna Terminal

s — = = —
Parkiran Kendaraan |
Penggund - Pribadi | S
\ _ . _ _ Belanja di |
BeIUI Il P _‘L R _>| Area Korlnersiol
[ )
B \
ertlket Masuk Terminal | oA
> Dalam Kota | AKAP N -
\ _ .
L P o wewes
\ \
Mencari Informasi | D N S
_>| Keberangkatan = _T_VL I
\ .
o Menuju Mushola |
S — i I _>| (:1t(:1uJ Lavatory
\ _ _ _ _
| Membeli Tiket —
N J
s = — — = —
Pe n u n q | . | Belanja di |
gg —> Parkiran Kendoraon) —>'  Area Komersial
\
Keberangkatan| = — | — — A
~ S T — - - — —
. _Masuk Terminal | Menuju R | |
> Dalam Kota / AKAP = Teunnuétéu%%gg — Masuk Bus —>
\_ _ _ \ _ o
P N
- Mencari Informasi | ~ Menuju Mushola |
Keberangkatan ~ ——>  atau Lavatory
\ _ _ _ _ \ _ _ _ _
s — = = =
P | Belanja di |
enggunq Area Komersial ] -
Kedatangan ‘mrr o L e
arkiran
g s — = = = / _T_‘L— — _>| Kendaraan Pribadi
Masuk Terminal | M iuR | \ _ _ _ _
| Dalam Kota / AKAP —> Kedeg%lrJ\ggr?%%s
\ _ _ _ _ \ _ /___“|
Area Pick U
= _T_‘L_ b /DropOffp
 Menuju Mushola |_ -
atau Lavatory
\
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Perilaku Pengguna

Penelusuran Persoalan Perancangan |

Pengq ntq r _>| Arelgcz?llgggge?éiol |
)
Penjemput T

— — — —

~ — - — - -

Menuju Ruang

\ Parkiran Kendaraan | > Masuk Terminal |_  Tunaqu Pengantar |
> Pribadi | Dalam Kota / AKAP T Fgenjem%ut )—>

N /N N

o - e 1

e Ve — -

Menuju Mushola |

|
| Are/%l?:LOSpOff = atau Lavatory
« \ _ _ _ _
/ — E— . —_—
I I Belanja di |
Penge O q [ _>| Area KorjnerSIOI |
Terminal \
ParklronKendoroon| Y N
|\ Pribadi - — — — — e —T—¢— o
T Masuk Terminal |_ Menuju Ruang |
P — > Dalam Koto/AKAP) > Kantor >
\ \
' Area Drop Off | S I
| Pick Up o — = = =
N Menuju Mushola |

_>| atau Lavatory
\

Pedagang - o
Areq KomerSiI |Park|rcm Kendaraan | Menuju Mushola |

Pribadi atau Lavatory )_‘
Areo Drop Off Menuju Area |J
| Pick Up Komersil |
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Pemecahan Persoalan Perancangan | Perhitungan Penambahan Kendaraan Transportasi

Penyelasaian Persoalan : Analisis Perhitungan Penambahan Kapasitas

Jumlah Moda
Terminal Kp. Rambutan

Bus AKDP / Dalam Kota Bus Dalam Kota
Bus AKAP : kLi k :

Transjabodetabek JakLingKo & angkot BRT (Transjakarta)

Tujuan Bus Trayek Jenis Bus RIT Jenis Bus RIT Jenis Bus RIT

Jawa Tengan 147 19 Sedang 5 3 Angkot 120 25 BRT Kecil 27 12

Jawa Barat 126 16 Besar 54 21 Kecil 13 26 Sedang 7 5

Banten 12 2 Total 69 24 Total 233 51 Besar 93 43

Sumatera 7 4 Total 127 60
Total 292 41

) o _ Estimasi Tahun 2030
Tabel di atas merupakan data moda transportasi di Terminal Kampung Rambutan yang
) ) ) ] ) Bus AKAP = 357 bus dengan 50 trayek
beroperasi pada tahun 2022. Untuk menghitung jumlah bus yang diperkirakan BUS Non BRT
us Non =

. o . . . 84 bus dengan 29 RIT
beroperasi tahun 2030 dengan nilai pertumbuhan per tahun yang dilansir dari data BPS

) ) ) ) ) ) Angkot / Jaklingko = 285 bus dengan 62 RIT
Jakarta yaitu sebesar 2,56%. Sehingga asumsi perhitungannya adalah sebagai berikut:
Bus BRT =155 bus dengan 73 RIT
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Penelusuran Persoalan Perancangan |

Penyelasaian Persoalan : Analisis Perhitungan Kebutuhan Ruang Parkir

Jam operasional di Terminal ini sekitar 17 jam. Untuk bus AKAP dan Dalam Kota non BRT

berdasarkan Departemen Perhubungan memiliki interval 120 menit dari bus datang

hingga berangkat. Untuk bus transjakarta (BRT) dan JakLingKo sekitar 5 - 10 menit.

Sehingga perkiraan kebutuhan parkir bus dapat diasumsikan dengan perhitungan

berikut:

Bus AKAP = 357 bus
Bus AKDP = 84 bus
Total = 441 bus.

Dalam interval 120 menit ada 49 bus yang
beroperasi. Sehingga minimal ada 49
parkir bus yang tersedia untuk bus ini.

Jumlah Parkir
Transportasi Pribadi

Bus BRT = 155 bus

Dalam interval 10 menit ada 1-2 bus yang
beroperasi. Nomun karena bus BRT di Terminal Kp.
Rambutan beroperasi 24 jam tanpa henti. Estimasi
kebutuhan parkir sekitar 20% untuk maintenance
sehingga kebutuhan parkir adalah 31 parkir bus.

Kebutuhan Ruang Parkir

Jumlah Parkir
Transportasi Umum

Angkot / Jaklingko

Dalam interval

= 285 bus

10 menit ada 3 bus yang

beroperasi. Namun karena ada 62 RIT, asumsi
ketika terminal tidak beroperasi ada 62 angkot
yang diparkirkan ketika terminal tidok pada jam
operasional. Sehingga estimasi minimal parkir

yang dibutuhkan ada 62 ruang parkir.

Peruntukan Satuan Kebutuhan
Untuk menentukan kapasitas parkir  mobil menggunakan (SRP untuk mobil penumpang) Ruang Parkir
peruntukan pelayanan umum dengan SRP /100 m2 luas lantai. Pusat Perdagangan _
Perkiraan luas lantai bangunan berdasarkan property size + Pertokoan SRP /100 n¥ luas lantal efektif 35-175
adalah 4.349 m2 (termasuk sirkulasi 30%). Sehingga dengan SRP * Pasar Swalayan SRP /100 it luas lantai efekiif 35-15
/ 100 m2, kebutuhan parkir mobil kurang lebih 44 parkir. Agar « Fasar SRP /100 m* uas lantai efektif
lebih aman quepa qda area RTH dan area kqmersml, Pusat Perkantoran
kebutuhan parkir dibulati menjadi 50 ruang parkir mobil. « Pelayanan bukan umum | SRP / 100 n? luas lantai 15.15
Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan Gol * Pelayanan umum SRP /100 n* luas lantai
Fasilitas Parkir
Sekolah SRP ! mahasiswa 07-10
Pintu depan/belakang terbuka| e Karyawan/pekerja kantor | Hotel/Tempat Penginapan SRP / kamar 0,2-10
tahap awal 55 cm. » Tamu/pengunjung pusat Rumah Sakit SRP / tempat tidur 02-13
kegiatan perkantoran, perda- Bioskop SRP / tempat duduk 0,1-0,4

universitas

dagangan, pemerintahan,

Pintu depan/belakang
penuh 75 cm

terbuka | « Pengunjung tempat
olahraga, pusat hiburan/
rekreasi, hotel, pusat per-
dagangan eceran/swalayan,
rumah sakit, bioskop

Jenis Kendaraan

Satuan Ruang Parkir (m~)

Pintu depan terbuka penuh dan | « Orang cacat
ditambah untuk pergerakan kursi
roda

M 2. Busiftruk

3. Sepeda motor

1. a. Mobil penumpang untuk golongan |
b. Mobil penumpang untuk golongan I
c. Mobil penumpang untuk golongan il

2,30 x 5,00
2,50 x 5,00
3,00x 5,00
3,40x12,50
0,75x 2,00

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!

191



Pemecahan Persoalan Perancangan |

Perhitungan Kebutuhan Peron

Penyelasaian Persoalan : Analisis Perhitungan Kebutuhan Peron

Untuk perhitungan jumlah peron berdasarkan moda transportasi yang
beroperasi di tiap intervalnya seperti yang sudah dihitung sebelumnya.
Untuk perhitungannya berpatokan dengan jumlah bus yang berangkat

dalam interval 2 jam. Sehingga berikut kebutuhan peronnya:

Bus AKAP = 357 bus

Dalam interval 120 menit ada 40 bus yang beroperasi. Sehingga minimall
ada 40 peron yang tersedia untuk bus ini.

Bus AKDP = 84 bus

Dalam interval 120 menit ada 9 bus yang beroperasi. Sehingga minimal
ada 9 peron yang tersedia untuk bus ini.

Perhitungan di atas merupakan hasil perhitungan manual penulis. Dalam
rancangan ini untuk lebih paten dalam menentukan jumlah peron
bersumber dari narasumber yang berdasarkan pada brief rancangan
Terminal Kampung Rambutan yang didapat dari hasil wawancara.
Sehingga berikut kebutuhan peron yang sudah ditentukan oleh pihak
DISHUB:

«  Bus AKAP : 50 Peron (1 peron 1bus)
+  Bus AKDP

+ JaklLingko & Angkot

:9 peron (1 peron1bus)
: 6 peron (1 peron 10 - 11 bus kecil)

- Transjakarta -6 peron (1 peron 2 bus besar [ 4 sedang)
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Bus BRT = 155 bus

Dalam interval 10 menit ada 1-2 bus yang beroperasi dan beroperasi
selama 24 jam. Sehingga minimal ada 2 peron yang tersedia untuk bus ini.

= 285 bus

Dalam interval 10 menit ada 3 bus yang beroperasi dan beroperasi selama
24 jam. Sehingga minimal ada 3 peron yang tersedia untuk bus ini.

Angkot / Jaklingko

+  Bus AKAP :40 - 60 orang per 1 bus
+  Bus Dalam Kota

+ JakLingko & Angkot

:40 - 60 orang per 1 bus
:9-Torang per1bus
« Transjokarta : 30 orang per bus besar, atau

60 per bus gandeng



Penelusuran Persoalan Perancangan |

Perhitungan Kapasitas Ruang Tunggu

Penyelasaian Persoalan : Analisis Perhitungan Kapasitas Ruang Tunggu

Berdasarkan Departemen Perhubungan tahun 2016, interval waktu yang
dibutuhkan pengguna dari datang hingga berangkat adalah sekitar 100
menit. Untuk waktu pengguna berada di ruang tunggu sekitar 20 menit.

Sehingga berikut perhitungan kapasitas ruang tunggunya dengan interval

120 menit (interval bus).

Bus AKAP
Ada 40 bus AKAP setiap 120 menit dengan jumlah penumpang 60 tiap bus

dan dalam 120 menit ada sekitar 2.400 penumpang (maksimal). Sehingga
Estimasi setiap 20 menit ada 400 orang yang datang untuk menunggul.
Maka kapasitas ruang tunggu minimal untuk Terminal AKAP adalah 400

orang

Bus AKDP [ Transjabodetabek
Ada 9 bus Dalam kota / Non BRT setiap 120 menit dengan jumlah

penumpang 60 tiap bus dan dalam 120 menit ada sekitar 540 penumpang
(maksimal). Sehingga Estimasi setiap 20 menit ada 90 orang yang datang
untuk menunggu. Maka kapasitas ruang tunggu minimal untuk Terminal

Dalam kota / Non BRT adalah 90 orang

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.

Bus Transjakarta [/ BRT

Ada sekitar 1-2 bus BRT setiap 10 menit dengan jumlah penumpang 30 tiap
bus dan dalam 10 menit ada sekitar 30 - 60 penumpang (maksimal).
Karena interval cukup cepat sehingga kapasitas ruang tunggu sekitar 30

orang.

Angkot [ Jaklingko
Ada sekitar 3 Angkot [ Jaklingko setiap 10 menit dengan jumlah
penumpang 11 tiap bus dan dalam 10 menit ada sekitar 33 penumpang
(maksimal). Karena interval cukup cepat sehingga kapasitas ruang tunggu

sekitar 35 orang.
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Penyelasaian Persoalan : Property Size

Lokasi
Fasilitas

Intermoda Center

Nama
Ruang

Ruang Tunggu'Pengantar / Penjemput
Area Drop Off

Ruang Panel

Informasi center

Ruang Customer Service
Mushola

Toilet Pria

Toilet Wanita

Toilet Difabel

Ruang laktasi

Ruang Janitor

Ruang Lift

Ruang Shower

Parkiran Sepeda

Property Size

Penunjang

Kantor Pengelola
Terminal

Area Drop Off [ Pick Up

Parkiran Mobil pengguna

Pakiran Difabel

Parkiran Motor

Parkiran Sepeda

Area Parkir Bus

Area Parkir Angkot

Pos Pengatur lalu Lintas

Area Assembly Point

Area Maintenance Kendaraan / Bengkel Bus
Area Maintenance Kendaraan Angkot
Area Istirahat awak kendaraan

Kantor Pengelola Lingkungan Hidup
Kantor Kepala dan wakil Terminal
Kantor DISHUB

Ruang Rapat

Ruang Kontrol & Keamanan
Parkiran Mobil

Parkiran Motor

R. Cek Kesehatan

Customer Service

Toilet Wanita

Toilet Pria

Ruang Arsip

Lobby

Ruang Penyimpanan

Servis

Ruang Genset

Ruang trafo

Ruang Pompa

Ruang RWT

Ruang Pengolahan Air
Ruang IPAL

Lileis Jumlah Total
Fasilitas Luas
1m2 / orang 50 orang 50 m2
300 m2 1 300 m2
1,6 M2 1 1,6 M2
3,6 m2 / orang 4 orang 14,4 m2
3,6 m2 / orang 10 orang 36 m2
156 m2 [ orang 24 orang 36 m2
WC 3m2, Urinoir Im2, wastafel 15m2 WC 6, Urinoir 8, wastafel 6 32 m2
WC 3m?2, wastafel 1,5m2 WC ]2, wastafel 6 48 m2
3m2 / orang 4 orang 12m2
12 m2 2 24 m2
1,6 m2 [ orang 2 orang 3,2 M2
6 M2 / lift 2 lift 12 m2
2m2 5 bilik 10 m2
15 m2 / unit 64 unit 96 M2
Total 6752 M2
15 M2 / mobil 8 mobil 120 m2
12,5 m2 [/ mobil 245 mobil 3.0625 m2
15 M2 / mobil 8 mobil 120 m2
1,7 m2 / motor 288 motor 489 m2
15 m2 [ sepeda 108 sepeda 162 m2
31,25 m2 [/ bus 80 bus 2.500 m2
15 M2 / bus 65 bus 975 m2
3,6 m2 [ orang 2 orang 72 m2
1m2 / orang 10 orang 10 m2
150 M2 / unit 1 unit 150 m2
150 M2 / unit 1 150 m2
198 m2 1 198 m2
Total 7.943,7 m2
3,6 m2 [ orang 5 orang 18 m2
9m2 / orang 2 orang 18 m2
4,5 m2 [ orang 20 orang 90 m2
4 m2 [ orang 20 orang 80 m2
9,3 / orang 2 orang 18,6 m2
125 m2 [ unit 10 unit 125 m2
17 m2 / unit 23 unit 39, m2
12 m2 1 12m2
3,6 m2./ orang 6 orang 21,6 m2
WC 3m2, wastafel 15m2 WC 11, wastafel 8 45 m2
WC 3m2, Urinoir Im2, wastafel 1,5m2 WC 6, Urinoir 6, wastafel 7 34,5 m?2
25 m2 1 25 m2
135 m2 1 135 m2
55 M2 1 55 M2
Total 716,8 m2
35 m2 / unit 1 unit 35 m2
20 M2 / unit 1 unit 20 m2
12 M2 / unit 1 unit 12 m2
50 M2 / unit 1 unit 50 m2
36 m2 / unit 1 unit 36 M2
36 m2 / unit 1 unit 36 M2

Total

189 m2

©
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Lokasi

Fasilitas

Luas
Fasilitas

Jumlah
Fasilitas

Property Size

Total
Fasilitas

Terminal Dalam Kota

Bus BRT Transjakarta

Peron

Ruang naik turun penumpang
Toilet Wanita

Toilet Pria

Area Bersantai

Food COurt

Retail Clothing

4 m2 [ peron
15 m2 [ orang
WC 3m2, wastafel 1,5m2
WC 3m2, Urinoir Im2, wastafel 1,5m2
2 m2 [ orang
36 M2
36 M2

Angkot & Mikrotrans

Peron

hall naik turun penumpang
Ruang Panel

Toilet Pria

Toilet Wanita

Toilet Difabel

Ruang Laktasi

Ruang Janitor

Ruang Lift
Information Desk
Mesin Penjualan Tiket
Mushola

R. Keamanan

R Pneitipan Barang

R. Bermain Anak
Ruang Komersil

Area Bersantai

4 m2 [ peron

15 m2 [ orang

1,6 m2 [ orang

WC 3m2, Urinoir Im2, wastafel 1,5m2

WC 3m2, wastafel ,5m2

3m2 / orang
12 m2

1,6 m2 [ orang

6 M2 / unit

3,6 m2 /[ orang
15 m2

15 m2 [ orang

3,6 m2 /[ orang
12 m2

156 m2 [ orang
96 m2

156 m2 [ orang

Terminal AKAP

Peron

Ruang Tunggu Keberangkatan
Ruang Hall Kedatangan
VIP Lounge

Ruang Panel

Mushola

Toilet Pria

Toilet Wanita

Toilet Difabel

Ruang Laktasi

Ruang Janitor

Ruang Lift

Loket Penjualan Tiket
Mesin Penjualan Tiket
Loket Penitipan Barang
Ruang Cek Kesehatan
Ruang tunggu Non penumpang
Chill Area Penumpang
Pos Keamanan

Ruang Komersil

Ruang Food Court

4 m2 [ peron
15 m2 [ orang
15 m2 [ orang
175 m2 [ orang
16 M2 / orang

1m2 / orang

WC 3m2, Urinoir Im2, wastafel 1,5m2
WC 3m2, wastafel 1,5m2
3m2 /[ orang
12 m2
16 M2 [ orang
6 M2 / unit
3ma2
3ma2
12 m2
12 m2
1m2 / orang
3ma2

15 m2 [ orang

72 m2 [ unit

36 m2 / unit

14 peron 56 m2
600 orang 900 m2
wc 16, westafel 10 63 M2
wc 8, urin 12, west 10 51 M2
84 orang 168 m2
I 396 m2
7 252 m2
Total 1.886 m2
6 peron 24 m?2
275 orang 412 m2
1 1,6 m2
WC 5, Urinoir 5, wastafel 6 29 M2
WC 9, wastafel 6 36 M2
2 orang 6 M2
1 12 m2
2 orang 3,2 m2
2 unit 6 m2
1T unit 3,6 m2
5 unit 75 m2
13 orang 19,5 M2
2 orang 72 m2
1 unit 12 m2
20 orang 30 m2
2 unit 192 m2
46 orang 69 m2
Total 870,6 m2
58 peron 232 m2
486 orang 600 m2
486 orang 600 m2
100 orang 175 m2
1 1,6 m2
13 orang 13 M2
WC 6, Urinoir 7, wastafel 7 355 m2
WC 8, wastafel 9 375 M2
3 orang 9m2
1 12 m2
2 orang 32m2
3 unit 18 m2
6 loket 18 m2
8 24 m?2
1 ruang 12 m2
1 ruang 12 m2
36 orang 36 M2
20 orang 60 m2
5 orang 75 M2
2 unit 144 m2
4 unit 144 m2

Total

2194 m2
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Lokasi

Luas

Jumlah

Fasilitas

Property Size

Total
Fasilitas

Fasilitas

Zona
Pengembangan
Mixed - Use

Lokasi

Toilet Wanita
Toilet Pria
Terrace

Food COurt
Retail Clothing
Restaurant
Coworking
gym
perpustakaan
Minimarket
Ruang meeting
ruang penyimpanan
ruang laktasi

Luas

Fasilitas

WC 3m2, wastafel 1,5m2
WC 3m2, Urinoir Im2, wastafel 1,5m2
2m2 /[ orang
36 M2
108 m2
144 m2
108 m2
288 m2
252 m?2
108 m2
72 m2
36 M2
12m2

wc 14, westafel 10
wc 8, urin 10, west 10
112 orang

57 M2
49 m2
224 m2
576 m2
216 m2
144 m?2
216 m2
288 m2
252 m2
108 m2
72 M2
36 m2
12 m2

Total 2.250 m2

Intermoda Center

Servis

Terminal Dalam Kota

Terminal AKAP

Penunjang

Kantor UPT

Zona Mixed Use

Total
Sirkulasi 30%

Total Luas

96 | Studio Akhir Desain Arsitektur

675,2 m2

189 m2

2.756,6 m2

2.194 m2

7.943,7 m2

716,8 m2

2.250 m2

16.725,3 m?2
5.017,59 m2
21.742,89 m2

Estimasi Jumlah
Luas Massa

Setelah menghitung property size, didapatkan estimasi luas minimal

bangunan yang akan dibangun yaitu sekitar 10.939,76 m2 atau sekitar 1,1 ha.
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Regulasi sebagai Batasan Perancangan

Penyelasaian Persoalan : Regulasi Site Sebagai Batasan Perancangan

Berdasarkan regulasi saat
ini per tahun  2025.
bersumber dari  website
Jakarta Satu (website resmi
peta RDTR wilayah Jakarta)
dalam batasan
perancangan mengikuti
regulasi  yang saat ini
berlaku. Regulasi ini menjadi
acuan batasan
peracangan mulai dari luas
lahan hijau minimum, luas
tapak maksimum hingga
tinggi bangunan
maksimum. Berikut adalah
regulasi  tapak  Terminal

Kampung Rambutan:

KDB 40% :56.400 m2 (Max)
KDH 35% :49.350 m2 (Min) &8
KLB 0,8 :112.800 m2 (Max) B
KTB 50% :70.500 m2 (Max)
KB 2 Lantai (Max)

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.! 197
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Penyelasaian Persoalan : Tata Tapak ase & ﬂ

S
1 eh —_---ﬁ---

- I

-~
Pada tahun 2024 Kementrian Perhubungan il

mulai  mendorong  pengembangan \ Area Waduk

pbangunan transportasi umum dengan \ | u
konsep TOD. Tujuan dari pengembangan - "
area TOD adalah untuk memudahkan
pengguna mengakses segala aktifitas yang
bisa dilakukan di satu area tersebut
Dengan terlaksananya  kegiatan  TOD
diharapkan akan mengurangi penggunaan
kendaraan pribadi karena transportasi

publik yang mudah diakses.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan penulis, DISHUB merencanakan
ada sekitar 43 ha lahan yang akan

dikembangkan menjadi area mixed use /

Area Waduk

TOD. Sehingga strategi yang dilakukan
dalom perencanaan tata tapak adalah |
menghubungkan |/ Connecting.

Pada perencanaan tapak, keterhubungan

akan berlangsung dari 4 arah yaitu dari \
Stasiun MRT, Stasiun LRT, zona \
pengembangan TOD dan area waduk yang \
juga akan memiliki akses dari tapak

terminal.
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Penyelasaian Persoalan : Tata Tapak

Intermoda
Center

Maintenance

<—>» Keterhubungan Langsung

irsrjgipgrlto 13 ln?gglce)?o ) Berdasarkan hasil perilaku pengguna di area terminal, pengguna akan diberikan

pilihan untuk kemana dia akan menuju, seperti ke area komersial untuk belanja,

ke area hijau atau ke berbagai moda transportasi.

Maka dari itu diperlukan massa sebagai penghubung keseluruhan fungsi ruang
serta sebagai keterhubungan moda transportasi. Sehingga ketika pengguna
akan beralih moda tidak perlu keluar dari bangunan utama kecuali menuju RTH

dan area parkir kendaraan.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif. 199
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Strengths

Di sisi barat area RTH bersebelahan langsung dengan Kali Cipinang
dan Waduk Kampung Rambutan

View di RTH dapat ke arah kali dan waduk

Area Parkir bus dan maintenance berada di layer akhir sehingga tidak
mengganggu kenyamanan pengguna

Intermoda berada di tengah zona sehingga bisa menghubungkan
seluruh terminal

Massa Lingkaran bermakna filosofi dari 4 arah yang berbeda.

Bentuk massa yang kontras menjadi eye-catching di pusat kota.

Weeknesses

jarak dari massa MRT ke terminal cukup jauh terlebih lagi jika tidak ada

peneduh.
Bentuk lingkaran membuat peron bus juga melingkar. Hal ini akan
menyulitkan bus untuk bersirkulasi.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!

Konsep Tata Massa

Opportunities

Integrasi RTH dengan view ke kali dan waduk akan mengundang lebih
banyak pengguna.

Pemanfaatan angin dari arah terbesar yaitu barat akan menambah
kenyamanan pengguna terutama jika ada RTH di sisi ini.

Bentuk massa menciptakan view ke segala arah.

Threats

Bentuk massa yang massive / compact akan menyulitkan passive
ventilation terlebih lagi pada sisi timur dan selatan. Sehingga
membelokan angin dengan bentuk tapak yang sempit akan
menyulitkan.

Sirkulasi bus akan berbelok - belok jika menggunakan bentuk lingkaran
karna terdapat kolom - kolom struktur di area sirkulasi bus.
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Konsep Tata Massa

Strengths

Di sisi barat area RTH bersebelahan langsung dengan Kali Cipinang
dan Waduk Kampung Rambutan

View di RTH dapat ke arah kali dan waduk

Area Parkir bus dan maintenance berada di layer akhir sehingga tidak
mengganggu kenyamanan pengguna

Intermoda berada di tengah zona sehingga bisa menghubungkan
seluruh terminal

Bentuk massa kotak karena mengikuti arah sirkulasi bus sehingga lebih
memudahkan.

Weeknesses

Jarak dari massa MRT ke terminal masih kurang nyaman terlebih lagi
jika tidak ada peneduh.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!

Opportunities

Integrasi RTH dengan view ke kali dan waduk akan mengundang lebih
banyak pengguna.

Pemanfaatan angin dari arah terbesar yaitu barat - utara akan
menambah kenyamanan pengguna terutama jika ada RTH di sisi ini.
View dari massa terminal ke arah waduk, kali dan LRT tercapai.

Threats

Ruang tunggu terminal akan memanfaatkan angin  sebagai
penghawaan alami / passive ventilation. Dengan bentuk massa yang
compact / massive akan menghambat pergerakan cross ventilation
pada ruang di dalamnya.

1103



—
|

- " 1 -
PéMecahan Persealan Perancangan (@l sep Tata massa

ﬂgm
c o
=
2o
<=

.i_{‘ Ir ‘*‘I Y

'H 104 | i Stude,Akhll’-SOIﬁ ArSJtektur‘.




Penelusuran Persoalan Perancangan |

Konsep Tata Massa

Strengths

Di sisi barat area RTH bersebelahan langsung dengan Kali Cipinang
dan Waduk Kampung Rambutan

View di RTH dapat ke arah kali dan waduk

Area Parkir bus dan maintenance berada di layer akhir sehingga tidak
mengganggu kenyamanan pengguna

Intermoda berada di tengah zona sehingga bisa menghubungkan
seluruh terminall

Bentuk massa pipih karena mengikuti arah sirkulasi bus sehingga lebih
memudahkan serta memudahkan pemanfaatan angin  sebagai
ventilasi alami.

Weeknesses

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!

Opportunities

Integrasi RTH dengan view ke kali dan waduk akan mengundang lebih
banyak pengguna.

Pemanfaatan angin dari arah terbesar yaitu barat - utara akan
menambah kenyamanan pengguna terutama jika ada RTH di sisi ini.
View dari massa terminal ke arah waduk, kali dan LRT tercapai.

Bentuk pipih menciptakan ruang sirkulasi yang lebih baik dibandingkan
compact.

Transisi Pengguna MRT ke Terminal / LRT melewati ruang yang memiliki
peneduh. Area ini bisa dimanfaatkan diintegrasikan dengan ruang

komersial.

Threats
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Penyelasaian Persoalan : Analisis Keterhubungan Tata Ruang

Ruang Arsip

Pane

Customer
Service

(epot 1 semsn ) (xoniolor
Infgrehrﬁ]?etirOﬂ Terminal Keamanan Pé%é%o
Lingkungan
o Area
Intermoda antai2! > T isi
e _Lontai2! ¥ ransisi

Area )
Komersial

Pos Cek
Kesehatan

Area Tungg
Pengantar /
Penjemput

Ruang Anak
- anak

Area
Tenaga
Angkut

Area
Komersial

Parkir Mobil,
motor dan
sepeda

Ruang
Bersantai

Area
Penjualan

Peron
Kedatangan

Area
Kedatangan

Peron
Keberangkatan

Peron
Keberangkatan

Transisi &
rea Tunggu

Terminal |\«

Transjakarta) ¢ “Lantail_ Terminal

Angkot

Area tunggu
Keberangkatan

Kedatangan

Terminal Bus
Non BRT

Area tunggu
Keberangkatan

Peron
Keberangkatan

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! 1107



Pemecahan Persoalan Perancangan |

108 |

Custo.mer
Service

RTH
& Ruko

Information
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Penyelasaian Persoalan : Tata Ruang
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Konsep Tata Ruang

Plottting bangunan dimulai dari terminal
transjakarta di sisi terdepan. Plotting massa
terminal transjakarta dibuat memanjang
karena sistem naik turun  penumpang
hanya transit sehingga bus  tidak
membutuhkan  ruang  parkir  sendiri.
Sehingga dengan bentuk site yang
mengecil di  tengah tidak  akan

mengganggu sirkulasi kendaraan.

Setelah massa Terminal  Transjakarta,
karena masih dalam zona terminal dalom
kota maka ditempatkan terminal khusus
angkot. Dengan diletakkan nya terminal
angkot di antara terminal bus akan
memudahkan para  pengguna dalom

bertransisis moda transportasi.

Di sepanjang area lantai 2 terminal dalam
kota ini dimanfaatkan sebagai area mixed
use. Dilihat dari kebiasaan pengguna di
lingkungan Kampung rambutan, tentunya
area mixed use ini akan memberikan
kenyamanan. Ketika mereka akan
berangkat atau setelah pulang dari
beraktifitas, mereka bisa mampir ke area
komersil yang ditawarkan mulai dari cafe,
restaurant, food court dan area co-working.
Penyediaan fasilitas seperti ini akan menjadi
daya tarik juga untuk pengguna di Terminal
Kampung Rambutan.
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bentuk Massa yang pipih membentuk sebuah pattern / jalan yang juga
bisa dijadikan sebagai naungan para pengguna sehingga tidak perlu
berjalan di area lantai 1 kecuali untuk akses pedestrian.

Peletakan Terminal Transjaokarta di sisi depan ditujukan untuk
memudahkan para pengguna karena volume MRT yang dipastikan akan
naik drastis. Hal ini dikarenakan banyaknya para pengguna yang bekerja di

wilayah Jakarta.

Terminal
Transjakarta

Terminal
Transjakarta

Terminal
Angkot

Terminal Bus
AKDP & AKAP

Selain untuk menghubungkan, massa Terminal AKAP ini

berorientasi ke arah barat yang mana arah angin datang
namun dibelokkan untuk mengurangi radiasi matahari di
sisi barat tanpa mengurangi visual ke arah waduk.

110 |
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Massa Kantor
Pengelola

Konsep Tata Ruang

Maka dari itu dengan diperkirakannya kenaikan volume pengunjung, perlu
adanya area park and ride yang digunakan untuk para pengguna
menaruh kendaraannya. Selain itu Terminal Bus AKAP/AKDP diletakaan di
sisi tengah karena secara sirkulasi dan kebutuhan ruang membutuhkan

area yang lebih besar.

Park n Ride

Selain untuk menghubungkan, massa Terminal AKAP ini
berorientasi ke arah barat yang mana arah angin datang
namun dibelokkan untuk mengurangi radiasi matahari di

sisi barat tanpa mengurangi visual ke arah waduk.

Park n Ride
Terminal

Sky Bridge
Penghubung
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Penyelasaian Persoalan : Integrasi Bangunan Mixed-use dengan Terminal

Pada massa penghubung antara Stasiun MRT dengan Terminal terdapat
massa yang memiliki 2 fungsi. Pada area lantai 1 digunakan sebagai peron

untuk naik turun pengguna bus Transjakarta. Kemudian pada lantai 2

y ;':*-__1 ; _ :- N\ . S - berfungsi sebagai jalan penghubung ke massa Terminal Bus AKAP/ AKDP. Di
. - ---_":j_ o \ S - - - sepanjang jalan terdapat ruang - ruang komersial.
— N .
1 REES - Nt . . : : : :
S ~ ] !"i',' \ " Penerapan ini mengambil contoh preseden dari terminal transjakarta di
= oy B .{_.__.:-_,_,'.,-o-""' - ¥ =i - - ) )
' — 4 i E f; o et : : Dukuh Atas, Jakarta. Dengan adanya keberadaan fungsi komersil, akan
’ 5 --':“w.,, i o - menambah kenyamanan pengguna saat bertransisi sehingga walaupun

T []| e f jarak antar massa jauh namun jika diselingi area -area komersil tidak akan

o mengurangi kenyamanan pengguna.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif. 1
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Pada massa Terminal Bus AKAP dan AKDP juga terdiri dari 2 lantai berbeda.

Pada lantai 1 berfungsi sebagai zona perpindahan sehingga ruang - ruang

yang ada hanya toilet, peron keberangkatan hingga area cek tiket oleh

petugas sebelum pengguna naik ke bus.

Di lantai 2 terintegrasi juga dengan fungsi komersial serta area - area
penunjang lainnya seperti restaurant, kafe, ruang anak - anak, reading
corner serta ruang tunggu terminal. Penggunaan passive ventilation
diperuntukan ruang tunggu. Penempatan ruang tunggu berada di
sepanjang sisi Barat bangunan terminal dengan tujuan memudahkan

== angin bergerak melewati ruang tunggu.

Fungsi Ruang E
Komersial di Terminal

Fungsi Ruang Tunggu
Pengguna Terminal

12 | Studio Akhir Desain Arsitektur
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Penyelasaian Persoalan : Struktur Bangunan

Konsep Struktur Bangunan

Untuk merespon kebutuhan pengguna sehingga memudahkan
aksesibiltas ketika naik turun bus terutama kepada difabel maka strategi
utama yang dilakukan adalah dengan menaikan elevasi setinggi 35 cm
- 60 cm dari permukaan tanah. Sehingga ketika mereka akan naik bus

tidak perlu mengakses ramp lagi dan tidak memakan lapak.

Maka dari itu strategi yang digunakan adalah dengan fill tanah ke atas
tapak. Dengan menaikan tanah akan lebih efektif dibandingkan
penggunaan strutkur panggung. Selain itu karena penggunaan material
struktur dari kayu glulom ditambah kondisi eksisting tapak yang suatu
waktu banjir (15 - 30 cm) akibat meluap nya kali di sisi barat tapak.
Sehingga dengan menaikan elevasi tanah, hipotesa nya akan mampu

melindungi efektifitas struktur kayu glulam ini.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! M3
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Konsep Struktur Bangunan dan Pemilihan Material

Penyelasaian Persoalan : Pemilihan Material

Untuk pertimbangan pemakaian glulam sebagai struktur karena bentang
antar kolom yang cukup lebar yaitu 8 meter sehingga membutuhkan kayu
dengan kekuatan yang cukup. Selain itu glulam juga merupakan
campuran dari kayu baru dan juga kayu daur ulang yang dicampur dan
direkonstruksi sehingga menjadi material baru. Aspek ini menjadi

pertimbangan ke pendekatan regeneratif.

Menurut PT. Kayu Lapis Indonesia yang memproduksi Glulam, ketahan

glulam terhadap panas bisa jauh lebih kuat daripada baja.

Pada gambar disamping merupakan gambaran bentuk kolom yang
merupakan balok - balok glulom yang disambungkan ke kolom beton
dengan plat baja. Kolom beton ini nantinya akan ditanam kedalam tanah
kemudian ditopang oleh pondasi tapak. Kedalaman pondasi tapak

menyesuaikan hingga ke permukaan keras.
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Penyelasaian Persoalan : Selubung Bangunan

Atap

Atap pelana menjadi bentuk yang diimplementasikan pada desain
dengan tujuan kontekstual sekaligus mengingat akan bangunan
khas Jakarta yaitu RUmah Betawi dengan tujuan mengingat nilai -

nilai sosial yang ada di daerah Jakarta.

Penggunaan struktur ekspos kayu juga juga merupakan visual yang
ada pada bangunan khas betawi. Namun untuk meningkatkan
performa atap dengan penerapan passive ventilation perlu

adanya transformasi bentuk atap.

Bentuk atap dibuat seperti 2 level dengan tujuan menciptakan
lubong dengan prinsip  bernouli yong mana membantu
membuang udara panas dalam ruang serta membantu angin

bergerak.

penggunaan atap bentuk ini akan sangat mengurangi
penggunaan penghawaan mekanikal karena sirkulasi udara yang

baik dan tidak pengap.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!
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Konsep Dinding Partisi

Kustomisasi Dinding Partisi

Tema regeneratif menumbuhkan tidak hanya aspek lingkungan namun
juga sosial melalui arsitektur. Meminimalisir penggunaan dinding solid juga
akan membantu meningkatkan sirkulasi udara di area terminal terutama

area tunggu. Dinding partisi yang tidak hanya sebagai pembatas aktifitas
namun juga memberikan visual ke segala arah.

Dengan penerapan dinding partisi ini tiap pengguna bisa menjalankan

aktifitasnya masing - masing tanpa mengganggu namun juga tanpa
membatasi visual sebagai interaksi antar ruang.

116 | Studio Akhir Desain Arsitektur
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Konsep Dinding Partisi

Clo$ed as a wall

Dinding dinamis diterapkan disepanjang area lantai 2 yaitu ruang tunggu
terminal. Saat cuaca sedang hujan, hipotesanya suhu eksisting turun
hingga ke 26 C. Maka kecepatan angin harus diturunkan hingga batas
aman (CBE). karena dinding tidak solid tertutup, sehingga angin masih bisa

masuk melalui sela - sela partisi dinding ini.

n

Fold & Adjustable

Ketika kondisi suhu berubah, pintu dapat dilipat sehingga menjadi dinding
- dinding vertikal yang bisa memasukan angin lebih banyak. Penggunaan
dinding dinamis ini diterapkan sehingga pengguna dapat berinteraksi dan
menyesuaikan bukaan agar nyaman menurut penggunda masing -
masing. Selain itu, dengan permainan dinding dinamis ditujukan untuk

mencapai salah satu parameter Social yaitu ruang interaktif.

Penyelasaian Persoalan : Selubung Dinamis sebagai Kontrol Angin

Redesain Terminal Kaompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!
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Ketika udara sedang panas dan membutuhkan angin dengan kecepatan
yang cukup untuk mereduksi termal dalam bangunan maka dinding ini
dapat dibuka hingga menjadi kisi - kisi vertikal yang selain sebagai fasad

juga sebagai pelindung para pengguna di ruang tunggu.

Permainan buka tutup juga menjadi aspek interaktif yang bisa dicapai
melalui interaksi secara visual maupun fisik. Karena dinding ini akan
fleksibel bisa otomatis melalui ruang kontrol petugas atau bisa juga

secara manual oleh para pengguna. Sehingga mereka bisa

menyesuaikan tingkat kenyamanannya masing - masing per modul nya.

18 |
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Konsep Dinding Partisi

Penerapan Dinding Dinamis difokuskan para sepanjang area tunggu
terminal Bus AKAP | AKDP karena berdasarkan pola perilaku pengguna

akan menunggu bus sekitar 30 - 1jam sebelum keberangkatan.

Sehingga perlunya merespon ketika terjadi kondisi - kondisi tertentu seperti
pada halnya radiasi dari barat (orientasi view ruang tunggu) maka

dinding ini bisa ditutup setengah atau sepenuhnya.

Ketika dinding ditutup, sirkulasi angin tetap dapat masuk melalui celah /

lubang pada pola dinding dinamis.
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Simulasi Tingkat Kenyamanan

Penyelasaian Persoalan : Vegetasi sebagai Pengendalian Suhu
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Simulasi CBE
Thermal Comfort

Site terminal Kampung Rambutan memiliki
rata - rata suhu udara mencapi 24 - 32° C.
Tingkat rata - rata kelembapan di lokasi site
juga berkisar 70 - 90%. Sehingga untuk
yang
nyaman (CBE), Hipotesa target kondisi

mencapai  kenyamanan  termal

udara dalam ruang tunggu terminal
adalah 28° C dengan kelembapan rata -
rata harian 80% dan kecepatan angin 0,5 -
12 m/s sesuai dengan standar maksimal
kecepatan angin di ruang tunggu. Maka
startegi dalaom penggunaan jenis vegetasi
adalah yang mampu menurunkan suhu

hingga 4 derajat.
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Penyelesaian :
Pada jurnal yang dikaji terdapat persamaan regresi linear yang
menggambarkan hubungan antara persentase luas RTH dengan suhu

udarag, berikut persamaannya:
Y =-0,0249x + 34.626
dengan:

Y = target penurunan suhu

X = persentase luas RTH terhadap total area

Penambahan angka 34.626 merupakan suhu eksisting penulis jurnal.

120 | Studio Akhir Desain Arsitektur

Pemilihan Jenis Vegetasi sebagai Penurun Suhu

Dari hasil kajian vegetasi sebagai peneduh, ada beberapa pohon yang
memiliki kemampuan sebagai penurun suhu yaitu pohon jambu air,
bintaro, glodokan tiang, glodokan lokal dan asam kranji dengan nilai

penurunan suhu yang tinggi > 4,6° C.

Sebagai aspek pemilihan jenis pohon selain mengikuti morfologi nya
juga diikuti dengan struktural rancangan. Pada rancangan, level floor to
floor dibuat tinggi untuk kenyamanan sirkulasi serta visual yang lebih luas
dengan tinggi 5 meter ditambah kenaikan elevasi 35cm dari tanah.
Sehingga untuk level pergerakan angin pada ruang tunggu akan berada

di kisaran 6,4 meter.

Untuk pemilihan vegetasi memakai kategori pohon sedang / tinggi yang
memiliki tinggi percabangannya minimal 6 meter dan bertajuk bulat /
terbuka. Selain itu pohon dengan nilai indeks luas daun >5 memiliki
tingkat absorpsi yang tinggi sehingga ini berarti kerapatan dari tajuknya
yang tinggi serta memiliki kemampuan menyaring radiasi matahari

hingga 90%.

Jenis Pohon yang sesuai adalah Kiara Payung karena memiliki bentuk
tajuk bulat serta efektif menurunkan suhu hingga 3,7 °C di bawah tajuk
pohonnya dengan diameter 6 meter. Sehingga penurunan suhu nya

0,037°C per 1% nya atau per 1 m2.

Maka perhitungan kebutuhan luas vegetasi yang dibutuhkan:

Y = - (penurunan suhu oleh pohon) x + (suhu eksisting)
3 =-0,037x + 32
-29 =-0,037x
X =29/0,037
=783,73 M2

Sehingga, dalam mencapai penurunan suhu sebesar 3 C dalam ruang,
saya membutuhkan minimal 784 m2 RTH disekitar bangunan yang akan

diturunkan suhunya.
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Penyelasaian Persoalan : Vegetasi sebagai Filterasi Udara

Konsep Vegetasi sebagai Filtrasi Udara

Karena bangunan terminal dikelilingi oleh
peron sehingga berpotensi ada zat - zat
yang dihasilkan kendaraan ketika sedang
parkir (walaupun sebentar). Namun tetap
akan memberikan dampak buruk dan
ketidak nyamanan kepada pengguna yang
berada di area tunggu di lantai 2. Ketika
angin berhembus masuk ke dalam ruang,
sebelum masuk akan melewati tumbuhan
yang bersifat menyerap polutan. Sehingga
angin yang masuk tidak hanya angin sejuk
namun juga angin yang membawa udara

sehat.

Pada atap dibuat elevasi sehingga
menciptakan rongga untuk mengeluarkan
udara panas dalam ruang. Dengan strategi
seperti ini pergerakan angin tidak akan

terhambat.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif! 1121
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Konsep Dinding Low U - Value

Penyelasaian Persoalan : Efisiensi Energi melalui Material Dinding

e
P

122 |
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Tidak

menggunakan sistem passive ventilation.

semua ruang di  terminal
Seperti pada area kantor yang ada di

terminal ini menggunakan active

ventilation.  Namun penggunaan active
ventilation dapat diminimalisir dengan
cara menurunkan suhu hingga ke 24-26 C
sehingga efisiensi energi tetap terjaga.

Bagi sebagian orang penggunaan AC
selalu pada suhu rendah seperti 18 C. Hal ini
dikarenakan suhu ruang yang begitu tinggi
akibat

radiasi yang dihasilkan dinding

eksterior.

Maka dari itu strategi penggunaan material

dinding dengan nilai u-value rendah

diterapkan pada dinding terluar di zona

petugas terminal. Tujuannya adalah

meminimalisir  penggunaan  AC  dan

penyetelan AC bisa di kisaran 24 - 26 C.
Dengan begitu walaupun ruang
menggunakan AC, energi yang dihasilkan

akan jauh lebih efisien.
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Penyelasaian Persoalan : Skema Water Treatment

Grey Water Rain Water

- - - = = =
Pengendapan & Filtrasi | | Pengendapan & Filtrasi |
- - - = _¢ - - = - = - 4 = = = - = = — _¢ - = = = = -
Biofilter / Disinfectan | | Biofilter / Disinfectan |
- - - = - - = - = - 4 = = = - = = — - = = = = -

Tanki Penyimpanan Air Daur Ulang

| |

Flushing Toilet Irigasi Lansekap

.:5:'-
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BAB 4
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Hasil Rancangan Final
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Rencana Pengembangan Tapak

B0.580 m2 ol K

- Zona Pengembangan Terminal
] zona Pengembangan Mixed Use
] zona maintenance Exising

Luax Panjgunasn Tapsk
Total Luas Tagak 141,000 m2
- 80,590 m2
- 43,580 m2
I roeom2

43.580 m2

U

A

@ Rencana Pengembangan Tapak
Skala 1:2700

16,830 m2 ! 0 1 2 4 8
2700 10800 ﬁ'ém

L JES NSRS

Informasi Pengembangan tapak dapat dilihat pada gambar di atas. Fokus

perancangan saat ini adalah zona terminal dan zona maintenance.

Zona Pengembangan mixed use hanya di desain skematik dan hanya
untuk  menggambarkan  konektifitas  sekaligus gambaran  terkait
keterhubungan zona maupun integrasi fungsi.
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Blockplan

Dari Gambar Blockplan dapat terlihat bahwa tapaok dikelilingi oleh

pemukiman rumah warga yang padat. Sehingga mengambil bentuk
bangunan dari konteks tapak akan membuat bangunan menyatu dengan

lingkungan sekitar.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif!
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Siteplan

Informasi Pe an T

(1) Parkand Rigo 1
Tamminal Bus Tranajakasts | Dalam Kota
Terminal Angkot | Anghutan Daiam Kot

Tenminal Bus Luar Kota

@ ®

Kantor Unit Pengedla Terminal
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Area Service
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Park and Ride 2

Insaemota Canlar

Park and Ride 3
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Anea Mainenance Kendaraan Anghot
Area Pakar Bus

Arga Mananance Kendaraan Bus
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Tarmina! Bus Transjakarta | Datam Kota

Area Pengembangan Mixed Use “Amphishamer

®

Area Ruang Terbuka Hijau | Taman Hota

>»

Siteplan
‘Skala 1:2700
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Siteplan menunjukan sebaran fungsi massa serta sirkulasi baik pedestrian,

jalur sepeda hingga kendaraan.
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Zona Denah Parsial

Park and Ride 1

Parsial A

Area Terminal Dalam Kota
Bus Transjakarta dan Angkot

Parsial B

Park and Ride 2

Intermoda

Parsial E

Parsial F Parsial H

Parsial G

Area Terminal Bus AKAP | AKDP ' .
Area Mixed Use "Amphitheater”

Terminal Bus Transjakarta Area Mixed Lse

Bengkel Angkot

Zona Maintenance

< Zona Denah Parsial

'/ Skala 1:2700

Area Istirahat Awak Bus s
|
! 0 1 2 4 8
l N |
\ 2700 10800 21600
Bengkel Bus
Massa yang sangat panjang mengharuskan gambar teknis dibuat secara
parsial sehingga dapat terlihat ruang - ruang di dalamnya.
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Hasil Rancangan Final | Denah Parsial

Denah Parsial A
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Denah Parsial A merupakan massa yang paling depan yang terkoneksi
dengan Stasiun MRT(direncanakan). Pada Lantai 1 digunakan sebagai
area perpindahan / naik turun penumpang bus transjakarta. Pada lantai 2
karena fungsi utama nya adalah sebagai akses keterhubungan

antarmoda, agar menunjang dan menambah kenyamanan ruang

sehingga diintegrasikan dengan area mixed use.

Area ini berada di sepanjang parsial A-C.

130 | Studio Akhir Desain Arsitektur



Hasil Rancangan Final | Tampak Parsial

Tampak Parsial A

~ Tampak Depan Parsial A
- Skala 1:300

| i
it
[T
[T

Tampak Belakang Parsial A

' Skala 1:300
0 1 2 4 )
| [
300 1200 2400

Selubung bangunan yang juga menerapkan dinding partisi sebagai
breathing wall yang memanfaatkan penghawaan alami. Sehingga ruang

menjadi lebih open space serta memperluas visual pengguna.
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Hasil Rancangan Final | Potongan Parsial

Potongan Parsial A
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Gambar Potongan bangunan parsial A-C memiliki struktur yang sama.
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Hasil Rancangan Final | Denah Parsial

Denah Parsial D
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Pada parsial D, grid sudah lebih besar karena menyesuaikan dengan
sirkulasi pengguna yang lebih luas karena kepadatan ruang yang lebih
kompleks. Sehingga ruang - ruang harus dapat menunjang banyak

pengguna dalam satu waktu.

Pada lantai 1 merupakan sirkulasi  tterminal angkot sehingga

kepadatan pengguna yang naik atau turun juga akan ramai.
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Hasil Rancangan Final | Denah Parsial

Denah Parsial D

Tamrpak Beiskang W
@@@@@‘%@@

5 550 T 18,850 T & BRS 1 900 T2ARET .25 +Z,07%: TATE
k R g

-2 5050

LR
£000

©
f B b i i

>

el L
+ TR 2 000+ 2, TIG—+
8000 -

18
© =}
g
@ ©®© © ©® 0<4<606 0 e 0
=]
Tampak Dopan g
3
Y
~ Denah Parsial D Lantai 2
./ Skala 1:300
0 1 2 4 3]
300 1200 2400

Di lantai 2 tersedia berbagai fasilitas penunjang untuk pengguna dapat

gunakan.

134 \ Studio Akhir Desain Arsitektur



Hasil Rancangan Final | Tampak Parsial

Tampak Parsial D
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Hasil Rancangan Final | Skema Barrier Free

Skema Barrier Free
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Ketersediaan Ramp maupun lift juga diterapkan untuk memudahkan akses difabel.
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Rencana Struktur

Hasil Rancangan Final |

Rencana Kolom dan Balok Denah Parsial A
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Informasi Kolom
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Informasi Balok

B1 - Balok Struklur | Girder 200 MM 2 400 MM

I ~— Rencana Balok Parsial A

__/Skala 1:300
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Struktur modular pada bangunan dengan grid 56 M x 6 M.

Redesain Terminal Kampung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.
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Hasil Rancangan Final | Rencana Struktur

Rencana Kolom dan Balok Denah Parsial D
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Struktur modular pada bangunan dengan grid 8 Mx 6 M.
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Rencana Struktur

Hasil Rancangan Final |

Rencana Kolom Bangunan Mixed Use - Amphitheater
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Struktur radial pada bangunan dengan grid 6 M x 6 M.

Redesain Terminal Kompung Rambutan Dengan Pendekatan Arsitektur Regeneratif Sebagai Pusat Transportasi Publik yang Terintegrasi dan Inklusif.
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Hasil Rancangan Final | Potongan

Potongan Bangunan Mixed Use - Amphitheater
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Gambar potongan Struktur radial pada bangunan amphitheater yang memiliki konsep

rainwater harvesting..
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Hasil Rancangan Final |

Detail Struktur - Kolom

P Bubwrgan 20 MM 1 00 ML

D
N

Biap Matal Fagic

Faney Flaip 30 MW i 40 MW

Wi Farpa 150 A o 100 M

Cadllng Frywaossd 3 MM

EXPLODE
KEYPLA

Gordirey Flargu S 50 M x 120 M
L pllainey Py oo 3 AR

Buaink Portal Asan Ghalkem 100 W G 200 Mk

i Aea G huimen 200 M x 200 MR

e oo Flarpy 30 WM x40 MW

S

Wksic Farpul 50 VMY = 100 WM
Cailing Fywood 3 MM
Goendirey Blargu Chuiaer 200 M w0 300 M

Talang S ALsTesniuem
Brmciat Talarg i Flat Baja 3 M

Baiok Portal Al Sl 200 LW x 400 ML |

Baink Sruiour (GEInden Gl 200 W 1300 M |

Sambaurgan Snukdur Molioem - Portal Material Piat Baja 10 MM |

i Sami oo B Gluien 50 M 1450 M

Lol Grandd 12 MW

Miomar 36 |
Piywaood Laintail 15 MM + Flawar Masa

Balok Lantal | Beamns | Fayu Glusen 150 MM x 300 MM |

Baiok Snuidur (Gindar) Kayu Gulamn 200 WM& « 400 M

Samiburpan Stnusour Kok - Baiok Matedal Flat Baja 10 MM

oo Samatur Flarp Gz 450 MW 1450 M

Sambargan Stnukdur Bolom - Pondes Matedal Plat Baja 10 MW |

Prodar Foonplane SO0 M o 2000 M x 2000 Rk |

Gambar skema detail Struktur kolom dan sambungannya pada bangunan.

Detail Struktur

0,480

o Baut

Maledal sambungan Plal Baja dengan
tebal 10 MM. Pial dpazang di sekap
olm K1 dan K2 untuk menghubungsan
dengan Kobom di lantai 2 dan Glder.
Dimensi penampang dan tinggi mengiul
ukuran kolom.

Kodom maupun balok dilundc

| menggunakan bolt/ Baut dengan

" panjang mengilul lebar penampang
Kodom, yailu 450 MM.

ODetaiI Sambungan Kaolom

Sambungan Plal baja dipasang dialas kdom pondasi belon dengan
dimens penam pang S00 MM x 500 MM, Keabalan plal baja 10 MM
dengan linggi plat baja 400 MM. Kdom Gutam dengan dimensi 450 MM x
450 MM dielakkan di alas plal baja kemudian diberikan pengusal baul unhik
mengunci kelom. Plal baa yang disambunghan ke belon dengan baul.

ODetaiI Sambungan Kolom - Pondasi
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Hasil Rancangan Final |

Detail Struktur - Balok

Detail Struktur

P Bubwrgan 20 M x 00 MW

Azap Maal Fasr

Figneg Flarpu 30 MM x 40 MW

Ui B arp 500 A o 11001 Y

Cadllng Frywond 3 MW

EXPLODED
KEYPLAN

Gonding Hayy Gulaem 50 M x 120 M

Lisplang Flpwood 3 M

Baiok Forial Alap Glalen 100 LY« 200 MW

Elioioem Agag G hulmen 200 MW x 200 MW

S Foang Flar 30 MM x 40 MW

Wl B arp 500 A o 11001 Y

Cadllng Frywacd 3 M

Gondirey Blaryy e 200 ML« 300 MW

Talang S ALSTenLem
Bmacket Talarg Mr Flat Baja 3 MW

Baiok Portal Al Gl 200 W x 400 MW

Baink Sruiour (EIrden) Ghda 200 M X400 MW

Sambargan Sanuksur Kol - Portal Matedal Piat Baja 10 MR

e Samuiiur Blapu Ghulaen S50 MW x 450 MW

Ll Granit 12 MW

Mo 3
Plywood Lartal 15 MM + Hawat Masa

Baink Lantail | Boans | Bayu Gluken 150 MM @ 300 MW

Baiok Sruidur $Einder] B Ghulaen 300 MW x 400 MW

Samburgan Strukur Kolom - Baiok Materdal Plat Baja 10 MM

e Samuitur Blang Ghuien S50 MW x 450 MW

Samburgan Sinuisur Koliom - Fondas Matedal Flat Baja 10 MM

Fondas Footplane SO0 MM x 2000 MM € 2000 MW

SAMBUNGAN ponta
menggunakan plal baja
dengan lebal yang
=aiT yail 10 MM,

Fada kolom Lantal 2 ferdapat ? sambangan, bagian atas
uniuk penghubang ke strukiur porial dan bagian sampdng kin
dan kanan kolom untuk menyatukan balok.

ODetail Sambungan Balok Portal

Sambungan yang seupa dengan sambungan kdom.
Pada bagan lengah sambungan di desain berlubang
dengan lujuan agar balok biza dimasukan menaus
hingga ke sambungan yang lin (arah venial).
Sedangkan arah hodzonial Sdak berubang namun
fetap diberikan lumpuan agar balok dak
mengganiung.

I—EIQ‘_‘ _l

450

Masing - masing bakdk diberikan baul dengan panjng
mengiuli lebar penam pang balbk yailu 200 MM.

Balok Laniai {Beams) detakan diatas balol s rubtur (Ginder) sehingga beban Lnta
dapal lersablurkian ke kolom metalui gisder. Dimensi penampang Beam s yalu 150
MM x 300 MM dengan jarak keal antar beams 1,2 maler - 7,3 (menuni Bubuy
Archilecture Studio Companion ). Sambungan beams ke grder mengguisan pial
baja kemudian dikund dengan baul dengan pangang 150 MM.

Gambar skema detail Struktur balok dan sambungannya pada bangunan.
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Hasil Rancangan Final |

Detail Struktur - Atap

Detail Struktur

Papan Butargan 20 M 1 00 ML

Azap Matal Fasic

Wi FOarp 150 WM 0 100 N

Caillrgg Flyweccd 3 M

EXPLODE
KEYPLA

Gording Fayu Ghulen S0 MM x 120 M
Lispdaing Flpwcod 3 M

Baink Fortal Atap Ghulaen 100 MM x 200 MW

Bloioem Atap Glulizen 200 WY 200 MW

Aap Matal Pasir

—I-mmmm:wm

Wi FOarp 150 WM 0 100 N

Caillng Fywood 3 M

Talang fir ALerilm
Beacket Talarg AirPlat Baja 3 MM

Buaink Prartal Atan Ghalaen 300 WA o 400 M

Baink Srukour (GEirder) Ghdam 200 K 1400 MM

Sambwrgan Sinuikdur Kolom - Portal Matedal Pt Baja 10 MM

oo Stnuiktur Mgy Ghulam 450 MW x 450 MW

el Granit 12 MW
Moo 3R
Fiywood Lantal 15 MM - Bawat Kasa

Bk Larrail | Boaimes | Fayu Ghalkem 150 MM x 300 Mk

Baiok Sruksur (Ginder) By Gl 200 M @ 400 MW

Samitaarga Sanukour Floloem - Baink Matenal Plat Baja 10 MW

oo Stnuiktur Mgy Ghulam 450 MW x 450 MW

‘Samitaarga Seanukour Flolcen - Pondas Materal Flat Baja 10 M

Fondas Footplate SO0 MM x 2000 MM 1 2000 MM

Traneofnmasi Atap dambil deri amilebiur lokal yalu rumah belawi yang menggunakan atap
peana. Tujuan atap dibual beringhal untuk membaniy mengurangi panas dalam miang sena
srbulasi udam yang kb bak. ]

Talang air menggunakan malerial sumunium yang
J dilbpang oleh brakel beja dengan lebal 3 MM
Brakel dipasang di atas wuk kemudian diepil deh
reng yang ada di slasnya.
Pemasangan gording ke portal atap menggunakan
paku  dengan pangang mengiuli  Kelnggian
gonding.

Gambar skema detail Struktur atap dan sambungannya pada bangunan.

O Detail Atap
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Hasil Rancangan Final |

Detail Struktur - Atap

Detail Struktur

Papan Bubungan 20 MM x 200 MM

Atap Pdycarbonate 5 MM

Gonding Kayu 80 MM x 120 MM

Balok Portal Glulam 100 MM x 200 MM

Lisplang Plywood 3 MM
Atap Metal Pasir

Reng Kayu 30 MM x £40 MM
Usuk Kayu 50 MM x 100 MM

Gonding Glulam 200 MM x 300 MM

Penggunaan atap polycarbonale merilild dmens khusus. Alap polycarbonale digasang langsung di atas gording kemudian
dipasang sekmp hingga mengenal permukaan kayu. Di seliap perlamuan 2 modul polycarbonale peru dberian rofle H
bertahan dasar yang sama sehingga air lidak rembas ke dalam ruang metald sela - sela atap.
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O Detail Atap

Gambar skema detail Struktur atap polycarbonate dan

sambungannya pada bangunan.



Hasil Rancangan Final | Skema Utilitas

Skema Utilitas : Air Bersih

Informasi Gambar

. Tangki Alr Bersih - Downleed Meode

. Tanghd Alr Daur Ulang - sebagai (kebing Lalel dan Figas lansskap
. Tiik Keman - sabagai cadangan sumber air

. Shafl Vertial Pipa Alr Barsih

[FOAM] Sumber Al PODAM

I s Aie Bersih dan A Daw Ulang

| EENEEETT
— A
TITIEN ) | Stena A Sers
Wy§§ 2700 10800 21£|-IDD

&

Gambar skema jalur air bersih..
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Skema Utilitas

Hasil Rancangan Final |

Skema Utilitas : Air Kotor

Informasi Gambar

. Seglic Tank dan Tanghd Grey Waler

. Tanghd Alr Daur Uang - sebagai fhehing lalel dan iigasi lansskap

. Shafl Vertikal Pipa Alr Bersh

- Jsiur Black Waler dan Grey Waler

LS ==
[T

I ==

Skema Air Kotor

i

ISl Skon 13705
4 ammmmmy L .
s - — ==

T
I

film

Gambar skema jalur air kotor.
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Hasil Rancangan Final | Skema Utilitas

Skema Utilitas : Pemanfaatan Kembali Air Hujan

Informasi Gambar

Kolam Rainwaler Harvesling - sebagai cadangan air dan lansekap
area amphihesler

. Downspout f Talang A dari Limpasan Atap

. TangkiAlr Daur Ukang - sebagai ILshing lalet dan igasi lansekap

Rl o Fipas
- Jaiur Pipa Al dari Limpasan Atap
B st Water Moduie
®
0
, . .
= " = ~ 1L 11 1
¥ ¥
o I — s T —
N e, % e W W —— Y s I
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Gambar skema

pemanfaatan air hujan

yang airnya ditampung di - Shkems Alur Pemartastan Ar Hujan R———

kolam di area

Sebagai daya tark visual, atap menggunakan material paycaronale.

Hotam di anea amphifealer dgunakan sebaga penyimpanan cadangan af yang bemsumber
dad Empasan atap. Kapasitas air yang dapal dilampung mencapai 600 nibu Mer. Sehingga
akan sangal mencubupi kebulihan uniik Sushing dan jiga ingasi lans ekap.

amphitheater. Kolam ini

Selnin sebaga cadangan air juga dgunakan sebagal elemen landscape di area amphitheater.
Sehingga ketka angin dalang masuk aksn menghembuskan uders dingin ke afea

LIS ==

selain sebagai tangki

cadangan juga berfungsi ﬁ' o u
mendinginkan area =§_ A
amphitheater. Memiliki ‘ | I NN % EE‘Z{Q??";;ES’S‘“
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Hasil Rancangan Final | Skema Utilitas

Informasi Gambar

Kolam Rainwaler Harvesling - sehagai cadangan air dan lansskap
area amphitheal e

. Diownspoul [ Talang A dari Limpas an Alap

. Tanghi Alr Daur Liang - sebagai (hshing lalel dan rigasi lansskag

R o Fipasi

- Jsiur Pipa Al dari Limpasan Alap

- Storm Waler Module
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T it . sty e — Irigasi
~ - Lansekap

Shkema Alur Mmmr&
Penggunaan Stonmwaler Module dengan dimensl 800 MM x 1200 MM x 1200 MM
I corkagan s rgas|lnsekop sotuvgga i hans solh menggUkon ok bershy
Ixm: ;vgx. stonmwater module sudsh penuh, air yang overfiow akan langaung dibuang
— ... | [ a.
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Gambar skema limpasan air dari atap yang disalurkan ke stormwater modul sehingga
air tidak dibuang langsung namun tetap ditampung. Penampungan ini menjadi

cadangan air untuk irigasi lansekap.
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Hasil Rancangan Final | Detail Arsitektural

Rancangan Selubung Bangunan

— Gonrding Glulam 200 MM x 300 MM
— Sliding Rail Alumunium 3 MM

' Frame Balok Kayu 60 MM x 60 MM l . ||.|.|l

Pada bagan ates dan bawah dindng lerdapal shding ral besena roda uniuk menggerakan dnding kelika dibuka dan uiup. D6
periemuan dua modul dinding diberikan engsel sehingga dinding dapal besgerak melipal dan melebar.

s T

——

. LA s L™ - e -
ODetaiI Dinding Dinamis
Gambar skema detail dinding dinamis yang dapat digerakan oleh pengguna untuk
merespon angin. Dinding dinamis ditempatkan di sepanjang area ruang tunggu di
Terminal Bus AKAP / AKDP.
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Hasil Rancangan Final |
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Detail Arsitektural
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Gambar skema peletaakan dinding low U-Value pada dinding terluar area kantor yang

terkena cahaya matahari langsung sehingga pemakaian AC dapat lebih efisien.
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Hasil Rancangan Final | Simulasi CFD

Hasil Pembuktian: Simulasi Angin yang Masuk ke Dalam Area Tapak

Pengujian Pada Tapak

Pengujian pertama dilakukan untuk melihat
berapa kecepatan angin ketika masuk ke
dalam area tapak dan menyentuh
permukaan bangunan. Hasil yang didapat
ketika mencapai permukaan bangunan,
kecepatan menurun dari 2 m/s ke 12 m/s.

Berdasarkan standar kenyaman angin

-
;
*
;
»
e
%
§
:

dalam ruang berkisar dari 0,5 m/s - 12 m/s.

Namun angin yang datang merupakan

e e I S

e e it e e - angin panas karena angin belum melewati
-%1|h-hﬂm+.s,p.|. =y [ Tt T

B . P vegetasi di sisi barat site yang mana

vegetasi berfungsi sebagai area hijau yang

mMampu menurunkan suhu tapak.
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Hasil Rancangan Final |

Simulasi CFD

Hasil Pembuktian: Simulasi Angin yang Masuk ke Dalom Area Tapak

Pengujian Parsial Menggunakan CFD

Pengujian kedua dilakukan untuk melihat berapa kecepatan angin ketika
melewati vegetasi pohon Kiara Payung sebelum akhirnya menyentuh
permukaan bangunan. Walaupun angin yang datang sudah melewati
pohon - pohon dan membawa angin yang sejuk, namun hasil yang
didapat ketika mencapai permukaan bangunan, kecepatan naik hingga
1,5 m/s akibat angin yang dibelokan oleh vegetasi tersebut. Sehingga untuk
membantu mengontrol angin yang masuk ke dalam ruang tunggu,
diperlukan dinding dinamis yang bisa sebagai kontrol angin. Dengan
adanya dinding dinamis baik dalam keadaan terbuka maupun tertutup,
angin tetap dapat masuk namun dengan kecepatan berbeda. Sistem ini
sangat bermanfaat ketika sedang terjadi hujan dan suhu menurun, maka
angin perlu dikontrol lebih agar pengunjung tidak merasa kedinginan

akibat angin yang berhembus kencang.

14 175 12 29=

i +4 6RO

T,
EKu:::nlE: n E n
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Pengujian Parsial Menggunakan Dialux

Selain pengujian untuk merespon angin ke dalam ruang, juga perlu
diperhatikan intensitas cahaya di dalam ruang tersebut khususnya ruang
tunggu. Dengan penerapan dinding dinamis, tingkat cahaya yang masuk
ke dalam ruang tidak mengganggu kebutuhan minimal pencahayaan
dalam ruang tunggu yaitu minimal 250 lux. Hasil yang didapat dari
pengujian menggunakan dialux membuktikan bahwa cahaya yang masuk

dalam ruang sudah lebih dari minimal 250 lux.



Hasil Rancangan Final | Detail Struktur

Render : Exterior
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Hasil Rancangan Final | Render Suasana

Render Exterior
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Hasil Rancangan Final | Render Suasana

Render : Interior

LN T T T T E Ty

Suasana ruang tunggu penumpang di
Terminal Bus AKAP / AKDP yang terdiri dari
ruang tunggu bus reguler dan bus VIP.
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B
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Hasil Rancangan Final | Render Suasana

Render : Interior

Suasana  ruang amphitheater  yang

terintegrasi dengan fungsi komersil.

T M e < ]
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Hasil Rancangan Final | Render Suasana

Render : Interior
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Hasil Rancangan Final | Render Suasana

Render : Interior

Suasana area Komersil yang berada di

lantai 2 Terminal Dalam Kota
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Evaluasi Perancangan |

BAB 5
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Evaluasi Perancangan |

Evaluasi: Penambahan Area Transit Untuk Transportasi Online

Penambahan area transit yang difungsikan sebagai area naik turun penumpang ketika
akan beralih ke moda transportasi online. Dikarenakan bangunan yang cukup panjang,
maka titik area transit perlu disebar dengan radius jarak 300 m (radius terjauh pejalan
kaki). Pada titik 1, area transit berada di pinggir jolan raya utama yaitu Jalan T.B
Simatupang. Sehingga pengguna yang beralih dari MRT atau Bus Transjakarta bisa

langsung ke area transit untuk naik transportasi online.
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Evaluasi Perancangan |

us
12!

/7

- I II I| I|I II| .II I,' IIl III |

Penambahan area transit pada titik 3 difungsikan agar pengguna yang akan menuju
Terminal Bus AKAP/AKDP atau ke area bangunan mixed - use Amphitheater bisa

langsung turun tanpa harus berjalan jauh.
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Evaluasi Perancangan |

Evaluasi: Segmentasi Bangunan untuk Akses Darurat

Terminal Bus AKAP / AKDP___ ___ S
| — — o | | |
| * “‘ | |
| ot | O |
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Pada bangunan terminal bus Transjokarta dan bus AKAP [/ AKDP

dikarenakan panjang massa bangunan sekitar 170 - 200 meter, maka perlu
adanya segmentasi dengan tujuan agar memudahkan sirkulasi dari
kendaraan evakuasi seperti ambulance dan pemadam kebakaran.
Namun segmentasi hanya pada area lantai 1/ ground floor karena tinggi
floor to floor sekitar 4,65 meter yang masih memungkinkan kendaraan

evakuasi berada di bawahnya.
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Evaluasi Perancangan |

Evaluasi: Tata Ruang Area Mixed - Use dan Tampak Bangunan

Massa Terminal Bus Transjakarta

Zona Coworking, Food Court dan Area Bersantai

;:,_WT L '"_J:"*'"'

Zona Retail l

r — — — —

L qu !

= 2\ Sl Lk kak| : L - Lz b b [ O P R :_“_:._i_‘—_"_;____'_‘_L_- .
GL T T L S [ O — «[—}‘ —————————————— I —_ - d
” Zona Layanan I
2 Kecantikan B | .
« pgaa .
AN\ - I
s Rk Zoma quonon |
% =" 5 Kebutuhan Harian
& 1
y e
Perubahan tata ruang di area mixed use ditujukan untuk membagi area Smoking Area {}
komersil berdasarkan zona fungsi nya. Dengan pembagian zona ini tentu n ¢f+4,650 n
akan memudahkan pengguna dalam mengakses area mana yang akan Ramp '

dituju. Selain itu tata ruang dibuat zig - zag dengan tujuan karena

bangunan yang panjang dan untuk mengurangi visual yang hanya lurus,

maka dibuat belok - belok agar visual bisa lebih bervariasi. Sehingga =
Area Bersantai

@-+4,650

berbaur secara bebas dengan non perokok. Sehingga kenyamanan ﬂbf

pengalaman ruang dari pengguna bisa lebih baik lagi. Pada beberapa titik

ada ruang khusus merokok agar pengguna yang ingin meroko tidak [} |

pengguna lainnya tetap terjaga.

ST T

| P ¥

Pada tampak bangunan juga dibuat permainan atap. Sebelum dibuat variasi, bentuk atap sepanjang bangunan sama. Sehingga dari luar tampak
monoton. Maka dari itu untuk menambah visual bangunan dari luar dibuat permainan atap tanpa mengubah atau mengganggu strategi passive

ventilasi.
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Evaluasi Perancangan |

Massa Terminal Bus AKAP / AKDP

Zona Shower and Locker

r— - — — 1

Zona Capsule Hotel

r— — — — "

Pada bangunan terminal bus akap / akdp juga terjadi perubahan tata
ruang karena ada penambahan ruang untuk Shower & locker dan Capsule
Hotel. Tujuannya agar pengguna yang baru sampai pada malam hari bisa
transit dan menginap di hote atau pengguna yang hanya sekedar ingin
mandi juga bisa mengakses. Sirkulasi juga dibuat zig zag pada batasan

jarak tertentu sehingga pandangan / visual pengguna tidak hanya lurus.
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Agar tidak monoton juga dari luar, permainan atap bangunan juga

diterapkan sehingga dari luar estetika bangunan juga lebih baik

dibandingkan sebelumnya yang hanya sama sepanjang bangunan.



Lampiran |

Lampiran APREB
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Lampiran |

Lampiran Maket
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